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ABSTRAK

Tisno, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Melalui Kecerdasan Intelektual Spiritual Dan Emosional Di SMP
Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur”
Pembimbing: (1) Dr. Zainal Abidin, M.Ag., (2) Dr. Mukhtar Hadi, M.Si

Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Metro, 2024

Kinerja guru berjalan optimal jika diintegrasikan dengan komponen dan
iklim kerja disekolah.Tingkat keberhasilan kinerja guru diketahui melalui
Kegiatan Supervisi Pendidikan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Kepala
Sekolah sebagai supervisor yang tugasnya menjalankan supervisi secara baik
untuk menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara kontinyu guru-guru
disekolah, secara individual maupun kolektif agar lebih efektif mewujudkan
seluruh fungsi pembelajaran, mampu berpartisipasi dalam mewujudkan tujuan
pendidikan secara baik. Hal ini terlaksana jika guru memiliki keterampilan dan
kemampuan dalam pembelajaran. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja Guru membuat sebuah organisasi, manajemen sekolah atau suatu lembaga
pendidikan mengambil berbagai kebijakan, sehingga dapat meningkatkan Kinerja
agar sesuai dengan harapan. Kinerja organisasi dipengaruhi oleh Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Intelektual.

Data empiris yang didapat dalam penelitian ini pendekatan deskriptif
kualitatif, Populasinya yaitu Guru SMP Al — Ghifari. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling bersifat Snowball Sampling. Tehnik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Tehnik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Intelektual,
Spiritual dan Emosional terdapat berbagai indikator yaitu pengembangan
profesional, evaluasi, umpan balik, fasilitas,kolaborasi, penyediaan sumber daya,
motivasi dan dukungan, pengembangan kurikulum. Lingkungan positif,keteladan
nilai spiritual,integrasi kurikulum, pelatihan, membantu menemukan makna dalam
pekerjaan. Pengembangan keterampilan guru yang berkelanjutan, motivasi,
keteladanan meningkatkan kompetensi profesional melalui pelatihan, kolaborasi
menjadi instrumen budaya. Motivasi, minat dalam pengembangan diri menjadi
indikator pada lingkungan kerja yang positif dan inklusif. Keteladanan Kepala
Sekolah menjadi teladan bagi guru tentang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ;
kesabaran, empati, dan kepedulian dalam praktik pengajaran sehari-hari, tidak
hanya memperkuat kompetensi profesional guru tetapi juga memperdalam
pemahaman pentingnya Kecerdasan Intelektual, Emosional dan Spiritual.

Kata Kunci : Supervisi Kepala Sekolah , Kinerja Guru, Kecerdasan Intelektual,
Emosional, Spiritual



ABSTRACT

Tisno, “The Role of the Principal as a Supervisor in Improving Teacher
Performance Through Spiritual and Emotional Intellectual Intelligence at SMP
Muhammadiyah Al-Ghifari, Batanghari, Lampung Timur"

Sponsors : (1) Dr. Zainal Abidin, M.Ag., (2) Dr. Mukhtar Hadi, M.Si

Thesis, Islamic Education Study Program, Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Metro, 2024

The level success of teacher performance is known through Educational
Supervision Activities conducted by the Principal. Principals carriesout
supervision properly to stimulate, coordinate and guide continuously teachers at
school, individually and collectively to more effectively realize all learning
functions, able to participate in realizing educational goals properly. This is done
if the teacher has skills and abilities in learning. The factors that affect teacher
performance make an organization, school management or an educational
institution take various policies, so as to improve performance in accordance with
expectations. Organizational performance is influenced by Emotional Intelligence,
Spiritual Intelligence and Intellectual Intelligence.

Empirical data obtained in this study is a qualitative descriptive approach,
the population is Al-Ghifari Junior High School Teachers. The sampling
technique uses Purposive Sampling is Snowball Sampling. Data collection
techniques use observation, interview and documentation methods. Data analysis
techniques consist of data reduction, data presentation and conclusion drawing.

The results of this study show that the Role of the Principal Supervision
on Intellectual, Spiritual and Emotional Intelligence for improving Teacher
performance there are various indicators, namely professional development,
evaluation, feedback, facilities, collaboration, provision of resources, motivation
and support, curriculum development. Positive environment, exemplary spiritual
values, curriculum integration, training, helping to find meaning in work.
Continuous teacher skill development, motivation, exemplary professional
competence through training, collaboration become cultural instruments.
Motivation, interest in self-development are indicators of a positive and inclusive
work environment. Principal's exemplary role modeling for teachers on
integrating Islamic values; patience, empathy, and caring in daily teaching
practices, not only strengthens teachers' professional competence but also deepens
the understanding of the importance of Intellectual, Emotional and Spiritual
Intelligence.

Key Words: Principal Supervision, Teacher Performance, Intellectual,
Emotional, Spiritual Intelligence.
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PEDOMAN TRANSLITERASI PENULISAN

Transliterasi yang dimaksudkan disini adalah sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Hal ini sesuai dengan keputusan bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//u/1987. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahas Arab yang dalam sistem penulisan Arab di
lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf, dan tanda sekaligus, berikut ini daftar huruf Arab yang
dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin

Tabel 0.1. Huruf Arab dan Latin

Huruf | Huruf Latin Huruf Huruf
Arab Arab Latin
Tidak
! dilambangkan = t
- b L y
Sl t ¢ ¢
& ts ¢ g
d J — f
« h S q
z kh & k
2 d J I
3 dz N m
D) r O n
D) z 9 W
o S o h
5 sy - ‘
o= S ¢ Yy
U= d
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong

1. Maddah atau VVokal Panjang
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya yakni berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Tabel 0.2. Tabel Transliterasi Maddah

Harakat dan Huruf Huruf dan Tanda
s—) A
@ 1
5 9]
s Ai
s Au

2. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 0% nazzala
-5 al-birr

3. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan



651?’

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun

gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh:

- A8l ar-rajulu
- A al-galamu
- Ol asy-syamsu
S al-jalalu
4. Hamzzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh :

- ME ta’khuzu

- {24 syai'un

- ¢35 an-nav’u

! inna



5. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh :
SENGTE b\ (v P Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- a5 oka A oy Bismillahi majrehd wa mursaha
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HALAMAN MOTTO
Lot A T Al ad e 28le ST ek ]
ae Al Gy Oswballg Al Al 5k |

Artinya :

“ Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan
kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” !

(QS. At-Taubah : 105)

! Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah. (Pustaka Lajnah, 2019 cet 1). 203

Xii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas

segala nikmat, karunia, hidayah dan rahmat-Nya, sholawat serta salam semoga

senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Nabi Muhammad SAW sebagai

uswatun hasanah yang telah membawa risalah Islam yang sempurna.

Penulisan Tesis ini adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Magister dalam bidang Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Metro.

Penulis berupaya untuk meyelesaikan Tesis ini dengan menerima

banyak bimbingan dan saran dari berbagai pihak, sehingga penulis mengucapkan

terimakasih kepada:

1.

Ibu Prof. Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag., PIA selaku Rektor Institut Agama
Islam Negeri Metro

Bapak Dr. Mukhtar Hadi, M.Si. selaku Direktur Pascasarjana Institut
Agama Islam Metro

Ibu Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro

Bapak Dr. Abdul Mujib, M.Pd.l. selaku Sekertaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro
Bapak Dr. Zainal Abidin, M.Ag. selaku Pembimbing | dan Bapak Dr.
Mukhtar Hadi, M.Si. selaku Pembimbing Il yang telah memberikan waktu,

motivasi dan bimbingannya.

Xiii



6. Bapak dan Ibu Dosen Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama
Islam Institut Agama Islam Negeri Metro yang telah mentransfer ilmu dan
motivasinya.

7. Seluruh civitas akademika Program Pascasarjana Institut Institut Agama
Islam Negeri Metro yang telah membantu terselesaikannya perkuliahan
dan penulisan tesis.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kesalahan dan kekurangan
dalam penulisan tesis ini, saran dan masukan diharapkan untuk perbaikan dan
kiranya hasil penulisan Tesis ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan Agama Islam.

Metro, 26 Oktober 2024
Penulis,

-

Tisno
NPM. 2271010078

Xiv



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tiada kata terindah yang patut dipanjatkan selain rasa syukur dan sembah
sujud hamba kepada Allah SWT yang telah memberikan segala kenikmatan dan
kebahagiaan dan keberkahan hidup di bumi Allah SWT disetiap aktifitas.

Tak seorangpun yang menandingi perjuangan dan kegigihan pahlawan
revolusioner Islam Rasulullah Muhammad SAW vyang menjadi panutan
ketauladan kehidupan seluruh umat dipenjuru dunia dan telah memperjuangkan
Islam.

Teruntuk Bapak (Alm) Sufwan Wahid dan Ibuku Wastini tercinta yang
menjadi panutan dan memberikan segala nasihat yang berharga, membimbing
penuh kasih, serta tempat mencurahkan segala keluh kesah dalam kehidupan.

Teruntuk istriku Aulia Ranny Priyatna dan kedua putraku Azmi Hanif
Alhafidhuddin dan Azzam Fagihuddin, terima kasih atas segala kasih sayang,
cinta, dan kesabarannya atas pengorbanan yang tiada henti, senantiasa setia
menemani dalam segala asa, cita, dan cinta dalam setiap bahagia dan ujian. Kalian
adalah sumber kekuatan, penyemangat dan inspirasi, sehingga dapat
menyelesaikan setiap tahapan Tesis ini. Semoga bermanfaat dan menjadi langkah
dalam mewujudkan impian, harapan yang kita bangun bersama.

Kepada Mudir dan seluruh asatidz asatidzah Pondok Pesantren, Kepala
Sekolah, guru-guru SMP dan SMA Muhammadiyah Al-Ghifari, terimakasih atas
seluruh motivasi yang membangun.

Kepada seluruh rekan-rekan seperjuangan PAI Angkatan 2022 Pascasarjana
IAIN Metro, terimakasih atas kebersamaan dan telah memberikan motivasi dalam

belajar sehingga dapat menyelesaikan Tesis ini.

XV



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL ...t e e i
[ WY N Y N AN 1 5 1 i
AB ST RAK .. e a e e e ii
AB ST R A CT L. aa e e e \Y,
HALAMAN PERSETUJIUAN .....ooiiiiii ettt e \
HALAMAN PENGESAHAN .....ooiiiiii et a e e Vi
PERNYATAAN ORISINALITAS ..ottt vii
PEDOMAN TRANSLITERASI PENULISAN ..o viii
HALAMAN MOTTO .. a e e e Xii
KATA PENGANTAR ..ot a e e e e e Xiii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... XV
DAFTAR IS ottt XVi
DAFTAR GAMBAR. ...ttt XX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXi
BAB | PENDAHULUAN .....ooiiiiitie et 1
A. Latar Belakang Masalah ..............ccccoeevii i, 1

B. Pertanyaan Penelitian ...........cccccovveiiiii i 6

C. TUjuan Penelitian..........cooueeeiiee e e e 6

D. Manfaat Penelitian..........ccccveiiiiiiiiiieiie s 7

E. Penelitian ReIeVAN ........cccooiiiiiiii s 8

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 11
A. Peran Kepala Sekolah Sebagai SUPErViSI ..........cccccvvvveeiiieeiiieeeenen. 11

1. Pengertian Peran ..........ccceeovuieeiiiec e 11

2. Pengertian Supervisi Kepala Sekolah................ccccoooviiinn, 11

3. Pengertian SUPEIVISOI .........cocuieeiiie e 12

4. PEran SUPEIVISOT ......ccuieeiiieeiiiieesiiee e e stie e e se e sree e sraee e saeaesanee s 14

5. Tujuan Dan FUNgsi SUPEIVIST .......cccuvveeiiiiiiiee i 15

6. Tehnik-Tehnik SUPEIVISI........cccviviiiiiiiiiiie i 16

XVi



B. KINEIJA GUIU.....ooiiiiiiiiiiieit s 16

1. Pengertian Kinera GUIU .........cccoovveiieiiieiiienie e 16
2. Kriteria KINBrJa.......ccoooiiiiiieiii et 18
3. Indikator Kinerja GUIU..........cccoueiviiiieniienie e 18
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja ...........cccoooevieninnn. 19
5. Penilaian Kinerja GUIU .......cccooveiiiiiieiiiene e 19
C. Kecerdasarn Intelektual .............cccoveiiiieiiiiii e, 19
1. Pengertian Kecerdasan Intelektual ..............ccccoiiiiiiniinn, 19
2. Aspek-aspek Kecerdasarn Intelektual............cccooeviiiniinnnnnn. 21
D. Kecerdasan SPiritual..........cccocoeiiiiiiiiiieiiieie e 22
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual...........ccccccovviiiiniiieniiiiiennn, 22
2. Kriteria Mengukur Kecerdasan Spiritual ............cccocoeviinnnnnnn. 23
E. Kecerdasan EmMOSIONal............ccccoveiiiviiiiie e 24
1. Pengertian Kecerdasan Emosional .............cccccooovvveviieiiieennen. 24
2. Kriteria Mengukur Kecerdasan Emosional Seseorang .............. 25
3. Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja .........ccccccoovveviveeinnnnnn 26

F. 1ESQ (Intelektual Emotional and Spritual Quotient) Perspektif
Pendidikan ISIam ..o 27
1. Kecerdasarn Intelektual (IQ)........cccoovveiiiiiiiie i, 28
2. Kecerdasan Intelektual (EQ) .....ccovevviveiiiiiiiie e 31
3. Kecerdasan Spiritual (SQ)......ccveeiiivieiiiiieiiii e 34
BAB Il METODE PENELITIAN ...coiiiiiieece e 39
A. Jenis dan Sifat Penelitian ...........cccooovviiiiiiiiiiii e 39
B. SUMDEI DAtA......ccviiiiiiiieiiieiie e 41
1. Sumber Data Primer........cccvviiieiiieiie e 42
2. Sumber Data SEKUNGEN .........cceiviriiieiieiie e 42
C. Teknik Pengumpulan Data.............ccccoveeiiiieiiiie e 43
1. Metode ODSEIVASH .......ccuevivieiiieiiieee et 43
2. Metode WaWANCAIA ......c.veeeiieeeiiiee st 44
3. Metode DOKUMENTASE ....ccvvveiiiieeiiiieesiiee e 45

XVii



D. Teknik Penjamin Keabsahan Data .............cccooveviiiiiiiiiciiieniee, 45

i =T [ o] 11 SRR 45

2. Transferabilitas........ccccooveeiiieiiii e 46

3. Ketergantungan.........cccceiieeeiiieeiiiee e 47

4. KETBOASAN ....evieiiiieiie et 47

E. Teknik Analisis Data ...........ccveiiireiiiie e cee e 47

i T [ [ D T - USRS 48

2. Penyajian Data.........cccooveiiiiiieiie e 49

3. Menarik KeSimpulan...........cccoceoiiiiiiiii e 50

BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN............ccccvvveeee.. 52
A. Deskripsi SMP Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari

Lampung TIMUT ..o 52

1. Sejarah SMP Muhammadiyah Al-Ghifari..........ccccccccceevivinennen. 52

2. Visi SMP Muhammadiyah Al-Ghifari...........cccccoceeeviieeiininen, 54

3. Misi SMP Muhammadiyah Al-Ghifari............cccccoceviviieeninnnn, 54

4. TUJUAN INSEIEUST ...vvee e 55

B. Temuan Penelitian ........cccocovviiiiiiieiieesie et 56

1. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Intelektual.......................... 56
2. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Melalui Kecerdasarn Spiritual ..................cc........ 69
3. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Melalui Kecerdasarn Emosional ........................ 85
4. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Melalui Kecerdasarn Intelektual, Spiritual dan
EMOSIONAL.......coiiiiiieiiice e 97
C. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan

Intelektual, Spiritual, dan Emosional melalui Peningkatan Kinerja

Xviil



1. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan
Intelektual melalui Peningkatan Kinerja Guru...............cccc....... 100
2. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan
Spiritual Bagi Peningkatan Kinerja Guru ............cccoocveeiiennnene. 104
3. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan
Emosional melalui Peningkatan Kinerja Guru............cccccceeve. 107
4. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan

Intelektual, Spiritual, dan Emosional melalui Peningkatan

KINEIJA GUIU...iiiiiiiiiie st 112

BAB V PENUTUP ..ottt 115

A, KESIMPUIAN ..o 115

B. SAIaN ..o 116
DAFTAR PUSTAKA .. et

DOKUMENTASI SUPERVISI ..o 121

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......ooiiiiiiee e 131

XiX



DAFTAR GAMBAR

Model Analisis Data Interaktif Miles dan Hubermen

Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Melalui Kecerdasan Intelektual

Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Melalui Kecerdasan Spiritual

Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Melalui Kecerdasan Emosional

Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Melalui Kecerdasan Intelektual, Spiritual Dan Emosional

Desain Hasil dan Temuan Relevan

XX



DAFTAR LAMPIRAN

. Outline

. APD (Alat Pengumpul Data)

. Surat Research

. SK Pembimbing

. Jurnal Bimbingan

Daftar Guru dan Staff

. SOP (Standar Oprasional Prosedur)
Form Penilaian Supervisi

Dokumentasi Supervisi

XXI






BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kinerja Guru sangat diperlukan, sebab dengan kinerja ini akan
diketahui seberapa jauh kemampuan Guru dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya. Sehingga penentuan kriteria yang jelas dan terukur
serta ditetapkan secara bersama-sama dapat dijadikan sebagai acuan. Guru
yang memiliki kinerja adalah guru yang memiliki kecakapan pembelajaran,
wawasan keilmuan yang mantap, wawasan sosial yang luas, dan bersikap
positif terhadap pekerjaanya. Kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana
diintegrasikan dengan komponen yang ada disekolah, apakah Kepala Sekolah,
guru, tenaga kependidikan maupun peserta didik, serta iklim kerja yang ada
dimadrasah.!

Tingkat keberhasilan kinerja yang dicapai guru, dapat diketahui
melalui kegiatan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah.
Kepala Sekolah dipandang sebagai petugas yang harus menjalankan supervisi
kepada guru-guru dibawah pimpinannya secara baik. Supervisi pendidikan
adalah suatu usaha menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara
kontinyu pertumbuhan guru-guru disekolah baik secara individual maupun
secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan
seluruh fungsi pembelajaran dengan demikian mereka mampu dan lebih

cakap berpartisipasi dalam masyarakat modern.? Supervisor dalam konteks

! Supardi, Kinerja Guru. PT. Raja Grafindo Persada, Cet. 3. Jakarta, 2016. 18
2 lbid. 75



pendidikan adalah individu yang bertanggung jawab untuk mengawasi,
membimbing, dan memberikan dukungan kepada guru dan tenaga pendidik
lainnya dalam proses pengajaran. Tugas utama supervisor adalah memastikan
bahwa proses pembelajaran berlangsung efektif dan berkualitas, serta
membantu pengembangan profesional guru melalui observasi, umpan balik,
dan pelatihan.®

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah pada
dasarnya merupakan pemberian bantuan atau pertolongan dalam
mengembangkan situasi pembelajaran yang lebih baik. Tujuan supervisi
pendidikan yang dilakukan Kepala Sekolah adalah untuk membantu guru-
guru agar mampu melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik dan pengajar
secara maksimal guna menciptakan situasi pembelajaran yang lebih baik.
Situasi pembelajaran yang baik dapat mewujudkan tujuan pendidikan secara
baik pula. Hal ini bisa terlaksana jika guru memiliki keterampilan dan
kemampuan dalam pembelajaran.*

Peningkatan kinerja guru dapat dilakukan melalui layanan supervisi
pembelajaran Kepala Sekolah. Layanan supervisi itu bertujuan untuk
meningkatkan profesionalisme, Kinerja guru serta mutu proses dan hasil
kegiatan pembelajaran disekolah. Layanan supervisi yang dilakukan oleh
Kepala Sekolah harus dilakukan secara terprogram, kontinyu dan profesional
untuk meningkatkan profesional dan kinerja guru. Permasalahan mengenai

kinerja merupakan permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak

3 A. Abdul Rahman, Supervisi Pendidikan, (Bandung; PT. Refika Aditama, 2010), 45-50
4. Supardi, Kinerja Guru. PT. Raja Grafindo Persada, Cet. 3. Jakarta, 2016. 11



manajemen pendidikan ataupun suatu lembaga sekolah tertentu, oleh karena
itu pihak manajemen sekolah harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi Kinerja Guru.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja sumber daya insani
tersebut akan membuat sebuah organisasi, perusahaan, manajemen sekolah
atau suatu lembaga pendidikan untuk dapat mengambil berbagai kebijakan
yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan kinerja Sumber Daya Insani
agar sesuai dengan harapan. Kinerja organisasi dipengaruhi oleh kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual dan kecerdasan intelektual.®

Kecerdasan emosional sebagai kemampuan dalam menggali perasaan
diri dan perasaan orang lain, memotivasi diri serta mengelola emosi dengan
baik pada diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain. Sejauh mana
seseorang dapat mengenali dirinya sendiri dengan mengerti kekurangan serta
kelebihannya. Biasanya seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional
yang baik dia dapat mengambil keputusan dengan tepat dan tegas®

Kecerdasan Spritual atau Spiritual Inteligence berkorelasi dengan
Kecerdasan Intelektual atau Intelligence Quetiont dan Emotional Quetiont.
Kecerdasan kecenderungannya terdiri dari persepsi, intuisi, kognisi yang
berkaitan dengan Spiritualitas atau religiusitas khususnya modal spiritual.

Menurut Zohar Kecerdasan Spritual adalah kecerdasan untuk memecahkan

. Priyono, “Effect of Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence and Spiritual
Intelligence toPerformance Civil Servants Language Centre Eastjava,” IJABER 13, no. 13 (2015):
7067-69.

® . D Goleman, Emotional Intelligence : Kecerdasan Emosional Mengapa Ei Lebih Penting
Daripada g, 2015



tentang makna yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain.’

Menurut Hasan Spritualitas merupakan hal yang berhubungan dengan
spirit. Sesuatu yang spiritual memiliki kebenaran abadi yang berhubungan
dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan dengan sesuatu yang
bersifat duniawi sementara.?

Kecerdasan Intelektual merupakan kemampuan seseorang dalam
menganalisis dengan menggunakan logika dan rasio yang dimilikinya.
Kecerdasan inilah yang menjadi kunci kemampuan seseorang dalam
menerima, menyimpan serta mengolah sebuah informasi untuk disampaikan
kembali.

Melihat fenomena di atas dapat dipahami bahwa Peran Kepala Sekolah
Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan
Intelektual, Spiritual dan Emosional adalah salah satu tantangan besar yang
dihadapi, sehingga diperlukan guru yang berkualitas dan profesional yang
memiliki Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan
Emosional sehingga secara maksimal dapat menciptakan situasi pembelajaran
yang lebih baik dan mampu melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

SMP  Muhammadiyah Al-Ghifari Batanghari Lampung Timur
merupakan Sekolah Menengah Pertama Islam dibawah naungan
Muhammadiyah di Kecamatan Batanghari Lampung Timur, dalam

menjalankan Program pendidikannya berdasarkan pada Anggaran Dasar dan

7. Ary, Agustin Ginanjar. ESQ Power sebuah Inner Journey Melalui Al — lhsan ( Jakarta :
Penerbit Arga:2007) 99-100
8 lbid. 100



Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah, Kaidah Majelis Pendidikan Dasar
Dan Menengah Muhammadiyah, dan Undang-Undang No.20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. SMP Muhammadiyah Al-Ghifari di
Kecamatan Batanghari Lampung Timur menerapkan nilai-nilai Religiusitas
dalam meningkatkan ketaatan kepada Allah SWT dan bekerja sesuai syariat
Islam. Namun manusia tidaklah sempurna, masih terdapat permasalahan
dalam hal penerapan kinerja pada masing-masing guru sehingganya dalam
kegiatan belajar dan mengajar belum berjalan secara optimal.

Berdasarkan data survey yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
Ustadz Rd, beliau mengatakan bahwa beberapa guru SMP Muhammadiyah
Al-Ghifari tidak mematuhi aturan tata tertib dan kode etik yang ditetapkan,
yaitu diantaranya ada beberapa Guru terlambat datang kesekolah, tidak
menepati jadwal waktu dalam mengajar, sering memberikan tugas sekolah
akan tetapi tidak diberikan penilaian, sering izin pada jam mengajar, dan
merokok diarea sekolah pada waktu jam kerja® Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti ingin mengetahui Bagaimana Peran  Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui kecerdasan
intelektual, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan emosional.

SMP Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung
Timur merupakan salah satu lembaga Sekolah yang berlabel Islam dipandang
memiliki pemahaman besar tentang hukum Islam untuk menjalankan visi misi

dan standar kompetensi dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip Syariah.

° . Wawancara dengan Ustadz Rd (Guru SMP Al-Ghifari ) pada hari Rabu, 12 Juli 2023



Nilai lebih dari penelitian yang akan dilakukan dibandingkan dengan
penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan akan dianalisis pada
peran supervisor Kepala Sekolah dalam meningkatan kinerja guru melalui

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual pada.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penelitian ini
membahas beberapa kajian yaitu :

1. Bagaimana Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Intelektual Di SMP
Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur ?

2. Bagaimana Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Spiritual Di SMP
Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur?

3. Bagaimana Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Emosional Di SMP

Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang empiris tentang
1. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Melalui Kecerdasan Intelektual Di SMP Muhammadiyah Al-Ghifari

Kecamatan Batanghari Lampung Timur.



2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Melalui Kecerdasan Spiritual Di SMP Muhammadiyah Al-Ghifari
Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

3. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Melalui Kecerdasan Emosional Di SMP Muhammadiyah Al-Ghifari

Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Peneliti mengharapkan Penelitian ini dapat menambah khazanah
dan ilmu pengetahuan tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Intelektual,
Spiritual, Emosional Di SMP Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan
Batanghari Lampung Timur.
2. Secara Praktis
a. Bagi SMP Muhammadiyah Al-Ghifari Di Kecamatan Batanghari
Lampung Timur, Penelitian ini dapat dijadikan referensi ke depan bagi
pihak Manajemen Sekolah untuk dapat mengoptimalkan dalam
Meningkatan Kinerja Guru.
b. Bagi Peneliti penelitian ini adalah merupakan aktualisasi keilmuan
yang didapat ketika menuntut ilmu di perkuliahan, sekaligus
mendapatkan wawasan lain tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai

Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan



Intelektual, Spiritual dan Emosional Di SMP Muhammadiyah Al-
Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

c. Bagi Perguruan Tinggi, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan
bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian yang sama dan

menjadi sumber referensi ilmiah.

E. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian yang memiliki hubungan langsung dengan
masalah yang ada, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik di lapangan..’® Penelitian relevan
adalah karya orang lain yang secara substantif berkaitan tema atau topik
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian terdahulu
berupa Tesis yang terkait judul yang diteliti :

1. Penelitian Pertama oleh : R. Hadi dan ahmad Haryanto dengan judul
Peran Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
Sekolah Dasar pada tahun 2010. Hasilnya menunjukkan bahwa supervisi
yang efektif dapat mengembangkan kompetensi guru dengan memfasilitasi
pelatihan, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta dukungan
emosional. Supervisi yang fokus pada aspek-aspek tersebut cenderung
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya

berdampak positif pada kinerja mereka.

10, Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.



2. Penelitian Kedua oleh L. Purnama dan Kurniawan dengan judul
Kecerdasan Spiritual dan Emosional dalam Konteks Pendidikan: Implikasi
untuk Kinerja Guru tahun 2019 menghasilkan bahwa kecerdasan spiritual
dan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan
produktivitas guru. Supervisi Kepala Sekolah yang mengintegrasikan
pelatinan kecerdasan spiritual dan emosional dapat meningkatkan
efektivitas guru dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis.

3. Penelitian ketiga oleh M. Setiawan dan E. Rahayu dengan judul
Penelitian tentang Efektivitas Supervisi Kepala Sekolah dalam
Pengembangan Profesional Guru pada tahun 2021 menghasilkan bahwa
supervisi yang melibatkan aspek-aspek kecerdasan intelektual, spiritual,
dan emosional dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui
peningkatan kompetensi guru. Supervisi yang melibatkan aspek-aspek
tersebut berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan pribadi dan
profesional guru.

Berdasarkan relevansi Penelitian yang menjadi research gap maka
penelitian ini akan memperkuat dari hasil penelitian R. Hadi dan ahmad
Haryanto ( 2010), L. Purnama dan Kurniawan (2019) Keempat oleh Tisno
dengan judul Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Intelektual Spiritual Dan Emosional Bagi Peningkatkan Kinerja pada tahun
2024 menghasilkan bahwa Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap
Kecerdasan Intelektual Spiritual Dan Emosional Bagi Peningkatkan Kinerja

Guru di pengaruhi oleh motivasi, minat dan pengembangan diri sehingga
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menjadi indicator pada lingkungan kerja yang positif dan inklusif. Berikut

adalah perbedaan antara keempat penelitian yang telah disebutkan :
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
1. Pengertian Peran

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi
sosialnya.! Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya,
maka ia menjalankan suatu peranan.?

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa peran merupakan
aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang
atau sekumpulan dalam melakukan hak dan kewajiban - kewajiban
sesuai dengan kedudukannya menjalankan fungsinya.

2. Pengertian Supervisi Kepala Sekolah

Supervisi Pendidikan adalah suatu pelayanan (service) untuk
membantu, mendorong, membimbing serta membina guru-guru agar ia
mampu  meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam
menjalankan tugas pembelajaran .* Supervisi merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari seluruh proses administrasi pendidikan yang

L. Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, ( Surabaya : PT Bina llmu, 1982).50
2. Soekanto, Soerjono, Teori Peranan,(Jakarta : Bumi aksara, 2002), 243
3 . Supardi, Kinerja Guru. PT. Raja Grafindo Persada, Cet. 3. Jakarta, 2016. 76
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ditujukan terutama untuk mengembangkan efektifitas kinerja
personalia sekolah yang berhubungan tugas-tugas utama pendidikan.*

Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah,
yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan
personil sekolah lainnya didalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan
yang berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan
keahlian dan kecakapan guru. °

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa peran
supervisi Kepala Sekolah adalah upaya yang dilakukan oleh seorang
Kepala Sekolah dalam pembinaan guru agar dapat meningkatkan
kemampuan, keterampilan dalam meningkatkan kualitas mengajarnya
dalam menjalankan tugas pembelajaran dengan melalui langkah-
langkah perencanaan, serta mengadakan perubahan dengan cara yang
rasional.

3. Pengertian Supervisor

Supervisor adalah orang yang diberi wewenang dan tanggung
jawab untuk merencanakan, mengawasi pekerjaan dari suatu kelompok
dengan kontak yang dekat (akrab, dan langsung).® Supervisor dalam
konteks pendidikan adalah individu yang bertanggung jawab untuk

mengawasi, membimbing, dan memberikan dukungan kepada guru

4 . E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung ; Remaja Rosdakarya,
2008), 76

5.M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung ; Remaja
Rosdakarya, 2008), 155

& Uhar Suharsaputra, Supervisi Pendidikan, Pendekatan sistem Berbasis Kinerja, (Bandung;
PT. Refika Aditama, 2018), 183
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dan tenaga pendidik lainnya dalam proses pengajaran. Tugas utama
supervisor adalah memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung
efektif dan berkualitas, serta membantu pengembangan profesional
guru melalui observasi, umpan balik, dan pelatihan.’

Supervisor pendidikan adalah individu yang memiliki tugas
utama untuk mengawasi dan membimbing proses pembelajaran di
sekolah. Supervisor ini bisa saja seorang pengawas sekolah, kepala
sekolah, atau pihak yang ditunjuk secara Khusus. Tugas mereka
termasuk memantau pembelajaran, mengevaluasi kinerja guru, serta
membantu mereka dalam mengembangkan metode dan strategi
pengajaran. Dengan adanya pengawasan ini, kualitas pengajaran
diharapkan akan terus meningkat.®

Supervisor dalam dunia pendidikan juga bertindak sebagai
fasilitator. Artinya, mereka tidak hanya mengawasi tetapi juga
mendukung pengembangan profesional para guru. Supervisor
diharapkan dapat memberikan bantuan secara langsung maupun
melalui pelatihan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam
mendidik dan menghadapi tantangan di kelas.®

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa pengertian
Supervisor dalam dunia pendidikan adalah pihak yang berperan

penting dalam membimbing, mengawasi, dan mendukung guru dalam

7 A. Abdul Rahman, Supervisi Pendidikan, (Bandung; PT. Refika Aditama, 2010), 45-50

8 Purwanto, Ngalim. Admiinistrasi dan Supervisi Pendidikan. (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2009), 102-115

® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta; Bumi Aksara, 2010), 53-69
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Supervisor bertugas
sebagai pengawas, fasilitator, dan mitra kolaboratif bagi guru,
membantu mengatasi tantangan di kelas, mengembangkan strategi
pengajaran yang lebih efektif, dan meningkatkan keterampilan
profesional.
4. Peran Supervisor
Peran supervisor menurut Beach dan Reinhartz terdapat empat
peran yaitu : ¥

a. Coordinator. Supervisor melakukan pengkoordinasian program,
kelompok, material, dan laporan-laporan.

b. Consultant. Supervisor melayani konsultasi sebagai spesialis dalam
bidang kurikulum dan pembelajaran, pengembangan staf (juga
dalam manajemen dan organisasi sekolah).

c. Group Leader. Supervisor sebagai pemimpin kelompok bekerja
berkelanjutan menumbuhkan potensi individu dan kelompok guna
memperbaiki kurikulum (implementasinya), pembelajaran serta
hal-hal yang relevan dengan pengembangan sekolah.

d. Evaluator. Supervisor menyediakan bantuan bagi guru
untuk/dalam menilai pelaksanaan pembelajaran (juga bagi kepala
sekolah dalam manajemen dan kepemimpinan, serta staf dalam

bidang administrasi)

10 Uhar Suharsaputra. Supervisi Pendidikan : Pendekatan Sistem Berbasis Kinerja.

Bandung : PT. Refika Aditama.2018. 185
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5. Tujuan Dan Fungsi Supervisi
Adapun tujuan dan fungsi supervisi sebagai berikut :!
a. Tujuan Supervisi
Tujuan supervisi pendidikan meliputi dua hal yaitu :
1. Peningkatan daya kerja atau mutu dari guru-guru disekolah
sehingga menjadi guru-guru terampil dalam pembelajaran
2. Peningkatan kemampuan yang bersifat bahan mata pelajaran
yaitu semua keperluan bagi pelaksanaan pendidikan
b. Fungsi Supervisi
Fungsi Supervisi Pendidikan terdapat lima fungsi utama yaitu :'?

1. Inspeksi, Inspeksi merupakan kegiatan untuk mengetahui dan
memahami yang berkaitan dengan peran dan tugas yang
dilakukan oleh yang disupervisi (Guru,Kepala Sekolah, Staf)

2. Penelitian, penelitian juga penting dalam supervisi pendidikan
sebagai langkah untuk mengidentifikasi kondisi proses
pendidikan yang terjadi secara faktual, objektif, sehingga ketika
melakukan supervisi maka supervisor telah memiliki bahan
faktual yang penting bagi perbaikan sekolah.

3. Fasilitator, membantu memudahkan pihak yang disupervisi
untuk melakukan perbaikan dalam bidang pekerjaannya\

4. Bimbingan, Kegiatan supervisi dimana supervisor melakukan
bantuan pada yang disupervisi secara bertahap melalui langkah
demi langkah dalam upaya meningkatkan Kinerja pegawai
(Guru, Kepala Sekolah, Staff) sehingga proses perbaikan dapat
terus dipantau dari waktu kewaktu

5. Penilaian, Penilaian merupakan fungsi supervisi dalam melihat
capaian dari perubahan serta perbaikan kinerja yang dilakukan
oleh yang disupervisi.

11 Supardi. 81-82
2. Uhar Suharsaputra. 39-40

15



6. Tehnik-Tehnik Supervisi
Adapun Tehnik supervisi digolongkan menjadi dua, yaitu tehnik
perseorangan dan tehnik kelompok.™
a. Tehnik perseorangan
Tehnik perseorangan adalah supervisi yang dilakukan secara
perseorangan. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain :
1) Mengadakan kunjungan kelas
2) Mengadakan kunjungan observasi
3) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi
siswa dan atau mengatasi problema yang dialami siswa
4) Membimbing guru-guru dalam hal penyusunan kurikulum
b. Tehnik kelompok
Tehnik kelompok ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok.
Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Mengadakan rapat
2) Mengadakan diskusi kelompok

3) Mengadakan penataran-penataran

B. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual
Performace (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai

oleh seseorang), sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah

16
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hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. * Rusman menyatakan kinerja guru adalah
prestasi kerja guru untuk meraih prestasi yang diinginkan, dan
pencapaian prestasi tersebut ditentukan oleh kemampuan dan usaha. 1°
Sedangkan menurut Encep Safrudin Muhyi kinerja guru adalah hasil
kerja yang ditunjukkan oleh seseorang guru dalam menyelesaikan
pekerjaanya sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan.®

Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi menyebutkan bahwa
Kinerja guru adalah seperangkat perilaku guru yang terkait dengan
gaya mengajar, kemampuan berinteraksi dengan siswa dan
karakteristik ~ pribadinya yang ditampilkannya pada waktu
melaksanakan tugas profesionalnya sebagai tenaga pendidik.!’ Kinerja
guru merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang
guru dalam menjalankan tugasnya di madrasah serta mengambarkan
adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau melakukan
aktifitas pembelajaran.t8

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa Kinerja

guru adalah perilaku yang dilakukan seorang guru sebagai tenaga

14 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
Bandung : Rosdakarya, 2004.67

15, Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta:
Rajawali Pers, 2011,50

16, Encep Safrudin Muhyi, Kepemimpinan Pendidikan Transformasional, Diadit Media,

17, Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rajawali
Pers, 2011,140.
18 Supardi, Kinerja Guru. PT. Raja Grafindo Persada, Cet. 3. Jakarta, 2016.54
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pendidik dalam menjalankan tugas profesionalnya berorientasi meraih

prestasi atau hasil yang baik sesuai dengan norma dan etika yang ada.

2. Kriteria Kinerja

Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo menyebutkan bahwa

kinerja guru tersebut memiliki lima dimensi, yaitu: *°

a.

b.

e.

Kualitas kerja

Kecepatan atau ketepatan kerja
Inisiatif dalam kerja,
Kemampuan dalam bekerja

Kemampuan dalam mengkomunikasikan pekerjaan

3. Indikator Kinerja Guru

Kinerja guru sangat penting diperhatikan dan dievaluasi, karena

guru mengemban tugas profesional, tugasnya dikerjakan dengan

kompetensi khusus.Untuk mengetahui keberhasilan kinerja berpedoman

pada para parameter dan indikator yang ditetapkan yang diukur secara

efektif dan efisien. Adapun indikator kinerja guru adalah sebagai

berikut:%°

Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa
Penguasaan metode dan strategi mengajar

Pemberian tugas-tugas kepada siswa

19 | Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, Jakarta:
Bumi Aksara, 2012, 71-72.
20 Abdul Rahmat & Rusmin Husain, Profesi Keguruan, cet-4, Gorontalo: Ideas Publishing,

2012, 88-109
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e. Kemampuan mengelola kelas
f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah
sebagai berikut :?*
a. Faktor Individual
b. Faktor Organisasional
c. Faktor Situasional
5. Penilaian Kinerja Guru
Aspek-aspek yang dinilai dari kinerja seorang guru dalam suatu
organisasi dikelompokkan menjadi tiga, yaitu ;??
a. Kemampuan Tehnik
b. Kemampuan Konseptual

c. Kemampuan Hubungan Interpersonal.

C. Kecerdasan Intelektual
1. Pengertian Kecerdasan Intelektual.
Kecerdasan Intelektual adalah kemampuan intelektual, analisis,
logika, dan rasio. la merupakan kecerdasan untuk menerima, menyimpan
dan mengolah informasi menjadi fakta.?® Selanjutnya Philiph Carter

memberikan pengertian bahwa Kecerdasan Intelektual (IQ) adalah ukuran

21, Supardi, Kinerja Guru.51-52

22 Supardi. Kinerja Guru. 70-71

23 T, Safaria, Interpersonal Intelligence : Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Anak, (Yogyakarta: Amara Books, 2005),137
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tingkat inteligensi yang berkaitan dengan usia, dan didefinisikan dengan
100 kali usia mental.

Istilah Intelligence quotiont diperkenalkan untuk pertama kali
pada tahun 1912 oleh seorang ahlli psikologi berkebangsaan Jerman yang
bernama William Stern.?* Kemudian ketika Lewis Madison Terman,
seorang ahli psikologi yang berkebangsaan Amerika di Universitas
Stanford menerbitkan revisi tes Binet pada tahun 1916 istilah 1Q mulai
digunakan secara resmi.?®

Kecerdasan Intelektual atau rasional adalah kecerdasan yang
digunakan untuk memecahkan masalah logika maupun strategis. Para
psikolog menyusun berbagai tes untuk mengukurnya, dan tes-tes ini
menjadi alat memilah manusia kedalam berbagai tingkatan kecerdasan,
yang kemudian lebih dikenal dengan istilah 1Q (Intelligence Quotions),
yang katanya dapat menunjukan kemampuan mereka, menurut teori ini,
semakin tinggi 1Q seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat
kecerdasannya.?

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa
Kecerdasan Intelektual adalah kemampuan intelektual, analisis, logika,
rasio untuk menerima, menyimpan dan mengolah informasi menjadi fakta

yang digunakan untuk memecahkan masalah logika maupun strategis.

24 A, Anastasi, Psikologycal Testing, (New York: Mc Millan Publishing Co.INC, 1976),76

% L. Davidoff, Introduction to Psychology, (New York: Mc Graw-Hill Books Company,
1976),94

% Rahani Astuti, dkk, SQ: Kecerdasan Spiritual, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007).
Cet.ke 9.3
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2. Aspek-Aspek Kecerdasan Intelektual
Istilah Inteligensi atau Intelektual digunakan dengan pengertian
yang luas dan bervariasi, tidak hanya oleh masyarakat umum tetapi juga
oleh anggota-anggota berbagai disiplin ilmu. Stenberg berpendapat
bahwa intelegensi bukanlah kemampuan tunggal dan seragam tetapi
merupakan komposit dari berbagai fungsi. Istilah ini umumnya digunakan
untuk mencakup gabungan kemapuan-kemapuan yang diperlukan untuk
bertahan dan maju dalam budaya tertentu. Menurut Strenberg Kecerdasan
Intelektual memiliki 3 aspek : %’
1) Kemampuan Memecahkan Masalah
Individu yang memiliki kecerdasan intelektual mempunyai
kemampuan untuk menunjukkan pengetahuan mengenai masalah
yang dihadapi, mengambil keputisan tepat, menyelesaikan masalah
secara optimal, menunjukkan fikiran jernih
2) Intelegensi Verbal
Individu yang memiliki kecerdasan intelektual memiliki kosa kata
yang baik, membaca dengan penuh pemahaman, ingin tahu secara
intelektual, menunjukkan keingintahuan
3) Intelegensi Praktis
Individu yang memiliki kecerdasan intelektual memahami situasi,
tahu cara mencapai tujuan, sadar terhadap dunia sekeliling,

menunjukkan minat terhadap dunia luar.

27, Stenberg.115
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D. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual.

Kecerdasan Spritual (Spiritual Quotions) adalah kemampuan
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan,
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang fitrah, menuju manusia
yang seutuhnya memiliki pola pemikiran Integralistik serta berprinsip
hanya karena Tuhan.?

Kecerdasan Spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna
ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan
pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya dan
memiliki pola pemikiran yang integralistik serta berprinsip hanya karena
Allah.?®

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient disingkat SQ) menurut
Zohar adalah kecerdasan untuk memecahkan tentang makna dan nilai,
kecerdasan yang membuat perilaku dan hidup memiliki konteks makna
yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa kecerdasan
Spiritual adalah kemampuan memberi makna ibadah terhadap setiap

perilaku dan Kkegiatan, kecerdasan memecahkan makna dan nilai,

2 Tarigan, Elpista Br. G, Analisis Pengarun Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Manajerial Pada Hotel Bintang 3 di
Pekanbanru (Pekanbaru: 2015),2

29 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 32

30" Ary, Agustian Ginanjar.ESQ Power Sebuah Inner Journey Melalui Al-lhsan ( Jakarta:
Penerbit Arga 2007) 99-100
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kecerdasan yang membuat perilaku hidup yang memiliki konteks makna
yang lebih luas untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibanding dengan yang lain melalui langkah-langkah dan
pemikiran yang fitrah, menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki
pola pemikiran yang integralistik serta berprinsip hanya karena Allah.
2. Kriteria Mengukur Kecerdasan Spritual
Individu yang cerdas secara spiritual melihat kehidupan ini lebih
agung dan sakral, menjalaninya sebagai sebuah panggilan untuk
melakukan sesuatu yang unik, menemukan ekstase-ekstase kehidupannya
dari pelayanan kepada gagasan-gagasan yang bukan pemuasan diri
sendiri, melainkan kepada tujuan luhur dan agung, yang bahkan sering
keluar dari dunia ini, bersifat abadi dan eksatologis. Kehidupan menjadi
lebih sebagai instrument ketimbang tujuan akhir.
Menurut Zohar dan Marshall mengidentifikasikan Kkriteria

mengukur kecerdasan spritual seseorang sebagai berikut :3!

a. Kesadaran diri

b. Spontanitas, termotivasi secara internal

d. Melihat kehidupan dari visi dan berdasarkan nilai-nilai fundamental

e. Holistik, melihat sistem dan universalitas

f. Kasih sayang ( rasa berkomunitas, rasa mengikuti aliran kehidupan).

g. Menghargai keragaman

h. Mandiri, teguh melawan mayoritas

1. Ary, Agustian Ginanjar.ESQ Power sebuah Inner Journey Melalui Al-lhsan (Jakarta :
Penebit Arga, 2007) 99-100
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I.  Mempertanyakan secara mendasar

J-  Menata kembali dalam gambaran besar

E. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Pengertian Kecerdasan Emosional secara harfiah, Oxford
English Dictionary mendefinisikan emosi sebagai “ setiap kegiatan
atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu setiap keadaan yang hebat atau
meluap-luap”. Selanjutnya Daniel Goleman menganggap emosi
merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu
keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk
bertindak.3?

Salovey dan Mayer mendefinisikan Kecerdasan Emosional
adalah himpunan bagian kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri
maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya, dan menggunakan
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. >3

Goleman  menjelaskan  kecerdasan Emosi  (Emotional
Intelligence) adalah kemampuan untuk mengenali perasaan Kita sendiri

dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan

32 Daniel Goleman, Emotional Intelegensi; Kecerdasan Emosional Mengapa El Lebih
Penting dari 1Q, ( Jakarta;Gramedia Pustaka Utama, 2002), Cet, ke 12. 411

33 | Lawrence E Shaphiro, Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak, ( Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 1999).5
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kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungannya dengan orang lain.%*

Reuven Bar-On menedefinisikan kecerdasan emosi sebagai
rangkaian kemampuan kompetensi dan kecakapan kognitif, yang
mempengaruhi  kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi
tuntutan dan tekanan lingkungan.*

Dari beberapa pendapat diatas yang dipahami dengan Kecerdasan
Emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri
dan perasaan orang lain, mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri
maupun dalam hubungannya dengan orang lain sehingga mampu

mengendalikan reaksi dan pengaruh tekanan lingkungan.

2. Kriteria Mengukur Kecerdasan Emosional Seseorang.
Orang yang memiliki kesadaran diri adalah orang yang dapat
mengenali emosinya ketika emosi itu terjadi, sikap ini meliputi :
a. Mengetahui emosi yang sedang ia rasakan dan mengapa itu terjadi
b. Menyadari hubungan antara perasaan, pikiran dan perbuatan
c. Menyadari akan kemampuan dan kekurangannya

d. Introspeksi dan bercermin dari pengalamanya

@D

. Berkeyakinan kuat dalam melakukan apa yang benar

=h

Terbuka dan memiliki kemauan untuk memperbaiki diri

34 Agus Nggermanto, Quantum Question; Cara Praktis Melejitkan 1Q, EQ, dan SQ yang
Harmonis, (Bandung:Nuansa, 2001).98

% | Steven J. Stein. Ph.D dan Howard E. Book, M.D., Ledakan EQ 15 Prinsip Dasar
Kecerdasan Emosional Meraih Sukses, Cet. Ke-1 (Bandung: Kaifa, 2002), 30
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g. Mampu membuat keputusan dan tanpa memihak.
3. Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja
Menurut Goleman kecerdasan emosional dapat berpengaruh
terhadap kinerja atau hasil kerja seseorang.®” Hamzah B Uno juga
mengatakan rendahnya kecerdasan emosional akan berakibat kepada
menurunnya prestasi kerja seseorang.®® Sementara menurut Anthony

Dio Martin, kelebihan antara orang yang memiliki kecerdasan

emosional tinggi dengan yang lainnya adalah:3® Adapun kelebihan

antara orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi adalah sebagai
berikut :

a. Orang yang memiliki kecerdasan emosional lebih sukses bekerja,
karena mereka lebih berempati, komunikatif, lebih tinggi rasa
humornya dan lebih peka akan kebutuhan orang lain.

b. Mereka dapat menyeimbangkan rasio dan emosi tidak terlalu
sensititif dan emosional, sehingga banyak disukai orang.

c. Mereka menanggung stres yang lebih kecil, karena dapat
mengungkapkan perasaan, bukan memendamnya, sehingga
sekalipun sedang ada masalah pekerjaannya tidak terganggu.

d. Disaat orang lain menyerah, putus asa dan frustasi, mereka

malahan sebaliknya, karena mereka mampu memotivasi dirinya.

% . Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Refrensi Bagi Guru Atau

Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas, Jakarta : Kencana,
2010. 254
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e. Mudah menyesuaikan diri dengan Peneliti menyimpulkan bahwa

kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru.

F. IESQ (Intelektual,Emotional and Spiritual Quotient) Perspektif
Pendidikan Islam

IESQ (Intelektual, Emotional and Spiritual Quotient) dalam
pendidikan agama Islam merupakan konsep yang menggabungkan
kecerdasan emosional dan spiritual membentuk kepribadian yang
seimbang berdasarkan ajaran agama. IESQ (Intelektual, Emotional and
Spiritual Quotient) membantu individu memahami dan mengelola emosi
sesuai dengan prinsip-prinsip agama, serta meningkatkan kualitas
hubungan dengan Tuhan (habl min Allah) dan sesama manusia (habl min
an-nas) dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini berkaitan dengan
konsep tazkiyah (penyucian diri) dan tarbiyah (pendidikan) dalam Islam.
IESQ (Intelektual, Emotional and Spiritual Quotient) relevan membentuk
akhlak dan kepribadian sesuai dengan nilai-nilai keislaman.*

IESQ (Intelektual Emotional and Spiritual Quotient) dalam
Pendidikan Islam tidak hanya diambil dari pendekatan psikologi modern,
tetapi juga berdasarkan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Integrasi
kecerdasan emosional dan spiritual sangat erat kaitannya dengan konsep
akhlaq (etika) dan tazkiyah (penyucian diri) yang diajarkan dalam Islam.

IESQ (Intelektual Emotional and Spiritual Quotient) membantu

seseorang mencapai keseimbangan menjalani kehidupan spiritual dan

40 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power: Sebuah Inner Journey Melalui Al-lhsan (Jakarta:
Arga Publishing, 2001), 35-40
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emosional berdasarkan ajaran agama. IESQ (Intelektual Emotional and
Spiritual Quotient) dalam Pendidikan Agama Islam berfokus pada tiga
kecerdasan utama yaitu :

1. Kecerdasan Intelektual (1Q):

Kecerdasan intelektual (1Q) dalam Islam sangat penting karena
mencakup kemampuan berpikir, belajar, memahami, dan menerapkan
pengetahuan, terutama dalam memahami ajaran agama. Al-Qur'an dan
Hadits banyak menekankan akal dan ilmu dalam mengarahkan
kehidupan manusia, sehingga seseorang dapat memahami agama
dengan benar dan melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah.
Kecerdasan Intelektual juga dapat diartikan sebagai pemahaman agama
melalui aspek kognitif dan pengetahuan intelektual.*

Al-Qur'an mendorong umat manusia untuk menggunakan akal dan
intelektual mereka dalam mencari ilmu dan hikmah. Salah satu ayat
yang menunjukkan pentingnya kecerdasan intelektual adalah:

a. Pentingnya Berpikir dan Menuntut 1Imu
Sebagaimana Allah SWT berfirman :
1Y Y s il iy V15 st gl s
i)
Artinya :
"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan pergantian

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

120-125.

28

41 M. Quraish Shihab, Kecerdasan Emosional dalam Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2002),



orang yang berakal."*? (QS. Ali 'Imran: 190)

Ayat ini menjelaskan manusia harus menggunakan akal
untuk merenungkan ciptaan Allah dan menemukan tanda-tanda
kebesaran-Nya. Ini adalah dorongan untuk berpikir kritis dan
analitis, yang merupakan ciri khas kecerdasan intelektual.

b. Menuntut llmu sebagai Kewajiban
Sebagaimana Allah SWT berfirman :
Osalad ¥ 0y salag 0l (55500 O OB
Artinya :
“Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?"*® (QS. Az-Zumar: 9)

Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang berilmu
memiliki derajat yang lebih tinggi dalam Islam, karena ilmu adalah
dasar bagi pemahaman agama dan kehidupan. Rasulullah SAW
menekankan pentingnya ilmu dan Kecerdasan Intelektual:

a. Kewajiban Menuntut limu
s 0K e o el 2
Artinya :
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim."**
(HR. Ibnu Majah 224)

Hadits ini menjelaskan setiap Muslim wajib menuntut

42 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah. (Pustaka Lajnah, 2019 cet 1). 75

43, Departemen Agama RI. 459

4 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid ibn Majah al-Qazwini.Sunan Ibn Majah, Baitul
Afkar Addulyah. 39
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ilmu, merupakan bagian dari pengembangan kecerdasan
intelektual. 1lmu tidak hanya sebatas ilmu agama, juga
mencakup ilmu pengetahuan umum yang dapat meningkatkan
kesejahteraan umat.
b. Keutamaan Orang yang Berilmu
£l ) 4120 O e 48 s e . 5
Artinya :
"Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah
akan memudahkan baginya jalan menuju surga."*
(HR. Muslim 225)
Hadis ini memperlihatkan pentingnya menuntut ilmu
dalam Islam, seseorang yang mengupayakan peningkatan
kecerdasan intelektual maka akan mendapatkan balasan
kemudahan menuju surga. Dari makna hadits diatas dapat
dipahami bahwa Kecerdasan Intelektual dalam Islam dipahami
bahwa tidak hanya sekedar kemampuan berpikir, tetapi juga
mencakup pemahaman mendalam terhadap ajaran agama dan
bagaimana ilmu tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
Islam menekankan pentingnya menuntut ilmu dan menggunakan
akal sebagai jalan untuk memahami wahyu Allah dan menunaikan

kewajiban sebagai hamba-Nya. Sehingga, dalam konteks IESQ

45, Abu Abdillah Muhammad bin Yazid ibn Majah al-Qazwini. 39



(Intelektual, Emotional and Spiritual Quotient), kecerdasan intelektual
(1Q) merupakan komponen penting yang mendukung kecerdasan
emosional dan spiritual, sehingga seorang Muslim mampu menjalani
kehidupan yang seimbang dan bertanggung jawab secara pribadi

maupun sosial.

2. Kecerdasan Emosional EQ)

Kecerdasan emosional (EQ) dalam Islam mengacu pada
kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, dan mengelola
emosi diri sendiri serta orang lain. Islam sangat menganjurkan
pengendalian diri, kesabaran, dan kemampuan untuk merespons situasi
dengan bijak, yang semuanya merupakan bagian dari kecerdasan
emosional.

a. Pengendalian Emosi (Sabar dan Tahan Amarah)

Al-Qur'an mengajarkan pentingnya mengendalikan emosi, terutama
ketika menghadapi situasi yang sulit atau penuh tekanan.
Sebagaimana Allah SWT berfirman :

Cppined ) Eand 20 5% LN e Cplad) 5 Tl (padal&li g
Artinya :
"Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang lain. Allah menyukai orang-orang yang berbuat

kebajikan."*® (QS. Ali Imran: 134)

46 Departemen Agama RI, 67
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b. Pentingnya Kelembutan dan Toleransi dalam Bertindak
Al-Qur'an mengajarkan untuk bersikap lembut, bahkan
dalam situasi yang sulit. Sebagaimana Allah SWT berfirman kepada
Nabi Musa dan Harun ketika mereka diperintahkan untuk berdakwah
kepada Firaun:
LA 5l R AT YR AT Y
Artinya :
"Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Firaun) dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia sadar atau takut."*’
(QS. Thaha: 44)
c. Pengendalian Diri Saat Marah
Rasulullah  SAW sangat menekankan pentingnya pengendalian
emosi, terutama ketika marah. Beliau bersabda:
"Bukanlah orang yang kuat itu yang pandai bergulat, tetapi orang
yang kuat adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya ketika
marah."* (HR. Bukhari 6114)

Hadis ini mengajarkan bahwa kekuatan dalam Islam adalah
kemampuan mengendalikan emosi saat sedang marah, yang
merupakan bagian dari kecerdasan emosional. Hal Ini menunjukkan
pentingnya kecerdasan emosional dalam Islam, yaitu kemampuan

mengendalikan emosi agar tidak bertindak di luar batas.

47 Departemen Agama RI. 314
48 Abu Abdillah Muhammad Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Darul Kautsar,
Damaskus). 1529
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d. Menahan Amarah dan Memberi Maaf
Rasulullah SAW juga mengajarkan keutamaan menahan amarah dan
memaafkan orang lain sebagai bagian dari kecerdasan emosional:
Rasullullan SAW bersabda :
sty o e 8 e 91 5 Uit AL
25 gaall AN (e 8580 S a5 A
"Barang siapa yang menahan amarahnya, padahal ia mampu untuk
melampiaskannya, maka Allah akan memanggilnya di hadapan
seluruh makhluk pada hari kiamat, hingga Allah mempersilakannya
untuk memilih bidadari yang dia inginkan."*°(HR.Abu Dawud, 4777)
Hadis ini menjelaskan bahwa kemampuan menahan amarah
adalah bagian penting dari kecerdasan emosional yang mendapatkan
ganjaran besar di sisi Allah. Menahan amarah tidak hanya berfungsi
untuk menjaga hubungan dengan sesama manusia, tetapi juga
menunjukkan kesabaran dan kedewasaan emosional yang tinggi.
e. Berinteraksi dengan Orang Lain Secara Baik (Empati)
Rasulullah SAW juga mengajarkan tentang pentingnya berempati
terhadap sesama. Beliau bersabda:
Al Cnd e 48y Cant 2 AT (e Y
"Tidak beriman salah seorang di antara kalian sampai dia mencintai
untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri.">

(HR. Bukhari, 13)

49 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Ash’ath Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Daar al-Salam).
867
50" Abu Abdillah Muhammad Ismail Al-Bukhari. 14
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Hadis ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
mencakup kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain (empati). Dalam Islam, kemampuan
berempati adalah kualitas yang penting menjaga hubungan harmonis
dengan orang lain.

Kecerdasan emosional (EQ) dalam Islam sangat penting
dalam membentuk individu yang mampu mengelola emosinya
dengan baik dan bersikap bijak dalam situasi apapun. Al-Qur'an dan
hadis mengajarkan prinsip-prinsip dasar EQ, seperti kesabaran,
menahan amarah, kelembutan, serta kemampuan untuk berempati.
Dalam perspektif pendidikan Islam, kecerdasan emosional menjadi
salah satu aspek penting dalam membentuk pribadi yang baik,
sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan cara
yang sesuai dengan ajaran Islam.

3. Kecerdasan Spiritual (SQ)

Hubungan antara tindakan sehari-hari dengan tujuan spiritual
yang lebih tinggi dan kesadaran akan kehadiran Tuhan.®! Kecerdasan
spiritual (SQ) dalam Islam adalah kemampuan seseorang untuk
memahami dan menghayati makna spiritual yang lebih tinggi dalam
setiap aspek kehidupannya. SQ berperan penting dalam menumbuhkan
kesadaran akan hubungan manusia dengan Allah SWT, serta

menyelaraskan kehidupan dunia dengan tujuan akhirat. Islam
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menekankan bahwa setiap tindakan manusia harus terhubung dengan
kesadaran akan kehadiran Allah dan dilandasi niat yang ikhlas untuk
mendapatkan ridha-Nya.
a. Kesadaran Akan Kehadiran Allah
Al-Qur'an menekankan pentingnya memiliki kesadaran spiritual dan
merasa diawasi oleh Allah dalam setiap tindakan. Sebagaimana
Allah SWT berfirman:
B L Gl e 5
Artinya :
"Dan Dia (Allah) bersama kamu di mana saja kamu berada.">?
(QS. Al-Hadid: 4)
Ayat ini mengajarkan kesadaran spiritual bahwa Allah selalu
mengawasi setiap langkah manusia, yang mendorong seseorang
untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam aspek pribadi
maupun sosial.
b. Menyucikan Jiwa
Allah SWT menjelaskan pentingnya menyucikan jiwa untuk

mencapai kebahagiaan:

BLD e ClA 3331.&&30;@'5 8

Artinya :

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan

52, Departemen Agama RI, 538
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sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.">3

(QS. Asy-Syams: 9-10)

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya tazkiyah (penyucian diri)
sebagai bentuk kecerdasan spiritual, di mana seseorang
mengarahkan jiwa dan hidupnya kepada kebaikan dan ketakwaan
kepada Allah.

c. Kesadaran Tentang Kehidupan Akhirat
Allah  SWT mengingatkan bahwa kehidupan dunia adalah

sementara dan kehidupan akhirat adalah yang kekal:
el gl 8aY1 SAN &) 57 Sl a1 V) L BaT) 038 L
05401545 3

Artinya :

"Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah permainan dan senda

gurau. Dan sungguh, negeri akhirat itulah kehidupan yang

sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui."**(QS. Al-Ankabut: 64)
Ayat ini menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual memiliki

perspektif yang jelas tentang kehidupan dunia dan akhirat, serta

mengarahkan tindakan kepada tujuan akhir yang lebih tinggi.

d. Kesadaran Spiritual Dalam Beribadah (Ihsan)

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa tingkatan tertinggi dalam

53, Departemen Agama RI, 595
54, Departemen Agama RI, 404



ibadah adalah ihsan, di mana seseorang melakukan ibadah dengan
penuh kesadaran akan kehadiran Allah SWT. Rasulullah bersabda :
& 5 436 3155 A&G A 08 o1 Gl ) s )
"Ihsan adalah bahwa kamu menyembah Allah seolah-olah kamu
melihat-Nya, dan jika kamu tidak bisa melihat-Nya, maka
ketahuilah bahwa Dia melihatmu."*® (HR. Bukhari, hadits no. 50)
Hadits ini mengajarkan bahwa kecerdasan spiritual melibatkan
kesadaran tinggi akan kehadiran Allah SWT dalam setiap aspek
kehidupan, sehingga manusia bertindak dengan niat yang ikhlas
dan penuh kehati-hatian.
e. Menyucikan Hati dari Penyakit Spiritual
Rasulullah SAW menekankan pentingnya membersihkan hati dari
penyakit spiritual seperti riya’ (pamer), sombong, dan iri hati.
&5 ) ol o805 a0 ) Y el ) sk Y A )
SEF
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk tubuhmu dan
tidak pula kepada penampilanmu, tetapi Dia melihat kepada hatimu
dan amalmu."*® (HR. Ibnu Majah )
Hadits ini menunjukkan bahwa Kkecerdasan spiritual juga
melibatkan menjaga hati tetap bersih dari penyakit-penyakit batin
yang dapat merusak hubungan seseorang dengan Allah.

f. Zuhud dan Kesederhanaan dalam Kehidupan

%5 . Abu Abdillah Muhammad Ismail Al-Bukhari. 23
% . Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Rabi'i al-Qazwini, Sunan lbnu
Majah, kitab Zuhud Bab Qonaah, Baitul Afkar Addauliyah. No Hadis 4143 h. 448
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Rasulullah SAW bersabda:

A Ead WA 8 3

"Bersikap zuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah akan

mencintaimu."” (HR. lbnu Majah)

Zuhud berarti tidak terikat hal-hal duniawi secara berlebihan, salah

satu bentuk kecerdasan spiritual, dimana seseorang menempatkan

prioritas pada tujuan akhirat daripada kesenangan duniawi yang
sementara.

Kecerdasan spiritual dalam Islam merupakan kesadaran hubungan
manusia dengan Allah SWT, perbuatan dan tindakan harus terhubung
dengan tujuan spiritual yang lebih tinggi. Kecerdasan spiritual mendorong
seseorang selalu bersikap ikhlas, bersih hati, dan memiliki kesadaran akan
kehadiran Allah disetiap aspek kehidupannya, sehingga kehidupan di
dunia dijalani penuh makna dan tujuan akhirat. Konsep ESQ (Emotional
and Spiritual Quotient), kecerdasan spiritual (SQ) berperan penting dalam
membentuk individu, bukan hanya cerdas secara intelektual dan
emosional, memiliki kedalaman spiritual yang kuat sesuai dengan Al-

Qur'an dan Hadis.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research)
sebuah penelitian dengan prosedur penelitian yang menggali data dari
lapangan untuk kemudian dicermati dan disimpulkan. Penelitian lapangan
yaitu penelitian dilakukan disuatu tempat dipilih sebagai lokasi dan
objektif penelitian.!

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang digunakan untuk membantu pembaca
mengetahui apa yang terjadi dilingkungan dibawah pengamatan, seperti
apa pandangan partisipan yang berada dilatar penelitian, dan seperti apa
peristiwa atau aktivitas yang terjadi dilatar penelitian.?

Menurut Maleong, penelitian kualitatif berakar pada latar belakang
ilmiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,
memanfaatkan metode kualitatif analisis secara induktif, mengarahkan
sasaran penelitian pada usaha menemukan teori lebih mementingkan

proses dari pada hasil, memilih seperangkat kriteria untuk menulis

1. Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2006), 96

2 . Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers,2011),174
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keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil
penelitian disepakati oleh subjek penelitian.®

Margono menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, dan
dalam penelitian kualitatif ini analisis yang digunakan lebih bersifat
deskriptif analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun
secara sistematik/menyeluruh dan sistematis.

Berdasarkan definisi di atas dipahami bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang diungkapkan dan dijelaskan melalui bahasa atau
kata- kata. sehingga bentuk data yang akan digunakan bukan berbentuk
bilangan, angka atau nilai yang biasanya dianalisis dengan perhitungan
matematika/statistik. Peneliti mengungkap fenomena atau kejadian dengan
cara menjelaskan, memaparkan, menggambarkan dengan kata-kata secara
jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor atau angka.

Berdasarkan Fenomena yang ada maka penelitian ini dilaksanakan di
salah satu lembaga pendidikan formal yaitu SMP Muhammadiyah Al-
Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung timur dan penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Emosional, Intelektual
Dan Spiritual Di SMP Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari

Lampung Timur.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2001), 4
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B. Sumber Data

Penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai subyek yang
memiliki kedudukan penting. Konsekuensi lebih lanjut dari posisi sumber
data tersebut dalam penelitian kualitatif, ketepatan memilih dan
menentukan jenis sumber data menentukan kekayaan data yang diperoleh.®

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen lain-lain. Kata-kata
dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber
data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis.®

Dalam metode penelitian kualitatif, sumber data dipilih secara
purposive dan bersifat snowball sampling. Purposive sampling adalah
teknik
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.
Sedangkan yang dimaksud snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Dasar
pertimbangan digunakannya teknik snowball sampling ini adalah karena
dengan teknik penarikan sampel ini, dianggap akan lebih representatif baik
ditinjau dari segi pengumpulan data maupun dalam pengembangan data.’

Pengambilan sumber data yang dipilih secara purposive dan bersifat

snowball sampling, maka sumber data dipilih orang-orang yang dianggap

5. Muhammad Nazir, Metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009),54.

6 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2013),
112

7, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta: 2008), 30
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sangat mengetahui permasalahan yang akan diteliti atau juga yang
berwenang dalam masalah tersebut dan jumlahnya tidak dapat ditentukan,
karena dengan sumber data yang sedikit tersebut, jika belum dapat
memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat
digunakan sumber data.

Peneliti dituntut untuk menguasai teknik pengumpulan data sehingga
menghasilkan data yang relevan dengan penelitian. Penelitian ini
menggunakan jenis data kualitatif yaitu sumber data terdiri dari :

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah
subyek (informan) yang berkenaaan dengan variabel yang diteliti.®
Berdasarkan pendapat diatas pada penelitian ini maka yang
dijadikan informan atau sumber data primer adalah Pengawas, Kepala
Sekolah, Guru yang mengetahui tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Kecerdasan
Spiritual, Emosional dan Intelektual Di SMP Muhammadiyah Al-
Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui

pengumpulan dokumentasi dan penelaahannya terhadap dokumen
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pribadi, resmi kelembagaan, refrensi-refrensi atau peraturan (literatur
laporan, tulisan yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan
penelitian. Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah data
yang diperoleh lewat, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek
penelitiannya. Data sekunder, biasanya berwujud data dokumentasi atau
laporan yang tersedia.®

Sumber data sekunder merupakan data yang dapat diambil dari
buku-buku, dokumen-dokumen, maupun laporan-laporan yang dapat
dijadikan sebagai pendukung atau pelengkap data primer dalam
pengumpulan data yaitu berupa Dokumen SOP, Asesmen Guru,

Penilaian Sejawat.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian maka metode
pengumpulan data yang dipergunakan adalah :
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah sebagai pemilihan, pengubahan,
pencatatan, dan pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang

berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.

. Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2001),
91
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Metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya
dengan format atau blanko pengamatan sebagai intrument format yang
disusun berisi item-item kejadian atau tingkah laku yang akan
digambarkan.°

Metode yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data-data
dengan cara mengamati mencatat dan mengingat fenomena yang akan
diteliti unttuk memperoleh data gambaran secara umum daerah
penelitian.

2. Metode Wawancara

Metode Wawancara adalah pengumpulan suatu data secara langsung
melalui wawancara (interview) terhadap objek penelitian, dimana
dengan melakukan sebuah dialog dan tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi terwawancara.!

Berdasarkan uraian diatas metode wawancara adalah metode tanya
jawab antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk memperoleh
informasi yang diinginkan. Peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin, yaitu pewawancara membawa kerangka pertanyaan untuk
disajikan, tetapi bagaimana cara penyajiannya diserahkan kepada
kebijakan pewawancara, yang menjadi informan dalam Penelitian ini
yaitu Pengawas, Kepala Sekolah, dan Guru-Guru di SMP

Muhammadiyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

10" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 234

11 P.Joko Subagyo,Metodologi Penelitian Dalam Teori Praktik, (Jakarta:Rieneka
Cipta,2011), 39
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3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan melalui data
dari sumber-sumber karya atau sebuah peninggalan yang berarti, baik
secara cetak ataupun tidak cetak. Dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.'?

Berdasarkan pengertian di atas dipahami bahwa metode
dokumentasi diartikan suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan,
dokumen SOP, Asesmen Guru, Penilaian Sejawat. Dengan metode ini
maka fokus pengumpulan data dilakukan terhadap setiap dokumen atau
arsip kegiatan dan pelaporan yang ada di SMP Muhammadiyah Al-

Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
Teknik penjaminan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan
berdasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat Kriteria dalam
penjaminan keabsahan data yaitu :*3
1. Kredibilitas
Kepercayaan merujuk kepada kemampuan peneliti mengatasi
semua komplektisitas yang muncul dalam penelitian yang tidak mudah

dijelaskan. Untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan kredibel,

2. Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta:Bumi Aksara,2013),
202

13 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung : Pustaka Ramadhan, 2017), 125-
133
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maka ada beberapa teknik yang dapat digunakan yaitu :
a. Memperpanjang masa pengamatan
b. Pengamatan yang terus menerus
c. Triangulasi
Hasil triangulasi akan diperoleh hasil bahwa apa yang
dikemukakan oleh Kepala Sekolah dengan guru terkait Supervisi
Kepala Sekolah terhadap kecerdasan emosional spiritual dan inteletual
bagi peningkatan kinerja guru ada kesuaian data
d. Mengumpulkan berbagai dokumen
Dokumen vyang diperoleh berupa  SOP, Asesmen guru,
penilaian sejawat dan dokumentasi pada saat supervisi
e. Mengadakan sumber check
Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi
data. Tujuan dilaksanakan sumber check ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana kebenaran yang telah diberikan oleh informan. Hasil
member check tersebut apabila ada data yang tidak sesuai maka
informan akan diberikan kesempatan untuk memberikan koreksi. Data
yang telah dikoreksi itulah yang peneliti jadikan sebagai data dalam
penelitian ini.
2. Transferabilitas
Teknik ini menuntut agar peneliti melaporkan hasil penelitiannya
sehingga uraian itu dilakukan seteliti mungkin yang menggambarkan

konteks tempat penelitian diselenggarakan. Dalam hal ini peneliti
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mengumpulkan data-data terkait Supervisi Kepala Sekolah Terhadap
Kecerdasan Emosional Spiritual dan Inteletual di SMP Muhammadiyah
Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur kemudian
mengembangkan data sehingga menghasilkan kesimpulan terkait
peningkatan Kinerja guru
3. Ketergantungan
Kriteria ini merujuk kepada stabilitas data, untuk mendapatkan data
yang relevan peneliti melakukan langkah berikut :
a. Menggunakan berbagai metode untuk pengumpulan data
b. Membangun sebuah audit jejak. Proses ini dilakukan dengan
melibatkan seorang ahli untuk menguji proses pengumpulan, analisis
dan interprestasi data.
4. Ketegasan
Kriteria ini merujuk pada netralitas dan objektifitas data yang
dikumpulkan, adapun langkah yang dilakukan yaitu :
a. Praktekkan Triangulasi yaitu dengan menggunakan berbagai metode
pengumpulan data dan melakukan cross check data
b. Melakukan Refleksi, cara ini dilakukan dengan membaca berulang-
ulang deskripsi hasil penelitian
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode untuk menanalisa data-data
yang sudah ada, teknik ini merupakan teknik yang berakhir setelah Kita

mendapatkan data-data penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
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teknik analisis daya yang bersifat desdriktif kualiitatif dan metode
berfikirnya menggunakan secara induktif. Berfikir induktif merupakan
suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan
konkrit, peristiwa asli, kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus
tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum.*
Menurut Miles & Huberman analisis data terdiri dari tiga unsur
kegiatan yang dapat bekerja secara bersama-sama yaitu : reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikassi.®
Berkenaan dengan ketiga unsur tersebut secara lebih lengkapnya
sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data dapat juga diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data mentah yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis
di lapangan. Reduksi data ini dapat berlangsung secara terus-menerus
selama projek yang berorientasi pada penelitian kualitatif berlangsung.
Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak pada waktu
pelaksanaan penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa sadar
sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang akan

dipilih.Selama proses pengumpulan data berlangsung, maka akan

14 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandug: Alfabeta,
2012), 152

15 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992) 16
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terjalin tahapan reduksi data selanjutnya (membuat ringkasan,
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gusus, membuat partisi,
dan membuat memo). Reduksi data ini berlanjut terus sesudah
penelitian lapangan, hingga laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data ini meliputi bagian dari analisis, juga merupakan
suatu  bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, menyingkirkan yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikan rupa hingga kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu
mengartikan sebagai kuantifikasi.

. Penyajian Data

Milles dan Huberman membatasi suatu penyajian data sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dapat diyakini bahwa
penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi
analisis kualitatif yang valid, meliputi: berbagai jenis matrik, grafis,
jaringan dan bagan. Semuanya harus dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan lebih mudah
diraih.

Peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar atau terusmelangkah
melakukan analisis yang menurut saran yang diceritakan oleh informan

sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
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3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yag dilakukan oleh Milles dan Huberman
hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan ~ juga  diverifikasi  selama  penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin dapat sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam pikiran peneliti selama penulisan, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu
seksama dan bisa juga menghabiskan tenaga dengan peninjauan ulang
kembali, serta tukar pikiran dengan teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga dapat berupa
upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data. Sederhananya adalah makna-makna yang muncul dari
data yang lain harus diuji kebenaranya, kekuatanya, dan keserasianya,
yakni yang merupakan validitasnya.

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses
pengumpulan data saja, melainkan perlu adanya verifikasi agar benar-
benar dapat dipertanggung jawabkan. Secara skematis proses analisis
data yang menggunakan model analisis data interaktif Milles dan

Huberman dapat dilihat pada bagan sebagai berikut :



Verifikassi/

Reduksi Data < Penarikan
Kesimpulan

Model Analisis Data Interaktif Milles dan Huberman

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa Peneliti
menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan data yang telah
diperoleh, kemudian data tersebut di analisis dengan menggunakan cara
berfikir induktif yang berangkat dari informasi mengenai Peran Kepala
Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Melalui
Kecerdasan Spiritual, Emosional dan Intelektual Di SMP Muhammadiyah

Al-Ghifari Kecamatan Batanghari Lampung Timur.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi SMP Muhammadiyyah Al-Ghifari Kecamatan Batanghari

52

Lampung Timur

1. Sejarah SMP Muhammadiyyah Al-Ghifari

Muhammadiyah di Kabupaten Lampung Timur berkembang sangat
pesat, letak geografis sangat strategis untuk perkembangan dakwah dan
diiringi pesatnya berdirinya Amal Usaha Muhammadiyyah (AUM),
akan tetapi kader-kader Muhammadiyah belum cukup terpenuhi.
Sehingganya para pimpinan berinisiatif untuk pengkaderan
kedepannya secara efektif yaitu dengan mendirikan Pondok Pesantren
di kalangan Muhammadiyah meskipun di Kabupaten Lampung Timur
waktu itu sudah ada 4 Pondok Pesantren yaitu (1) Pondok Pesantren
Muhammadiyah Darul Ulum yang berlokasi di Desa Sukadana,
Kecamatan Sukadana. (2) Pondok Pesantren Muhammadiyah Al-
Mubhajirin yang berlokasi di Desa Sumber Agung, Kecamatan Way
Jepara. (3) Pondok Pesantren Muhammadiyah Al-Islam yang
berlokasi: Desa Braja Sakti, Kecamatan Braja Selebah. (4) Pondok
Pesantren Muhammadiyah Nurul Huda yang berlokasi di Desa
Mataram, Kecamatan Mataram Baru.

Berdasarkan hal tersebut maka menjadi pertimbangan para

Pimpinan Ranting Muhammadiyyah Desa Banarjoyo dan para



Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Batanghari, mereka
berinisiatif untuk mendirikan Pondok Pesantren. Berdasarkan
kesepakatan dalam musyawarah pimpinan ranting, maka berdirilah
Pondok Pesantren Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari di Ranting
Muhammadiyah Desa Banarjoyo, cabang Batanghari Kabupaten
Lampung Timur dan nama Pondok Pesantren ini diambil dari nama
Masjid milik Ranting Muhammadiyah yaitu Masjid Abudzar Al-
Ghifari.

Pondok Pesantren Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari terbentuk
karena adanya donatur yakni keluarga besar Bapak H. Sadirin yang
diketuai oleh Bapak Dr. H. Asril Kasim yang awalnya memiliki cita-
cita untuk mendirikan Rumah Tahfidz. Namun berdasarkan
pertimbangan  dan  musyawarah  keluarga  bersama  tokoh
Muhammadiyah dan para tokoh Pendidikan yang ada di Ranting
Muhammadiyah Desa Banarjoyo dan Cabang Muhammadiyah
Batanghari maka diperlukan adanya Satuan Pendidikan formal dibawah
naungan Pondok Pesantren. Maka terbentuklah Pondok Pesantren pada
tanggal 22 Agustus 2019 dengan nama Pondok Pesantren
Muhammadiyyah Abudzar Al-Ghifari yang memiliki Amal Usaha
Muhammadiyyah (AUM) dengan jenjang SMP vyang kemudian

bernama SMP Muhammadiyyah Al-Ghifari.!

!, Wawancara dengan Ustadz Dimyati (Mudir Pondok Pesantren Al-Ghifari), Senin, 29

April 2024
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2. Visi SMP Muhammadiyyah Al-Ghifari

“Terwujudnya Kader Ummat yang Hafidz Quran, Religius, Cerdas,

dan Peduli “

Indikator tercapainya Visi SMP Muhammadiyah Al-Ghifari adalah :

a.

b.

Terwujudnya kader yang unggul dalam hafalan Al-Quran
Terinternalisasinya nilai-nilai keimanan dan ketagwaan dalam
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT

Terbangunnya kader berakhlak mulia yang tercermin dari sikap dan

perilaku sehari-hari oleh seluruh warga sekolah

. Menjadi teladan yang baik (uswatun hasanah) bagi semua insan

Terwujudnya iklim pembelajaran yang cerdas dan kompetitif diikuti
dengan penguasaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni Budaya,
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

Terbentuknya kepribadian yang tangguh tercermin dari sikap dan

kepribadian mandiri dan peduli lingkungannnya.?

3. Misi SMP Muhammadiyyah Al-Ghifari

a.

Menyelenggarakan dan mengembangkan program unggulan

Tahfidzul Quran

. Menumbuhkan penghayatan dalam pembelajaran Islam yang

menyeluruh sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak
Menyelenggarakan dan menggiatkan prophetic learning dalam

rangka membangun akhlakul karimah kader
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d.

Mengembangkan pendidikan kader untuk membangun keunggulan di

bidang organisasi dan kepemimpinan

e. Meningkatkan kompetensi kader dalam bidang bahasa Arab, Inggris,

Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan Budaya

f. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kepesantrenan

dan keterampilan guna membangun kompetensi di bidang kemandirian

dan sosial.®

4. Tujuan Institusi

a.

b.

Mewujudkan kader unggul dan kompettitif di bidang tahfidzul quran
Mewujudkan kader dan warga sekolah yang memiliki agidah yang
lurus, akhlak yang luhur, dan berlslam moderat sehingga bijak dalam
bergaul dan bermasyarakat

Mewujudkan dan menanamkan sifat-sifat fathonah, sidiq, amanah,
dan tabligh supaya terbangun perilaku kader yang berbudi luhur
Mewujudkan pribadi kader yang kompeten dalam akhlak dan
kepribadian lewat pendidikan kepemimpinan dan organisasi
Mewujudkan kader yang unggul dibidang ilmu-ilmu dasar
kelslaman, pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan bahasa
internasional

Mewujudkan kader terampil, mandiri dan berjiwa sosial tinggi
melalui pembiasaan hidup ala pesantren yang berwawasan

lingkungan.*

8 Profil Al Ghifari
4. Profil Al-Ghifari
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B. Temuan Penelitian

1. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan

Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Intelektual

Peran Kepala Sekolah dalam melaksanakan supervisi terhadap para
guru SMP Muhammadiyah Al Ghifari dalam ruang lingkup kecerdasan
intelektual, beliau mengatakan bahwa :

“...dalam melaksanakan himbauan untuk meningkatkan pengetahuan
guru disini, biasanya saya mengadakan pelatihan-pelatihan
pengembangan, kegiatan seminar akademis ataupun kegiatan penunjang
seperti pelatihan intensif terhadap guru mata pelajaran. Hal tersebut
bertujuan untuk mengulas keilmuan guru tersebut dan sebagai penguat
dalam segi kompetensi guru.strategi dalam pengembangan diri juga biasa
kami berikan stimulus kepribadian melalui kegiatan-kegiatan rohani
untuk memupuk kebersamaan dan menambah wawasan keagamaan.
Sehingga guru tideak hanya menguasai keilmuan di bidangnya tetapi guru
juga menguasai agidah dan ajaran yang di anutnya untuk memberikan
nilai positif terhadap siswa...” °

Dari wawancara di atas dapat di pahami bahwa dalam
melaksanakan himbauan untuk meningkatkan pengetahuan guru, biasanya
diadakan pelatihan-pelatihan pengembangan, kegiatan seminar akademis,
ataupun kegiatan penunjang seperti pelatihan intensif terhadap guru mata
pelajaran. Pelatihan pengembangan ini melibatkan berbagai aspek
pengajaran dan pendidikan, termasuk penerapan teknologi dalam kelas,
strategi pengajaran inovatif, dan pengelolaan kelas yang efektif. Kegiatan
seminar akademis sering kali menghadirkan pakar-pakar di bidang

pendidikan yang memberikan wawasan baru serta memperkenalkan tren

terkini dalam dunia pendidikan.
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Pelatihan intensif khusus untuk guru mata pelajaran bertujuan untuk
mengulas keilmuan mereka secara mendalam, sehingga mereka dapat
mengajarkan materi dengan lebih baik dan relevan. Selain itu, untuk
pengembangan diri, diberikan stimulus kepribadian melalui kegiatan-
kegiatan rohani yang bertujuan untuk memupuk kebersamaan dan
menambah wawasan keagamaan. Kegiatan rohani ini melibatkan diskusi
keagamaan, retret spiritual, dan kegiatan ibadah bersama yang tidak
hanya memperkuat agidah dan ajaran yang dianut, tetapi juga
membangun komunitas yang harmonis dan saling mendukung.

Dengan adanya keseimbangan antara pengembangan keilmuan dan
kepribadian, guru tidak hanya menguasai materi pelajaran di bidangnya,
tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
spiritual dan moral. Hal ini memberikan dampak positif terhadap siswa,
karena guru yang memiliki pengetahuan luas dan integritas moral yang
kuat akan menjadi teladan yang baik. Mereka dapat membimbing siswa
tidak hanya dalam aspek akademis, tetapi juga dalam pembentukan
karakter dan nilai-nilai positif.

Upaya peningkatan pengetahuan dan pengembangan diri guru
melalui berbagai kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang holistik, di mana guru berperan sebagai pendidik yang
kompeten dan berintegritas, serta mampu memberikan kontribusi

maksimal dalam pembentukan generasi yang berkualitas.
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Implikasi Terhadap Pendidikan kelslaman dalam Segi Intelektual.
Dalam konteks pendidikan kelslaman, strategi-strategi tersebut memiliki
implikasi yang sangat signifikan terhadap peningkatan kualitas intelektual
para guru dan siswa. Pelatihan, seminar akademis yang diadakan secara
rutin memungkinkan guru untuk terus memperbarui dan memperdalam
pengetahuan mereka, termasuk dalam bidang-bidang studi Islam. Ini tidak
hanya mencakup aspek-aspek teoretis, tetapi juga aplikasi praktis dari
prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari dan pengajaran.

Penerapan teknologi dalam kelas, guru-guru dapat memanfaatkan
berbagai sumber daya digital dan multimedia untuk mengajarkan konsep-
konsep Islam dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Ini dapat
mencakup penggunaan aplikasi Al-Qur'an digital, video pembelajaran
tentang sejarah Islam, atau simulasi interaktif tentang figh dan agidah.
Teknologi juga memungkinkan guru untuk mengakses literatur Islam
yang luas dan beragam, yang dapat memperkaya bahan ajar mereka dan
memberikan perspektif yang lebih komprehensif kepada siswa.

Pelatihan intensif yang fokus pada keilmuan mata pelajaran agama
Islam membantu guru mendalami dan menguasai topik-topik seperti tafsir
Al-Qur'an, hadits, sejarah Islam, dan hukum Islam. Dengan pengetahuan
yang lebih mendalam, guru dapat menyampaikan materi lebih percaya
diri, akurat, serta menjawab pertanyaan siswa lebih baik. Hal Ini
membantu mengembangkan kurikulum yang lebih beragam dan kaya

akan konten, yang dapat memenuhi kebutuhan dan minat siswa dengan



lebih baik.

Kegiatan rohani yang dilakukan secara rutin juga memainkan peran
penting dalam memperkuat integritas moral dan spiritual guru. Dengan
memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam dan
menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari, guru dapat menjadi teladan
yang baik bagi siswa. Ini membantu dalam membentuk karakter siswa
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam nilai-
nilai keagamaan dan moral.

Secara keseluruhan, upaya peningkatan pengetahuan dan
pengembangan diri guru melalui pelatihan, seminar, dan kegiatan rohani
tidak hanya berdampak positif terhadap kualitas pengajaran, tetapi
terhadap kualitas pendidikan kelslaman secara keseluruhan. Dengan guru
yang lebih kompeten dan berintegritas, Hal tersebut dipertegas
berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum,
beliau mengatakan bahwa:

“...Kegiatan supervisi yang dilaksanakan didalamnya terdapat
penilaian sumatif oleh guru mata pelajaran. Penilaian tersebut meliputi
beberapa aspek penting, aspek administrasi guru, perangkat
pembelajaran, kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran,
pemahaman materi oleh guru, penggunaan media pembelajaran serta
peran guru di sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui persiapan
guru dalam menjalankan proses pembelajaran di kelas yaitu proses
transferisasi keilmuan pengetahuan dan penguasaan diri oleh guru sebagai
peran penting guru di sekolahan...”®

Dari wawancara diatas dapat di bahwa Kegiatan supervisi yang

dilaksanakan di dalamnya terdapat penilaian sumatif oleh guru mata

¢ . Wawancara dengan Ustadz Rd. Selasa, 30 April 2024
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pelajaran. Penilaian tersebut meliputi beberapa aspek penting, yaitu aspek
administrasi guru, perangkat pembelajaran, kesiapan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, pemahaman materi oleh guru, penggunaan
media pembelajaran. Aspek administrasi mencakup kelengkapan
dokumen-dokumen yang diperlukan, seperti silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan jadwal kegiatan. Perangkat pembelajaran
meliputi bahan ajar dan alat bantu yang digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran. Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran
dinilai dari persiapan mental dan fisik guru sebelum masuk kelas.
Pemahaman materi oleh guru penting untuk memastikan bahwa guru
menguasai sepenuhnya materi yang akan diajarkan. Penggunaan media
pembelajaran mencakup kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi dan alat bantu visual untuk meningkatkan interaksi dan
pemahaman siswa.

Peran guru di sekolah juga dinilai, termasuk partisipasi dalam
kegiatan sekolah, kerja sama dengan rekan guru, dan keterlibatan dalam
pengembangan sekolah. Semua aspek tersebut bertujuan mengetahui
persiapan guru dalam menjalankan proses pembelajaran di kelas, yaitu
proses transferisasi keilmuan pengetahuan dan penguasaan diri sebagai
peran penting guru di sekolahan. Supervisi yang komprehensif ini,
diharapkan guru dapat terus meningkatkan kualitas pengajaran dan
memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian akademik siswa.

Aspek Administrasi Guru meliputi kelengkapan dokumen Guru



harus memiliki semua dokumen yang diperlukan, seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), jadwal kegiatan, dan laporan penilaian.
Keakuratan Dokumen-dokumen tersebut harus disusun dengan teliti dan
akurat, mencerminkan kurikulum yang berlaku dan rencana pengajaran
yang jelas. Perangkat Pembelajaran meliputi Bahan Ajar Guru harus
menyiapkan bahan ajar yang lengkap dan relevan, mencakup buku teks,
modul, dan lembar kerja siswa. Alat bantu seperti diagram, model, dan
perangkat lunak pendidikan harus digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran. Kesiapan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran yaitu
Persiapan Mental dan Fisi, Guru harus menunjukkan kesiapan mental dan
fisik yang baik sebelum masuk kelas, memastikan kondisi terbaik untuk
mengajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru harus memiliki
rencana yang terstruktur dan matang tentang bagaimana pelajaran akan
disampaikan.

Pemahaman Materi oleh Guru menjadi indikator penting dalam
Penguasaan Mater, Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam
tentang materi yang akan diajarkan, memastikan dapat menjelaskan
konsep secara jelas dan menjawab pertanyaan siswa. Pengembangan Diri
Guru harus terus memperbarui pengetahuan mereka melalui pelatihan,
membaca literatur terbaru, dan mengikuti seminar.

Guru harus dapat memanfaatkan Media Pembelajaran teknologi,
seperti proyektor, komputer, dan perangkat lunak interaktif, untuk

membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Penggunaan alat bantu
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visual seperti diagram, peta, dan video untuk memperjelas konsep dan
meningkatkan pemahaman siswa.

Peran Guru di Sekolah meliputi partisipasi dalam kegiatan sekolah.
Guru harus aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan acara
sekolah, menunjukkan keterlibatan mereka dalam komunitas sekolah.
Kerja Sama dengan Rekan Guru harus menunjukkan kemampuan untuk
bekerja sama dengan rekan-rekan mereka, berbagi pengetahuan dan
strategi pengajaran.

Keterlibatan dalam Pengembangan Sekolah, Guru harus
berkontribusi dalam upaya pengembangan sekolah, seperti perencanaan
program pengajaran dan pengembangan kurikulum.Penilaian tersebut
bertujuan untuk mengetahui persiapan guru dalam menjalankan proses
pembelajaran di kelas, yaitu proses transferisasi keilmuan pengetahuan
dan penguasaan diri oleh guru sebagai peran penting guru di sekolahan.
Dengan supervisi yang komprehensif ini, diharapkan guru dapat terus
meningkatkan kualitas pengajaran dan memberikan kontribusi maksimal
terhadap pencapaian akademik siswa. Supervisi yang baik membantu
memastikan bahwa guru tidak hanya siap secara administratif dan
akademik, tetapi juga secara mental dan moral, sehingga mereka dapat
menjadi panutan yang baik bagi siswa.

Dari hasil data wawancara maka dapat dipahami bahwa Peran
supervisi Kepala Sekolah sangat penting dalam meningkatkan kecerdasan

intelektual dan kinerja guru. Salah satu indikator utamanya adalah



pengembangan profesional guru. Kepala Sekolah bertanggung jawab
mengorganisir pelatinan dan workshop yang relevan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru, serta memberikan pengarahan dan
bimbingan yang berkelanjutan dalam mengembangkan strategi
pengajaran yang efektif.

Evaluasi dan umpan balik merupakan komponen kunci, di mana
Kepala Sekolah melakukan observasi kelas secara rutin untuk menilai
Kinerja dan memberikan umpan balik konstruktif, serta melakukan
penilaian berkala terhadap kinerja guru untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki.

Fasilitasi kolaborasi juga menjadi peran penting Kepala Sekolah,
dengan mendorong pembentukan tim pengajaran untuk berbagi ide dan
praktik terbaik, serta mengadakan diskusi dan rapat rutin untuk
membahas masalah dan solusi terkait pengajaran. Penyediaan sumber
daya seperti materi pengajaran dan integrasi teknologi pendidikan untuk
mendukung proses belajar mengajar adalah indikator lain dari peran
Kepala Sekolah. Motivasi dan dukungan yang diberikan Kepala Sekolah
melalui penghargaan dan pengakuan atas prestasi guru serta dukungan
emosional dan penciptaan lingkungan kerja yang positif turut
mempengaruhi Kinerja guru.

Pengembangan kurikulum yang diarahkan oleh Kepala Sekolah
untuk memastikan inovasi dan implementasi kurikulum yang sesuai

dengan kebutuhan siswa adalah langkah krusial dalam meningkatkan
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kualitas pendidikan. Dengan menjalankan peran-peran ini, Kepala
Sekolah dapat membantu meningkatkan kecerdasan intelektual guru yang
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka dalam
proses pembelajaran. Sehingganya dapat dipahami bahwa peran Kepala
Sekolah sebagai supervisor sangat penting dalam meningkatkan
kecerdasan intelektual dan kinerja guru.

Melalui pengembangan profesional, evaluasi dan umpan balik,
fasilitasi kolaborasi, penyediaan sumber daya, motivasi dan dukungan,
serta pengembangan kurikulum, Kepala Sekolah mampu menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan efektivitas guru. Dengan
demikian, Kepala Sekolah berperan krusial dalam memastikan kualitas

pendidikan yang tinggi melalui peningkatan kompetensi dan kinerja guru.
Pengembangan
Profesional Guru

Pengembangan Evaluasi dan
Kurikulum Umpan Balik

Motivasi dan Fasilitas
Dukungan Kolaborasi

Penyediaan
Sumber Daya

Gambar 1 Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
meningkatkan kinerja guru melalui Kecerdasa Intelektual



Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan Intelektual
bagi meningkatkan kinerja Guru melalui berbagai indikator seperti
pengembangan profesional, evaluasi dan umpan balik, fasilitasi
kolaborasi, penyediaan sumber daya, motivasi dan dukungan, serta
pengembangan kurikulum. Dengan mengelola aspek-aspek ini secara
efektif, Kepala Sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan efektivitas guru, sehingga berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Implikasi peran supervisi Kepala Sekolah terhadap pendidikan
Islam dalam konteks kecerdasan intelektual dan kinerja guru sangat
signifikan. Dengan menerapkan berbagai indikator seperti pengembangan
profesional, evaluasi dan umpan balik, fasilitasi kolaborasi, penyediaan
sumber daya, motivasi dan dukungan, serta pengembangan kurikulum,
Kepala Sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung guru
dalam mengintegrasikan nilai-nilai dan ajaran Islam dalam proses
pembelajaran. Pengembangan profesional berfokus pada metode
pengajaran berbasis Islam, serta evaluasi yang konstruktif, membantu
guru meningkatkan keterampilan dan pemahaman mereka dalam
mengajar.

Fasilitasi kolaborasi antara guru-guru untuk berbagi praktik terbaik
dalam pendidikan Islam, serta penyediaan sumber daya yang memadai,
memperkaya materi ajar dan metode pengajaran. Motivasi dan dukungan

yang diberikan Kepala Sekolah meningkatkan semangat dan komitmen
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guru dalam mendidik siswa. Pengembangan kurikulum yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam memastikan bahwa pendidikan yang
diberikan tidak hanya berkualitas tetapi juga relevan dengan nilai-nilai
agama. Secara keseluruhan, pengelolaan yang efektif oleh Kepala Sekolah
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan Islam, memastikan
bahwa pendidikan tidak hanya memajukan kecerdasan intelektual tetapi
juga mendalami dan mengamalkan ajaran agama.

Berdasarkan penjelasan diatas peran Kepala Sekolah dalam
melaksanakan supervisi terhadap guru di SMP Muhammadiyah Al-Ghifari
berdasarkan ruang lingkup kecerdasan intelektual sebagai berikut :

a. Peningkatan Pengetahuan Guru :
1) Pelatihan-pelatihan pengembangan, diadakan secara berkala untuk
meningkatkan pengetahuan guru dibidang pengajaran
2) Kegiatan seminar akademis, menghadirkan pakar pendidikan untuk
memberikan wawasan pengetahuan dan tren pendidikan terbaru
3) Pelatihan intensif mata pelajaran, fokus pada penguasaan dan
pemutakhiran keilmuan guru yang sesuai pada bidangnya
b. Pengembangan Kompetensi Guru :
1) Penggunaan teknologi dalam pengajaran, mengintegrasikan alat
digital dan media pembelajaran interaktif
2) Pemahaman mendalam tentang materi, diharapkan dapat
menjelaskan materi dengan baik dan menjawab pertanyaan siswa

secara efektif



C.

Pengembangan Kepribadian dan Spiritual Guru :

1) Kegiatan rohani, meliputi diskusi keagamaan, retret spiritual, dan
ibadah bersama untuk memperkuat keimanan dan kebersamaan

2) Penguatann aqidah, guru didorong untuk memahami dan
mengamalkan nilai-nilai agaman sebagai teladan bagi siswa

Supervisi dan Evaluasi Guru :

1) Aspek administrasi yaitu memastikan kelengkapan dokumentasi
pengajaran seperti silabus dan RPP

2) Kesiapan dalam mengajar vyaitu guru dievaluasi dalam hal
persiapan mental dan fisik sebelum mengajar

3) Penggunaan media pembelajaran yaitu pemanfaatan alat bantu
teknologi dan visual untuk mendudkung proses KBM

4) Peran guru di sekolah yaitu keterlibatan guru dalam kegiatan
sekolah dan pengembangan komunitas sekolah

Pengembangan Profesionalisme Guru :

1) Evaluasi kinerja: Kepala sekolah melakukan supervisi rutin untuk
menilai dan memberikan umpan balik kepada guru

2) Kolaborasi antar guru: Fasilitasi diskusi dan rapat untuk berbagi
ide dan strategi pengajaran

Penyediaan Sumber Daya Profesional :

1) Penyediaan bahan ajar : Memastikan ketersediaan materi
pengajaran yang relevan dan berkualitas

2) Integrasi teknologi: Mendorong penggunaan perangkat lunak
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pendidikan dan alat bantu digital dalam pengajaran
g. Motivasi dan Dukungan :

1) Penghargaan dan pengakuan: memberikan apresiasi kepada guru
yang berprestasi dalam mengajar

2) Dukungan emosional: Menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan mendukung kesejahteraan mental guru

h. Pengembangan Kurikulum :

Inovasi dan implementasi kurikulum: Kepala sekolah mengarahkan

kurikulum agar dapat sesuai dengan kebutuhan siswa dan tren dunia

pendidikan terkini
i. Implikasi Terhadap Pendidikan Islam :

1) Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pembelajaran: Guru
diajarkan untuk dapat menyampaikan materi pendidikan Islam
dengan cara yang relevan dan interaktif

2) Pembentukan karakter siswa : Guru yang berpengetahuan luas dan
berintegritas moral yang tinggi menjadi teladan bagi siswa dalam
aspek akademis dan spiritual
Secara keseluruhan, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Al-

Ghifari berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan intelektual dan
kualitas kinerja guru melalui supervisi, pelatihan, pengembanga spiritual,

dan evaluasi yang berkelanjutan



2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Spiritual
Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan Spiritual bagi
meningkatkan Kkinerja Guru di ungkapkan oleh Kepala Sekolah SMP Al-
Ghifari bahwa :

“..Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor sangat penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk perkembangan
kecerdasan spiritual guru. Kecerdasan spiritual ini mencakup nilai-nilai
seperti kejujuran, integritas, kesadaran diri, dan empati, yang semuanya
berdampak positif pada kinerja guru. Ada beberapa strategi yang saya
terapkan. Pertama, saya mengadakan sesi refleksi rutin, di mana guru
dapat merenungkan pengalaman mereka, baik di dalam maupun di luar
kelas, serta berdiskusi tentang nilai-nilai spiritual yang relevan dengan
pekerjaan mereka. Kedua, saya mendukung program pelatihan dan
workshop yang berfokus pada pengembangan diri dan kecerdasan
spiritual. Ketiga, saya memberikan teladan dengan menunjukkan sikap dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai spiritual. Salah satu guru kami,
yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengelola kelas dan sering
merasa stres, menunjukkan peningkatan signifikan setelah mengikuti sesi
refleksi dan pelatihan kecerdasan spiritual. la menjadi lebih tenang, lebih
empati terhadap siswa, dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih positif. Hal ini berimbas langsung pada peningkatan hasil belajar
siswa di kelasnya...”

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa Peran Kepala
Sekolah sebagai supervisor sangat krusial dalam menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung perkembangan kecerdasan spiritual guru.
Kecerdasan spiritual ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, integritas,
kesadaran diri, dan empati, yang semuanya berpengaruh positif pada
Kinerja guru. Untuk mendukung perkembangan ini, ada beberapa strategi

yang diterapkan.

7. Wawancara dengan Ustadz ASF. Selasa, 30 April 2024
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a. Mengadakan sesi refleksi secara rutin.
Guru diberikan kesempatan untuk merenungkan pengalaman mereka,
baik di dalam maupun di luar kelas, serta berdiskusi mengenai nilai-
nilai spiritual yang relevan dengan pekerjaan mereka. Sesi refleksi ini
membantu para guru untuk mengenali, mengatasi tantangan emosional
dan mental yang mereka hadapi, sekaligus memperkuat komitmen
mereka terhadap nilai-nilai spiritual dalam kegiatan sehari-hari.

b. Mendukung pelaksanaan program pelatihan dan workshop yang
berfokus pada pengembangan diri dan kecerdasan spiritual.
Program ini dirancang untuk membantu para guru mengembangkan
kesadaran diri, meningkatkan empati, dan membangun integritas.
Dengan mengikuti pelatihan ini, para guru tidak hanya memperkaya
pengetahuan dan keterampilan mereka, tetapi juga memperkuat
landasan spiritual yang mendukung kinerja mereka sebagai pendidik.

c. Memberikan teladan dengan menunjukkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai spiritual.
Sebagai Kepala Sekolah, sangat penting untuk menjadi contoh yang
baik dalam hal kejujuran, integritas, dan empati. Sikap dan tindakan
Kepala Sekolah sehari-hari diharapkan dapat menginspirasi para guru
untuk mengadopsi dan menerapkan nilai-nilai yang sama dalam
interaksi mereka dengan siswa dan rekan kerja.

Seorang guru yang mengalami kesulitan dalam mengelola kelas dan

sering merasa stres, menunjukkan peningkatan signifikan setelah



mengikuti sesi refleksi dan pelatihan kecerdasan spiritual. la menjadi lebih
tenang, lebih empati terhadap siswa, dan mampu menciptakan lingkungan
belajar lebih positif. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan guru, tetapi juga langsung meningkatkan hasil belajar siswa
di kelasnya. Keberhasilan ini menunjukkan betapa pentingnya peran
Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam mendukung perkembangan
kecerdasan spiritual guru untuk mencapai hasil yang optimal.

Hal tersebut di pertegas dengan hasil wawancara dengan wakil
Kepala Sekolah bidang kurikulum, beliau mengatakan bahwa :

“..peran Kepala Sekolah sebagai supervisor sangat penting dalam
meningkatkan spiritualitas guru. Spiritualitas ini mencakup nilai-nilai
seperti kejujuran, integritas, kesadaran diri, dan empati. Dengan membina
aspek spiritual ini, guru tidak hanya dapat menjadi pendidik yang lebih
baik tetapi juga individu yang lebih bermakna dalam kehidupan sehari-
hari. Pertama, saya mengadakan sesi refleksi rutin yang kami sebut
"Morning Reflection,” di mana guru dapat merenungkan pengalaman
mereka, baik dalam mengajar maupun kehidupan pribadi. Kedua, kami
menyelenggarakan workshop dan seminar yang berfokus pada
pengembangan spiritual dan kesejahteraan emosional. Ketiga, kami
mengadakan kegiatan sosial dan keagamaan bersama, seperti pengajian
atau kegiatan bakti sosial, yang dapat memperkuat ikatan antar guru dan
meningkatkan kesadaran spiritual mereka. kami mengadakan retreat
spiritual selama dua hari. Salah satu guru yang sebelumnya sering merasa
stres dan kelelahan menunjukkan perubahan signifikan setelah mengikuti
retreat tersebut. la menjadi lebih tenang, lebih sabar, dan lebih positif
dalam menghadapai tantangan sehari-hari.Hal ini tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan pribadinya tetapi juga kinerja di dalam kelas
yang semakin baik. antangan terbesar adalah resistensi awal dari beberapa
guru yang merasa bahwa spiritualitas adalah masalah pribadi dan tidak
berkaitan langsung dengan pekerjaan mereka. Untuk mengatasi ini, saya
memulai dengan mengedukasi mereka tentang pentingnya keseimbangan
antara aspek spiritual, emosional, dan profesional dalam kehidupan
mereka. Saya juga memberikan contoh nyata tentang bagaimana
spiritualitas yang kuat dapat mendukung kinerja dan kesejahteraan mereka.
Kami menggunakan beberapa indikator untuk menilai keberhasilan, seperti
peningkatan kesejahteraan emosional guru, umpan balik positif dari guru
tentang program pengembangan spiritual yang kami adakan, serta
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peningkatan dalam interaksi positif antara guru dan siswa. Selain itu, kami
juga mengadakan survei kepuasan guru untuk mendapatkan masukan
langsung dari mereka tentang efektivitas program yang dilakukan...” 8

Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa Sebagai supervisor,
Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab penting dalam meningkatkan
spiritualitas guru. Peran ini melibatkan pengawasan dan bimbingan yang
berfokus pada pengembangan spiritual, yang mencakup nilai-nilai seperti
kejujuran, integritas, kesadaran diri, dan empati. Dengan mengutamakan
aspek spiritual, Kepala Sekolah tidak hanya membantu guru menjadi
pendidik yang lebih baik tetapi juga membantu mereka menemukan makna
dan tujuan yang lebih dalam dalam kehidupan sehari-hari.Nilai-Nilai
Spiritualitas dalam konteks pendidikan melibatkan berbagai nilai inti yang
penting bagi kesejahteraan dan efektivitas guru.

Nilai-nilai ini meliputi: Kejujuran yang Mendorong transparansi dan
kepercayaan dalam hubungan antara guru dan siswa. Integritas yang
Mengajarkan konsistensi dalam tindakan dan nilai-nilai, sehingga guru
menjadi teladan yang dapat diandalkan. Kesadaran Diri yang Membantu
guru memahami diri mereka sendiri dengan lebih baik, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas interaksi mereka dengan siswa.

Empati yang Mengajarkan kemampuan untuk memahami dan
merasakan apa yang dirasakan orang lain, yang sangat penting dalam
membangun hubungan yang harmonis di lingkungan sekolah.

Berbagai aktivitas dapat dilakukan untuk meningkatkan spiritualitas
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guru, antara lain Sesi Refleksi Rutin (Morning Reflection), Sesi ini
memberikan kesempatan bagi guru untuk merenungkan pengalaman
mereka, baik dalam mengajar maupun dalam kehidupan pribadi. Ini
membantu mereka menemukan makna dan tujuan yang lebih dalam dalam
pekerjaan mereka. Workshop dan Seminar, Kegiatan ini berfokus pada
pengembangan spiritual dan kesejahteraan emosional, menyediakan
platform bagi guru untuk belajar dan berbagi pengalaman serta
mendapatkan dukungan profesional dalam mengembangkan aspek
spiritual mereka.

Kegiatan Sosial dan Keagamaan Bersama, Kegiatan seperti
pengajian atau bakti sosial membantu memperkuat ikatan antar guru dan
meningkatkan kesadaran spiritual mereka melalui pengalaman bersama
yang bermakna. Retreat Spiritual, Retreat selama dua hari memberikan
waktu dan ruang bagi guru untuk merenungkan kehidupan mereka,
mengembangkan spiritualitas, dan menemukan kembali keseimbangan
emosional dan profesional mereka.

Aktivitas-aktivitas yang fokus pada pengembangan spiritual
memiliki dampak positif yang signifikan, baik pada kesejahteraan pribadi
guru maupun kinerja dalam kelas. Salah satu contoh adalah perubahan
pada guru yang sebelumnya sering merasa stres dan kelelahan. Setelah
mengikuti retreat spiritual, guru tersebut menjadi lebih tenang, sabar, dan
positif dalam menghadapi tantangan sehari-hari.

Salah satu tantangan terbesar dalam mengimplementasikan program
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pengembangan spiritual adalah resistensi awal dari beberapa guru. Banyak
yang merasa bahwa spiritualitas adalah masalah pribadi dan tidak
berkaitan langsung dengan pekerjaan mereka. Untuk mengatasi hal ini,
edukasi tentang pentingnya keseimbangan antara aspek spiritual,
emosional, dan profesional dalam kehidupan mereka menjadi kunci.
Kepala Sekolah memberikan contoh nyata tentang bagaimana spiritualitas
yang kuat dapat mendukung kinerja dan kesejahteraan mereka, membantu
mengurangi resistensi dan meningkatkan partisipasi.

Untuk menilai keberhasilan program pengembangan spiritual,
beberapa indikator digunakan, antara lain: Peningkatan Kesejahteraan
Emosional Guru, Guru yang lebih seimbang secara emosional cenderung
lebih efektif dalam mengajar dan lebih bahagia dalam kehidupan pribadi
mereka. Umpan Balik Positif dari Guru, Umpan balik ini menunjukkan
sejauh mana program diterima dan bermanfaat bagi para guru.
Peningkatan Interaksi Positif antara Guru dan Siswa, Guru yang lebih
spiritual cenderung lebih empatik dan peduli terhadap siswa mereka, yang
meningkatkan kualitas hubungan dan interaksi di dalam kelas.

Survei Kepuasan Guru, Survei ini memberikan masukan langsung
dari guru tentang efektivitas program dan area mana yang masih perlu
diperbaiki. Fokus pada indikator dan poin penting ini, Kepala Sekolah
dapat memainkan peran kunci dalam mengembangkan spiritualitas guru,
yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan dan

kesejahteraan seluruh komunitas sekolah. Dipertegas dengan hasil



wawancara dengan guru SMP Al Ghifari, beliau mengatakan bahwa :

“...Kepala Sekolah kami memiliki peran yang sangat signifikan dalam
membina spiritualitas kami. Salah satu caranya adalah melalui sesi refleksi
pagi yang rutin diadakan. Sesi ini membantu kami merenungkan berbagai
pengalaman, baik dalam mengajar maupun dalam kehidupan pribadi.
Setiap pagi, sebelum kami mulai mengajar, kami mengadakan sesi yang
disebut "Morning Reflection.” Pada sesi ini, kami diajak untuk
merenungkan berbagai hal, mulai dari pengalaman sehari-hari hingga
tantangan yang kami hadapi dalam mengajar. Kepala Sekolah sering kali
memulai sesi dengan kutipan inspiratif atau cerita pendek yang bermakna.
Ini memberi kami kesempatan untuk berintrospeksi dan menemukan
makna yang lebih dalam dalam pekerjaan kami. ada beberapa resistensi
dari guru lain yang merasa bahwa spiritualitas adalah masalah pribadi dan
tidak berkaitan langsung dengan pekerjaan. Namun, Kepala Sekolah
sangat bijaksana dalam mengatasi hal ini. Beliau memberikan edukasi
tentang pentingnya keseimbangan antara aspek spiritual, emosional, dan
profesional dalam kehidupan kami. Beliau juga memberikan contoh nyata
tentang bagaimana spiritualitas yang kuat dapat mendukung kinerja dan
kesejahteraan kami. Lambat laun, banyak guru yang akhirnya menyadari
manfaatnya dan ikut berpartisipasi aktif...” °

Dari wawancara diatas dipahami bahwa peran yang sangat
signifikan dalam membina spiritualitas guru. Kepala Sekolah tidak hanya
berfokus pada aspek akademis dan manajerial, tetapi pada pengembangan
pribadi dan kesejahteraan emosional serta spiritual para guru. Melalui
kepemimpinannya berusaha menciptakan lingkungan sekolah yang tidak
hanya produktif, tetapi juga harmonis dan mendukung pertumbuhan setiap
individu didalamnya. Pendekatan ini mencerminkan komitmen untuk
melihat pendidikan sebagai proses holistik mencakup lebih dari sekadar
pengajaran dan pembelajaran di kelas.

Salah satu inisiatif paling menonjol dari Kepala Sekolah adalah

sesi refleksi pagi yang rutin diadakan, yang dikenal dengan sebutan

® . Wawancara dengan Ustadz Sunarko ( Guru ). Selasa, 07 Mei 2024
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"Morning Reflection,” diadakan setiap hari sebelum kegiatan belajar
mengajar dimulai. Sesi ini dirancang untuk memberikan momen bagi para
guru untuk berhenti sejenak, dan memusatkan pikiran mereka sebelum
memulai. Kebiasaan ini menjadi bagian integral dari rutinitas harian
sekolah, membantu menciptakan suasana yang tenang dan fokus. Tujuan
utama dari sesi refleksi pagi adalah membantu para guru merenungkan
berbagai pengalaman, baik dalam konteks profesional maupun pribadi
dengan menyediakan waktu dan ruang untuk refleksi. Kepala Sekolah
berharap para guru dapat menemukan makna yang lebih dalam
dipekerjaan mereka, serta mengembangkan kesadaran diri lebih baik,
bertujuan membangun ikatan yang lebih kuat antara para guru,
menumbuhkan rasa saling pengertian dan dukungan yang lebih besar di
antara mereka.

Proses "Morning Reflection” ini biasanya dimulai dengan Kepala
Sekolah menyampaikan kutipan inspiratif atau cerita pendek yang
bermakna. Kutipan atau cerita ini sering kali dipilih dengan cermat untuk
mencerminkan tema-tema tertentu yang relevan dengan tantangan atau
situasi yang dihadapi oleh para guru. Setelah itu, para guru diajak untuk
merenungkan Kkutipan atau cerita tersebut, menghubungkannya dengan
pengalaman pribadi mereka, dan berdiskusi secara singkat tentang makna
dan pelajaran yang dapat diambil. Sesi ini diakhiri dengan momen hening
untuk introspeksi pribadi, memungkinkan setiap guru untuk

merefleksikan makna yang lebih dalam dan relevansi terhadap kehidupan



mereka.

Pada awalnya, ada beberapa resistensi dari guru lain yang merasa
bahwa spiritualitas adalah masalah pribadi dan tidak berkaitan langsung
dengan pekerjaan mereka. Mereka merasa bahwa aspek spiritual tidak
seharusnya menjadi bagian dari lingkungan profesional. Namun, Kepala
Sekolah sangat bijaksana dalam mengatasi hal ini. Beliau memberikan
edukasi tentang pentingnya keseimbangan antara aspek spiritual,
emosional, dan profesional dalam kehidupan kami. Beliau menjelaskan
bahwa spiritualitas yang kuat dapat memberikan fondasi yang kokoh
untuk menghadapi stres dan tantangan dalam pekerjaan, serta
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.

Kepala Sekolah juga memberikan contoh nyata tentang bagaimana
spiritualitas yang kuat dapat mendukung kinerja dan kesejahteraan kami.
Beliau sering kali berbagi pengalaman pribadi dan bagaimana ia
mengintegrasikan praktik spiritual dalam kehidupan sehari-harinya.
Contoh nyata ini membantu para guru melihat hubungan langsung antara
spiritualitas dan Kinerja profesional mereka, serta memberikan inspirasi
untuk mencoba pendekatan serupa dalam kehidupan mereka sendiri.
Banyak guru yang akhirnya menyadari manfaat dari sesi refleksi pagi ini
dan mulai berpartisipasi secara aktif. Mereka menemukan bahwa dengan
merenungkan pengalaman dan tantangan mereka, mereka dapat
menemukan solusi yang lebih baik dan merasa lebih tenang serta terfokus

dalam menjalankan tugas mereka. Partisipasi aktif ini tidak hanya
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meningkatkan kualitas individu, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja
yang lebih positif dan mendukung.

Secara keseluruhan, inisiatif Kepala Sekolah dalam membina
spiritualitas melalui sesi refleksi pagi ini telah memberikan dampak yang
signifikan pada kesejahteraan dan kinerja para guru. Dengan menciptakan
ruang untuk refleksi dan introspeksi, Kepala Sekolah telah membantu
kami menemukan makna yang lebih dalam dalam pekerjaan dan
mengembangkan kesadaran diri yang lebih baik. Pendekatan ini juga
telah memperkuat ikatan antara para guru dan menciptakan lingkungan
kerja yang lebih harmonis dan produktif.

Dari hasil wawancara diatas maka dapat di jelaskan bahwa Peran
supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan spiritual sangat penting
dalam meningkatkan kinerja guru. Kecerdasan spiritual merujuk pada
kemampuan seseorang untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai
spiritual dalam kehidupan sehari-hari, yang mencakup makna, tujuan, dan
hubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri. Kepala
Sekolah dapat memainkan peran kunci dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual para guru melalui beberapa cara berikut:

Kepala Sekolah yang berperan sebagai supervisor memberikan
dukungan dan bimbingan kepada guru dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual. Ini bisa dilakukan melalui sesi-sesi diskusi,
mentoring, dan pelatihan yang fokus pada nilai-nilai spiritual dan etika

kerja. Dukungan ini membantu guru merasa dihargai dan dipahami, yang



pada gilirannya meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap
pekerjaan.Lingkungan kerja yang positif dan mendukung sangat penting
dalam pengembangan kecerdasan spiritual. Kepala Sekolah dapat
menciptakan budaya sekolah yang menghargai kejujuran, integritas, dan
kolaborasi. Dengan menanamkan nilai-nilai ini dalam budaya sekolah,
guru akan merasa lebih terhubung dengan pekerjaan mereka dan lebih
termotivasi untuk memberikan yang terbaik.

Kepala Sekolah dapat mendorong para guru untuk melakukan
refleksi dan introspeksi secara rutin. Ini bisa dilakukan melalui sesi
refleksi pagi, seperti yang disebutkan sebelumnya, atau melalui workshop
dan seminar yang fokus pada pengembangan diri dan spiritualitas.
Refleksi membantu guru memahami pengalaman mereka, menemukan
makna dalam pekerjaan mereka, dan mengembangkan wawasan yang
lebih dalam tentang tujuan hidup mereka.

Kepala Sekolah harus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-
nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menunjukkan contoh
nyata bagaimana kecerdasan spiritual dapat diterapkan dalam
kepemimpinan dan pengajaran, Kepala Sekolah menginspirasi para guru
untuk melakukan hal yang sama. Teladan ini sangat penting karena guru
seringkali melihat Kepala Sekolah sebagai panutan.Kepala Sekolah dapat
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kurikulum dan kegiatan
sekolah. Ini bisa berupa memasukkan topik-topik tentang etika, moral,

dan spiritualitas dalam pembelajaran, serta mengadakan kegiatan
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ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan spiritual siswa dan guru.
Dengan cara ini, kecerdasan spiritual menjadi bagian integral dari proses
pendidikan, yang tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi
siswa.

Kepala Sekolah harus bijaksana dalam mengatasi hambatan dan
resistensi dari guru yang mungkin merasa bahwa spiritualitas tidak
relevan dengan pekerjaan mereka. Dengan memberikan edukasi tentang
pentingnya keseimbangan antara aspek spiritual, emosional, dan
profesional, Kepala Sekolah dapat membantu guru melihat manfaat dari
pengembangan kecerdasan spiritual dalam meningkatkan kinerja mereka.

Kepala Sekolah dapat menyediakan sumber daya dan akses ke
pelatihan yang berfokus pada pengembangan kecerdasan spiritual. Ini
bisa berupa buku, artikel, seminar, dan workshop yang membantu guru
memahami dan mengembangkan kecerdasan spiritual mereka. Dengan
akses ke sumber daya ini, guru dapat terus belajar dan mengembangkan
diri.Secara keseluruhan, peran supervisi Kepala Sekolah dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual sangat penting untuk meningkatkan
Kinerja guru. Dengan menyediakan dukungan, menciptakan lingkungan
kerja yang positif, mendorong refleksi, menjadi teladan,
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kurikulum, mengatasi
hambatan, dan menyediakan sumber daya, Kepala Sekolah dapat
membantu guru menemukan makna dan tujuan yang lebih dan tidak

hanya meningkatkan kinerja profesional mereka, tetapi juga



meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan hidup mereka secara
keseluruhan.

Dari penjelasan diatas dipahami bahwa Peran supervisi Kepala
Sekolah terhadap kecerdasan spiritual sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru. Kecerdasan spiritual mencakup kemampuan
memahami, menerapkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari,
seperti makna, tujuan, dan hubungan dengan sesuatu yang lebih besar.

Kepala Sekolah memainkan peran kunci dengan memberikan
dukungan dan bimbingan melalui diskusi, mentoring, dan pelatihan yang
fokus pada nilai-nilai spiritual, menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan mendukung, mendorong refleksi rutin, menjadi teladan,
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kurikulum, mengatasi
hambatan, dan menyediakan sumber daya pelatihan, membantu guru
menemukan makna dan tujuan yang lebih dalam dalam pekerjaan, juga
meningkatkan Kkinerja profesional guru, kesejahteraan dan kepuasan
hidup mereka secara keseluruhan.

Dari deskripsi diatas dapat dipahami bahwa Peran supervisi Kepala
Sekolah terhadap kecerdasan spiritual sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru, memberikan dukungan, bimbingan,
menciptakan lingkungan kerja positif, mendorong refleksi rutin, menjadi
teladan, mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kurikulum,
mengatasi hambatan, menyediakan sumber daya pelatihan, membantu

guru menemukan makna dan tujuan yang lebih dalam pekerjaan
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meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan hidup mereka secara
keseluruhan.

Peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan spiritual
sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, memberikan dukungan,
bimbingan, menciptakan lingkungan kerja positif, menjadi teladan,
mengintegrasikan nilai-nilai ~ spiritual, mengatasi hambatan, dan
menyediakan sumber daya pelatihan, Kepala Sekolah membantu guru
menemukan makna dan tujuan yang lebih dalam dalam pekerjaan mereka,

yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan hidup

Dukungan &
Bimbingan

mereka secara keseluruhan.

Lingkungan

Kesejahteraan Kerja Positif

Makna &
Tujuan Keteladanan
Sumber Daya
Pelatihan

Gambar 2 Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Peningkatan
Kecerdasan Spritual Guru

Proposisi pada rumusan masalah ini di ungkapkan Peran supervisi
Kepala Sekolah terhadap kecerdasan spiritual guru melalui dukungan
emosional, lingkungan positif, teladan nilai spiritual, integrasi kurikulum,

sumber daya pelatihan, dan membantu menemukan makna dalam



pekerjaan.

Implikasinya terhadap pendidikan Islam bahwa Implikasi peran
supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan spiritual guru dalam
konteks pendidikan Islam meliputi beberapa aspek penting. Dalam
pendidikan Islam, dukungan emosional dari Kepala Sekolah dapat
memperkuat rasa kepedulian dan empati di antara guru. Ini mendukung
prinsip-prinsip kasih sayang dan saling menghargai, yang merupakan
nilai-nilai penting dalam Islam. Dukungan ini juga dapat membantu guru
menghadapi tantangan profesional dan pribadi dengan lebih baik, sejalan
dengan ajaran Islam tentang kesabaran dan keteguhan hati.

Menciptakan lingkungan kerja yang positif sesuai dengan ajaran
Islam tentang menciptakan suasana yang harmonis dan saling menghargai.
Dalam konteks ini, Kepala Sekolah berperan dalam membangun
lingkungan kerja yang mencerminkan nilai-nilai Islam seperti keadilan,
saling tolong-menolong, dan etika yang baik. Lingkungan positif ini
membantu guru merasa dihargai dan termotivasi dalam menjalankan tugas
mereka.

Kepala Sekolah yang menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai
spiritual Islam, seperti kejujuran, integritas, dan rasa tanggung jawab,
memberikan contoh langsung bagi guru. Ini membantu guru memahami
dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam pengajaran mereka, yang pada
gilirannya mempengaruhi cara mereka mendidik siswa sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam.
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Mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam dalam kurikulum
memastikan bahwa pendidikan tidak hanya fokus pada aspek akademis
tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral. Ini mencakup
pengajaran tentang etika, moral, dan ajaran Islam yang membentuk dasar
karakter siswa dan membantu mereka memahami dan menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menyediakan sumber daya
pelatihan yang berfokus pada pengembangan kecerdasan spiritual
mendukung guru dalam memperdalam pemahaman mereka tentang nilai-
nilai Islam. Ini memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam
mengajarkan prinsip-prinsip Islam kepada siswa dan mengintegrasikan
ajaran tersebut dalam metode pengajaran mereka.

Membantu guru menemukan makna dan tujuan dalam pekerjaan
mereka sesuai dengan ajaran Islam tentang niat dan keikhlasan. Ini
termasuk memahami bahwa pekerjaan mereka adalah bentuk ibadah dan
pelayanan kepada masyarakat. Menemukan makna dalam pekerjaan
meningkatkan kepuasan dan motivasi, serta menciptakan dampak positif
dalam pengajaran dan pendidikan. Secara keseluruhan, peran supervisi
Kepala Sekolah dalam konteks pendidikan Islam tidak hanya
meningkatkan kecerdasan spiritual guru tetapi juga memastikan bahwa
nilai-nilai Islam diintegrasikan secara efektif dalam proses pendidikan,
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual dan

moral yang holistik bagi guru dan siswa.



3. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Emosional
Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam menilai kinerja guru
serta perannya dalam pembentukan emosional kepribadian guru sangatlah
berpengaruh, hal tersebut terdapat dari hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah, beliau mengatakan bahwa :

“..Supervisi Kepala Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan
kecerdasan emosional guru. Melalui supervisi, kami tidak hanya
mengawasi dan menilai kinerja guru, tetapi juga memberikan bimbingan
dan dukungan emosional. Kami berusaha menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan mendukung, di mana guru merasa dihargai dan didengar.
Dengan demikian, guru dapat berkembang tidak hanya secara profesional
tetapi juga secara emosional. melalui pertemuan individual secara berkala
dengan setiap guru. Dalam pertemuan ini, kami tidak hanya membahas
pencapaian dan tantangan yang dihadapi dalam mengajar, tetapi juga
mendiskusikan aspek-aspek emosional seperti stres, kelelahan, dan
hubungan dengan siswa serta rekan kerja. Kami memberikan ruang bagi
guru untuk berbicara tentang perasaan mereka dan memberikan dukungan
yang mereka butuhkan. Guru yang merasa didukung secara emosional
cenderung lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengajar. Mereka
juga lebih mampu mengelola stres dan konflik dengan lebih baik. Hal ini
pada akhirnya berdampak positif pada kinerja mereka di kelas dan
hubungan mereka dengan siswa...”*°

Dari pernyataan diatas dapat di pahami bahwa Supervisi Kepala
Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan kecerdasan emosional guru.
Pengawasan dan penilaian kinerja guru dilakukan untuk memastikan
standar pendidikan yang tinggi serta memberikan umpan balik yang
konstruktif. Selain itu, Kepala Sekolah juga memberikan bimbingan dan
dukungan emosional yang membantu guru merasa dihargai dan didukung,

yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan mereka. Menciptakan

10" Wawancara dengan Ustadz ASF. Selasa, 30 April 2024
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lingkungan kerja yang positif dan mendukung sangat penting agar guru
merasa nyaman dan termotivasi dalam menjalankan tugasnya.

Pertemuan individual secara berkala dengan setiap guru adalah
salah satu cara untuk membahas pencapaian dan tantangan yang mereka
hadapi dalam mengajar. Dalam pertemuan ini, Kepala Sekolah juga
mengadakan diskusi tentang aspek emosional seperti stres, kelelahan, dan
hubungan dengan siswa serta rekan kerja. Memberikan ruang bagi guru
untuk berbicara tentang perasaan mereka memungkinkan Kepala Sekolah
untuk memahami kebutuhan emosional guru dan memberikan dukungan
yang diperlukan.

Dukungan emosional yang diberikan Kepala Sekolah membuat
guru lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengajar. Mereka juga
lebih mampu mengelola stres dan konflik dengan lebih baik, yang
berdampak positif pada kinerja mereka di kelas. Dengan demikian, guru
yang merasa didukung secara emosional mampu membangun hubungan
yang lebih baik dengan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih
harmonis dan efektif.

Pernyataan diatas di tegaskan oleh hasil wawancara dengan wakil
kepala bidang kurikulum, beliau mengatakan bahwa :

“...Kepala Sekolah kami sangat proaktif dalam memberikan kesempatan
pengembangan profesional bagi kami. Beliau sering mengatur pelatihan
dan workshop yang relevan dengan kebutuhan kami sebagai guru. Selain
itu, beliau juga terbuka untuk mendengarkan masukan dan umpan balik
dari kami mengenai program-program yang ada. Salah satu hal yang
paling saya apresiasi dari Kepala Sekolah kami adalah dorongan beliau

untuk berkolaborasi. Kami sering diadakan pertemuan kelompok kerja di
mana kami bisa berbagi metode pengajaran dan berdiskusi tentang



tantangan yang kami hadapi. Ini sangat membantu dalam meningkatkan
kompetensi dan memperluas wawasan kami...”!

Pernyataan di atas dapat di ungkapkan bahwa Kepala Sekolah yang
proaktif dalam memberikan kesempatan pengembangan profesional bagi
guru memainkan peran penting dalam peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah. Sikap proaktif ini ditunjukkan melalui berbagai inisiatif yang
memungkinkan guru untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan
mereka. Salah satu bentuk konkret dari inisiatif ini adalah dengan sering
mengatur pelatihan dan workshop yang relevan dengan kebutuhan para
guru. Pelatihan dan workshop ini tidak hanya bertujuan untuk
memperkenalkan metode pengajaran baru, tetapi juga untuk memperkuat
pemahaman guru terhadap materi yang mereka ajarkan serta bagaimana
menyampaikannya dengan lebih efektif.

Selain itu, Kepala Sekolah yang baik juga terbuka untuk
mendengarkan masukan dan umpan balik dari guru mengenai program-
program pengembangan profesional yang ada. Keterbukaan ini
menciptakan lingkungan yang inklusif di mana guru merasa dihargai dan
didengar. Dengan mendengarkan umpan balik, Kepala Sekolah dapat
menyesuaikan program pengembangan agar lebih sesuai dengan
kebutuhan dan harapan guru, sehingga hasilnya lebih optimal.

Dorongan untuk kolaborasi antar guru merupakan aspek lain yang
sangat penting. Kepala Sekolah yang mendukung kolaborasi menciptakan

kesempatan bagi guru untuk bekerja sama, berbagi pengalaman, dan

11 Wawancara dengan Ustadz Rd. Selasa, 30 April 2024
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belajar satu sama lain. Hal ini bisa dilakukan melalui pertemuan kelompok
kerja yang diadakan secara rutin. Dalam pertemuan ini, guru dapat berbagi
metode pengajaran yang telah mereka coba, berdiskusi tentang tantangan
yang mereka hadapi di kelas, dan mencari solusi bersama.

Pertemuan semacam ini tidak hanya meningkatkan kompetensi
guru secara individual, tetapi juga memperkuat budaya kerjasama dan rasa
kebersamaan di sekolah. Dengan mengadakan pertemuan kelompok kerja
secara rutin, Kepala Sekolah memberikan platform bagi guru untuk
berinteraksi dan belajar dalam suasana yang lebih informal namun
produktif. Diskusi dalam kelompok ini memungkinkan guru untuk saling
memberikan dukungan dan inspirasi, serta memperluas wawasan mereka
tentang berbagai pendekatan pengajaran yang efektif. Akhirnya, semua
inisiatif ini bersama-sama menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan, yang pada
gilirannya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan yang
diberikan kepada siswa.

Pernyataan diatas di tegaskan kembali dari hasil wawancara
dengan salah satu guru SMP Muhammadiyah Al-Ghifari, beliau
mengungkapkan bahwa :

“...Kepala Sekolah kami sangat baik dalam memberikan umpan balik
yang konstruktif. Beliau rutin mengadakan observasi kelas dan
memberikan saran yang spesifik tentang bagaimana kami bisa
meningkatkan metode pengajaran kami. Ini sangat membantu kami dalam
memahami kelemahan dan kekuatan kami. Saya merasa didukung dalam
setiap langkah pengembangan karier saya. Kepala Sekolah selalu

mendorong kami untuk terus belajar dan berkembang, baik melalui
pelatinan formal maupun dengan mengikuti seminar-seminar di luar



sekolah. Komitmen beliau terhadap pengembangan profesional kami
sangat terasa...” 12

Hasil wawancara di atas dapat di ungkapkan bahwa Kepala
Sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan
profesional guru, terutama melalui pemberian umpan balik yang
konstruktif. Umpan balik ini biasanya didasarkan pada observasi kelas
yang rutin dilakukan oleh Kepala Sekolah. Melalui observasi ini, Kepala
Sekolah dapat melihat secara langsung bagaimana guru mengajar dan
berinteraksi dengan siswa, serta mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Setelah melakukan observasi, Kepala Sekolah memberikan
saran Yyang spesifik tentang bagaimana metode pengajaran bisa
ditingkatkan. Saran-saran ini sangat membantu guru dalam memahami
kelemahan dan kekuatan mereka, serta memberikan panduan praktis untuk
perbaikan.

Selain itu, Kepala Sekolah juga sangat mendukung pengembangan
karier guru. Mereka mendorong guru untuk terus belajar dan berkembang,
baik melalui pelatihan formal maupun dengan mengikuti seminar-seminar
di luar sekolah. Ini menunjukkan bahwa Kepala Sekolah memiliki
komitmen yang kuat terhadap pengembangan profesional guru. Dengan
memfasilitasi pelatihan dan seminar, Kepala Sekolah tidak hanya
menyediakan kesempatan belajar yang berharga, tetapi juga membantu
guru untuk tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru dalam bidang

pendidikan.

12 Wawancara dengan Ustadzah Ms (Guru). Selasa, 30 April 2024
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Komitmen Kepala Sekolah terhadap pengembangan profesional
guru sangat terasa dalam berbagai aspek. Mereka tidak hanya memberikan
dukungan dalam bentuk pelatihan dan seminar, tetapi juga melalui
dorongan moral dan motivasi yang kontinu. Kepala Sekolah yang baik
memahami bahwa pengembangan profesional guru adalah proses yang
berkelanjutan dan memerlukan dukungan yang konsisten. Dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan sumber daya
yang diperlukan, Kepala Sekolah membantu guru untuk terus tumbuh dan
memberikan yang terbaik bagi siswa mereka. Dukungan ini tidak hanya
meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga berdampak positif pada
kualitas pendidikan di sekolah secara keseluruhan.

Dari hasil data wawancara diatas dapat dipahami bahwa Supervisi
Kepala Sekolah berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan
emosional guru, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan kinerja
mereka. Kepala Sekolah menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
memberikan dukungan emosional kepada guru, membantu mereka merasa
dihargai dan didengar.

Pengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif dan
mendorong kolaborasi antar guru, Kepala Sekolah menciptakan suasana
kerja yang harmonis dan produktif. Umpan balik konstruktif yang
diberikan oleh Kepala Sekolah membantu guru memahami kekuatan dan
area yang perlu ditingkatkan. Selain itu, Kepala Sekolah membantu guru

mengelola stres dan beban kerja, serta memfasilitasi pelatihan dan



pengembangan profesional yang berkelanjutan. Dengan mempromosikan
budaya sekolah yang inklusif dan suportif, Kepala Sekolah memastikan
semua guru merasa diterima dan didukung. Penyediaan sumber daya yang
memadai untuk pembelajaran juga menjadi tanggung jawab Kepala
Sekolah, yang pada akhirnya membantu guru dalam melaksanakan tugas
mereka dengan lebih baik. Terakhir, Kepala Sekolah menginspirasi dan
memotivasi guru melalui contoh pribadi, menunjukkan komitmen dan
dedikasi terhadap pendidikan yang berkualitas.

Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif dengan memastikan suasana kerja yang
menyenangkan dan mendukung. Hal ini melibatkan penyediaan fasilitas
yang memadai, pengakuan atas pencapaian guru, serta menjaga hubungan
interpersonal yang baik di lingkungan sekolah.

Selain itu, Kepala Sekolah memberikan dukungan emosional
kepada guru melalui komunikasi yang empatik, pemahaman terhadap
permasalahan yang dihadapi guru, dan menyediakan waktu serta sumber
daya yang diperlukan untuk membantu mereka mengatasi tantangan
emosional dan profesional.

Dalam mengembangkan keterampilan komunikasi efektif, Kepala
Sekolah membantu guru mengasah kemampuan mendengarkan dengan
aktif, memberikan arahan yang jelas, serta menyampaikan umpan balik
secara konstruktif, yang penting untuk membangun hubungan yang sehat

dan produktif antara guru, siswa, dan orang tua. Hal ini dapat digambarkan
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sebagai berikut :

. Pengembanga
pemberian J n J
contoh Keterampilan
w Gu/
memotivasi Kolaboratif
Guru Guru

Budaya
Sekolah
yang
inklusif &
suportif

Gambar 3 Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru melalui Kecerdasan Emosional

Berdasarkan diagram diatas dipahami bahwa Pengembangan
keterampilan guru adalah proses berkelanjutan untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru dalam berbagai aspek pengajaran dan
pembelajaran. Melalui pelatihan, workshop, dan kursus, guru dapat
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan
perkembangan terbaru dalam pendidikan. Fokus utama termasuk
peningkatan pengetahuan subjek, metodologi pengajaran, pengelolaan
kelas, komunikasi, dan penilaian. Mendorong kolaborasi antar guru adalah
kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Kepala Sekolah dapat menciptakan peluang bagi guru untuk
bekerja sama melalui pertemuan rutin, diskusi kelompok, dan proyek

bersama. Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman,



yang dapat memperkaya strategi pengajaran dan membantu guru
mengatasi tantangan di kelas. Kepala Sekolah juga bertanggung jawab
untuk menciptakan dan mempromosikan budaya sekolah yang inklusif dan
suportif. Ini berarti memastikan bahwa semua anggota komunitas sekolah
merasa diterima, dihargai, dan didukung. Budaya ini mencakup pengakuan
terhadap keragaman, penerimaan perbedaan, dan dukungan terhadap
kebutuhan individu setiap siswa dan guru.

Kepala Sekolah harus memotivasi guru agar mereka tetap
bersemangat dan berdedikasi dalam pekerjaan mereka. Motivasi dapat
diberikan melalui pengakuan atas kerja keras dan pencapaian guru,
penyediaan kesempatan untuk pengembangan profesional, serta
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan inspiratif. Selain itu,
Kepala Sekolah dapat menginspirasi dan memotivasi guru dengan
memberikan contoh langsung melalui tindakan dan sikap mereka. Dengan
menunjukkan komitmen dan dedikasi terhadap pendidikan yang
berkualitas, Kepala Sekolah dapat menjadi teladan yang baik bagi guru,
mendorong mereka untuk mengikuti jejak tersebut dan berupaya keras
dalam tugas mereka.

Maka dapat dipahami bahwa Peran Supervisi Kepala Sekolah
terhadap Kecerdasan Emosional bagi meningkatkan Kinerja Guru di
pengaruhi oleh Pengembangan keterampilan guru yang berkelanjutan,
motivasi dan keteladanan untuk meningkatkan kompetensi profesional

melalui pelatihan dan kolaborasi menjadi instrument budaya sekolah

93



94

inklusif.

Implikasinya terhadap pendidikan Islam bahwa Implikasi peran
supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan emosional bagi peningkatan
Kinerja guru dalam konteks pendidikan Islam sangat signifikan. Dengan
adanya pengembangan keterampilan guru yang berkelanjutan, motivasi,
dan keteladanan yang diberikan oleh Kepala Sekolah, guru-guru dalam
pendidikan Islam dapat lebih efektif dalam menyampaikan nilai-nilai
Islam kepada siswa.

Pelatihan dan kolaborasi yang terus-menerus akan membantu guru
meningkatkan kompetensi profesional mereka, sehingga mereka dapat
mengajarkan materi pelajaran dengan lebih baik dan mendalam, termasuk
aspek moral dan etika yang sangat penting dalam pendidikan Islam.
Budaya sekolah yang inklusif yang didorong oleh Kepala Sekolah juga
memastikan bahwa semua guru dan siswa merasa diterima dan dihargai,
yang menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran dan
pengembangan karakter Islami.

Supervisi yang efektif oleh Kepala Sekolah tidak hanya
meningkatkan kinerja guru tetapi juga memperkuat integrasi nilai-nilai
Islam dalam pendidikan sehari-hari, menghasilkan generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki akhlak yang mulia.

Dari penjelasan diatas terkait peran Kepala Sekolah dalam menilai

Kinerja guru serta pembentukan emosional kepribadian guru :



a. Supervisi Kepala Sekolah
1) Kepala Sekolah melakukan supervisi untuk memantau dan menilai
Kinerja guru
2) Supervisi tidak hanya meilbatkan pengawasan Kinerja, tetapi juga
memberikan bimbingan dan dukungan emosional
3) Tujuan supervisi adalah memastikan standar pendidikan yang
tinggi dan memberikan umpan balik konstruktif kepada guru
b. Peningkatan Kecerdasan Emosional Guru
1) Kepala Sekolah berperan dalam peningkatan kecerdasan emosional
guru melalui supervisi dan pertemuan individual secara berkala
2) Diskusi tentang aspek emosional seperti stres, kelelahan, dan
hubungan dengan siswa serta rekan kerja dilakukan untuk
mendukung kesejahteraan guru
3) Guru yang merasa didukung secara emosional cenderung lebih
termotivasi dan mampu mengelola stres lebih baik
c. Penciptaan Lingkungan Kerja Positif
1) Kepala sekolah berusaha menciptakan lingkungan kerja yang
positif dan mendukung, sehingga guru merasa nyaman didengar
dan dihargai
2) Lingkungan yang mendukung ini membantu guru dalam
menjalankan tugas dengan lebih semangat dan produktif
d. Pertemuan Individual dan Pengelolaan Emosional Guru

1) Pertemuan indiviudal rutin dilakukan untuk membahas pencapaian
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dan juga tantangan guru dalam mengajar, serta aspek emosional
yang mereka hadapi

2) Guru diberikan ruang untuk berbicara tentang perasaan mereka,
dan kepala sekolah memberikan dukungan yang diperlukan

Kolaborasi dan Pengembangan Profesional

1) Kepala Sekolah sering mengadakan pertemuan kelompok kerja
untuk meningkatkan kolaborasi antar guru

2) Pelatihan dan workshop diatur secara rutin untuk mengembangkan
kompetensi dan memperluas wawasan guru

3) Kepala Sekolah terbuka terhadap masukan dari guru untuk
memperbaiki program pengembangan profesional

Umpan Balik Konstruktif

1) Kepala Sekolah memberikan umpan balik yang konstruktif setelah
melakukan observasi kelas secara berkala atau rutin

2) Umpan balik ini membantu guru dalam memahami kekuatan dan
area yang perlu ditingkatkan dalam metode pengajaran mereka

Dukungan dalam Pengembangan Karir

1) Kepala Sekolah senantiasa mendorong guru untuk terus belajar dan
berkembang, baik melalui pelatihan formal maupun seminar-
seminar diluar sekolah

2) Kepala Sekolah berkomitemen dalam pengembangan profesional
guru sangat terlihat dalam mendukung moral dan fasilitasi

pelatihan atau seminar



h. Penyediaan Sumber Daya dan Fasilitas
1) Kepala Sekolah bertanggung jawab dalam menyediakan sumber
daya yang memadai untuk membantu guru dalam melaksanakan
tugasnya
2) Menyediakan fasilitas yang mendukung juga berperan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi guru
I. Inspirasi dan Motivasi
1) Kepala Sekolah berperan sebagai inspirator dan motivator,
memberikan contoh tentang kepemimpinan yang baik dan
berkomitman pada pendidikan yang berkualitas
2) Dukungan moral dari Kepala Sekolah mendorong guru untuk
memberikan yang terbaik bagi siswa mereka
4. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Melalui Kecerdasan Intelektual, Spiritual dan
Emosional
Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan Intelektual
Spiritual Dan Emosional Bagi Meningkatkan Kinerja Guru di pengaruhi
oleh motivasi, minat dan pengembangan diri sehingga menjadi indicator
pada lingkungan kerja yang positif dan inklusif. Peran supervisi Kepala
Sekolah dalam meningkatkan kecerdasan intelektual, spiritual, dan
emosional guru memiliki dampak yang luas terhadap kinerja mereka,
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti motivasi, minat, dan pengembangan

diri.
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Motivasi yang diberikan oleh Kepala Sekolah memainkan peran
sentral dalam mendorong guru untuk terus berusaha mencapai standar
tertinggi dalam pengajaran. Kepala Sekolah yang mampu memotivasi guru
dengan dukungan moral dan pengakuan atas pencapaian mereka
membantu membangun rasa percaya diri dan kepuasan Kerja, yang
berdampak langsung pada kinerja mereka. Dengan menciptakan suasana
yang mendorong guru untuk berinovasi dan bersemangat dalam pekerjaan
mereka, Kepala Sekolah memastikan bahwa kecerdasan intelektual guru
terus berkembang.

Minat guru terhadap pengajaran dan pengembangan diri juga
sangat dipengaruhi oleh supervisi Kepala Sekolah. Kepala Sekolah yang
aktif terlibat dalam pengembangan profesional guru dengan menawarkan
pelatihan, workshop, dan kesempatan untuk pembelajaran terus-menerus
membantu guru memperdalam pengetahuan dan keterampilan mereka. Ini
termasuk pengembangan kecerdasan intelektual yang melibatkan
pemahaman mendalam tentang materi ajar serta keterampilan pedagogis.
Kepala Sekolah yang memfasilitasi pelatihan dan dukungan dalam aspek-
aspek ini memastikan bahwa guru dapat mengelola tantangan di ruang
kelas dengan cara yang selaras dengan nilai-nilai spiritual dan emosional
yang mendukung.

Pengembangan diri yang didorong oleh Kepala Sekolah
berkontribusi pada penciptaan lingkungan kerja yang positif dan inklusif.

Ketika guru merasa didukung dalam usaha mereka untuk mengembangkan



keterampilan intelektual, spiritual, dan emosional mereka, mereka lebih
cenderung untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
pengajaran.

Kepala Sekolah yang mengedepankan budaya kerja yang inklusif
mendorong kolaborasi dan komunikasi terbuka di antara guru, yang
memungkinkan mereka untuk saling mendukung dan berbagi pengetahuan.
Suasana inklusif ini tidak hanya meningkatkan hubungan antar rekan kerja
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
pribadi dan profesional guru. Secara keseluruhan, peran supervisi Kepala
Sekolah dalam mengelola kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional
guru berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja mereka.

Dengan memotivasi guru, mendukung minat mereka dalam
pengembangan diri, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
inklusif, Kepala Sekolah dapat memfasilitasi pencapaian standar tinggi
dalam pengajaran, pada gilirannya memperbaiki kualitas pendidikan yang
diberikan kepada siswa, memastikan bahwa proses pembelajaran
berlangsung dalam suasana yang mendukung perkembangan holistik siswa
serta mempromosikan pencapaian akademis dan karakter yang baik.

Penjelasan ini dapat di gambarkan berikut ini :
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Gambar 4 Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Melalui Kecerdasan
IESQ Dalam Peningkatkan Kinerja Guru

C. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Intelektual, Spritual, dan Emosional Melalui Peningkatan Kinerja Guru
1. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Intelektual Melalui Peningkatan Kinerja Guru
Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan Intelektual
bagi meningkatkan Kkinerja Guru melalui berbagai indikator seperti
pengembangan profesional, evaluasi dan umpan balik, fasilitasi kolaborasi,
penyediaan sumber daya, motivasi dan dukungan, serta pengembangan
kurikulum. Peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan intelektual
dalam meningkatkan Kinerja guru sangatlah penting dan multifaset,
mencakup berbagai indikator kunci. Pertama, pengembangan profesional
merupakan salah satu aspek utama.

Kepala Sekolah bertanggung jawab untuk merancang dan
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memfasilitasi pelatihan dan workshop yang relevan dengan kebutuhan
guru. Melalui program ini, guru dapat memperluas pengetahuan mereka
dan mengadopsi metode pengajaran terbaru yang berfokus pada
pengembangan kecerdasan intelektual siswa. Kedua, evaluasi dan umpan
balik berfungsi sebagai alat utama untuk meningkatkan kualitas pengajaran.
Kepala Sekolah perlu melakukan observasi secara berkala dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.

Proses ini tidak hanya menilai kinerja guru tetapi juga memberikan
wawasan yang berguna untuk perbaikan. Selanjutnya, fasilitasi kolaborasi
antara guru sangat penting dalam membangun komunitas belajar yang
solid. Kepala Sekolah harus menciptakan kesempatan bagi guru untuk
berbagi praktik terbaik dan berkolaborasi dalam proyek-proyek yang
mendukung pengembangan kecerdasan intelektual siswa.

Penyediaan sumber daya juga merupakan elemen krusial, Kepala
Sekolah harus memastikan bahwa guru memiliki akses ke bahan ajar yang
memadai, teknologi, dan fasilitas lainnya yang dapat mendukung proses
belajar mengajar. Motivasi dan dukungan yang diberikan oleh Kepala
Sekolah berperan besar dalam meningkatkan semangat dan komitmen guru.
Dukungan moral dan pengakuan atas pencapaian guru membantu mereka
tetap termotivasi dan bersemangat dalam melaksanakan tugas mereka.

Pengembangan kurikulum yang relevan dan adaptif juga merupakan
tanggung jawab Kepala Sekolah. Kepala Sekolah harus memastikan bahwa

kurikulum yang diterapkan selaras dengan kebutuhan kecerdasan
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intelektual siswa dan memberikan ruang bagi kreativitas serta pemikiran
kritis. Dengan memperhatikan semua indikator ini, Kepala Sekolah dapat
memaksimalkan potensi kecerdasan intelektual guru dan, pada akhirnya,
meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.

Peran supervisi Kepala Sekolah memiliki implikasi signifikan
terhadap kecerdasan intelektual dan peningkatan Kkinerja guru melalui
berbagai indikator. Kepala Sekolah yang aktif dalam pengembangan
profesional guru berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan
pengetahuan mereka, yang memungkinkan penerapan metode pengajaran
yang lebih efektif dan inovatif. Evaluasi dan umpan balik yang konstruktif
dari Kepala Sekolah membantu guru memahami kekuatan dan area
perbaikan mereka, memperkuat keterampilan pengajaran dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Fasilitasi kolaborasi antar-guru yang didorong oleh
Kepala Sekolah menciptakan lingkungan saling mendukung, di mana
berbagi pengetahuan dan praktik terbaik dapat mempercepat peningkatan
keterampilan.

Penyediaan sumber daya yang memadai oleh Kepala Sekolah,
seperti materi ajar dan teknologi, mendukung guru dalam mengembangkan
metode pengajaran yang kreatif dan efektif. Dukungan dan motivasi yang
diberikan oleh Kepala Sekolah meningkatkan semangat dan komitmen
guru, memfasilitasi dedikasi yang tinggi dalam pengajaran.

Keterlibatan Kepala Sekolah dalam pengembangan kurikulum

memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan relevan dan sesuai dengan



standar pendidikan terkini, memberikan panduan yang jelas bagi guru
dalam menyusun rencana pelajaran. Secara keseluruhan, peran supervisi
Kepala Sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan profesional dan efektivitas pengajaran, yang
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja guru dan hasil belajar
siswa.

Peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan intelektual
guru memiliki implikasi signifikan dalam konteks pendidikan Islam,
terutama dalam meningkatkan kinerja guru melalui berbagai indikator.
Supervisi yang efektif mencakup pengembangan profesional, di mana
Kepala Sekolah berperan penting dalam menyediakan pelatihan dan
workshop yang relevan untuk memperbaharui pengetahuan dan
keterampilan guru. Evaluasi dan umpan balik yang konstruktif
memungkinkan guru untuk memahami kekuatan dan area perbaikan
mereka, memfasilitasi kolaborasi antar sesama pendidik mendukung
pertukaran ide dan praktik terbaik.

Penyediaan sumber daya yang memadai dan berkualitas mendukung
proses pengajaran yang efektif, sedangkan motivasi dan dukungan yang
diberikan oleh Kepala Sekolah dapat meningkatkan semangat dan dedikasi
guru. Terakhir, pengembangan kurikulum yang relevan dan berbasis
kebutuhan peserta didik memastikan bahwa materi ajar tetap sesuai dengan
nilai-nilai dan standar pendidikan Islam. Semua aspek ini berkontribusi

pada peningkatan kinerja guru, yang pada akhirnya berdampak positif pada
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kualitas pendidikan Islam yang diberikan kepada siswa.

2. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Spiritual Bagi Meningkatkan Kinerja Guru

Peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan spiritual guru
melalui dukungan emosional, lingkungan positif, teladan nilai spiritual,
integrasi kurikulum, sumber daya pelatihan, dan membantu menemukan
makna dalam pekerjaan.

Peran supervisi Kepala Sekolah dalam mendukung kecerdasan
spiritual guru sangat penting dan melibatkan berbagai aspek yang saling
berkaitan. Dukungan emosional dari Kepala Sekolah membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental dan
spiritual guru, memungkinkan mereka untuk merasa dihargai dan didukung
dalam pekerjaan mereka. Lingkungan positif yang dibangun oleh Kepala
Sekolah tidak hanya meningkatkan semangat kerja tetapi juga menciptakan
suasana yang kondusif untuk pengembangan spiritual.

Kepala Sekolah juga berfungsi sebagai teladan nilai-nilai spiritual,
menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam praktik
sehari-hari dan menginspirasi guru untuk menerapkan nilai-nilai yang sama
dalam pengajaran mereka. Integrasi kurikulum yang menyertakan nilai-nilai
spiritual membantu guru dalam menghubungkan materi ajar dengan
prinsip-prinsip spiritual, sehingga pengajaran menjadi lebih holistik dan
bermakna. Penyediaan sumber daya pelatihan yang berfokus pada

pengembangan kecerdasan spiritual juga mendukung guru dalam



memperdalam pemahaman mereka tentang aspek spiritual dalam
pendidikan.

Kepala Sekolah dapat membantu guru menemukan makna dan
tujuan dalam pekerjaan mereka dengan membimbing mereka untuk melihat
kontribusi mereka terhadap perkembangan spiritual siswa dan komunitas
sekolah. Semua aspek ini bekerja bersama untuk memperkuat kecerdasan
spiritual guru, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan
spiritual yang diterima oleh siswa.

Implikasi peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan
spiritual guru sangat berdampak pada kinerja mereka. Dukungan emosional
dari Kepala Sekolah menciptakan rasa keamanan dan kepercayaan diri di
antara guru, yang memotivasi mereka untuk mengembangkan dan
menerapkan kemampuan spiritual mereka dalam pengajaran. Lingkungan
positif yang diupayakan oleh Kepala Sekolah meningkatkan kepuasan kerja
dan komitmen guru, yang berujung pada kinerja yang lebih baik dan
dedikasi yang lebih besar terhadap tugas mereka.

Dengan menjadi teladan nilai-nilai spiritual, Kepala Sekolah
memberikan contoh nyata bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat
diintegrasikan ke dalam kehidupan profesional sehari-hari, mendorong guru
untuk meniru dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam pengajaran
mereka. Integrasi kurikulum yang memasukkan unsur spiritual memastikan
bahwa pengajaran tidak hanya berfokus pada aspek akademis tetapi juga

pada perkembangan spiritual siswa, yang menginspirasi guru untuk
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melibatkan diri secara lebih mendalam dalam proses pengajaran.

Penyediaan sumber daya pelatihan yang relevan mendukung guru
dalam memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka terkait dengan
kecerdasan spiritual, yang langsung berdampak pada cara mereka
menyampaikan materi ajar. membantu guru menemukan makna dalam
pekerjaan mereka memperkuat motivasi intrinsik mereka dan memberikan
rasa tujuan, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran dan
hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, pendekatan holistik ini
meningkatkan kinerja guru dengan memperkuat aspek-aspek spiritual
dalam pengajaran dan pembelajaran, menghasilkan dampak positif bagi
siswa dan komunitas sekolah secara keseluruhan.

Peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan spiritual guru
memiliki implikasi mendalam bagi pendidikan Islam. Dukungan emosional
yang diberikan oleh Kepala Sekolah membantu menciptakan suasana yang
mendukung kesejahteraan spiritual guru, memungkinkan mereka untuk
lebih fokus dan efektif dalam menyampaikan ajaran Islam kepada siswa.
Lingkungan positif yang dibangun oleh Kepala Sekolah memperkuat
komitmen guru terhadap nilai-nilai Islam, menciptakan suasana yang
kondusif bagi pengembangan spiritual baik dalam diri guru maupun siswa.

Dengan menjadi teladan nilai-nilai spiritual, Kepala Sekolah
memodelkan bagaimana prinsip-prinsip Islam diimplementasikan dalam
praktik sehari-hari, mendorong guru untuk mencontoh dan menerapkan

nilai-nilai tersebut dalam pengajaran mereka. Integrasi kurikulum yang



menyertakan aspek-aspek spiritual Islam membantu memastikan bahwa
pendidikan tidak hanya berorientasi pada akademik tetapi juga pada
pengembangan karakter dan keimanan siswa.

Penyediaan sumber daya pelatihan yang berfokus pada kecerdasan
spiritual mendukung guru dalam memperdalam pemahaman mereka
tentang prinsip-prinsip Islam, yang langsung berdampak pada kualitas
pengajaran. membantu guru menemukan makna dalam pekerjaan mereka
memperkuat motivasi mereka untuk memberikan pendidikan yang tidak
hanya berbasis pengetahuan tetapi juga berlandaskan nilai-nilai Islam yang
mendalam. Semua elemen ini bersama-sama memperkaya pendidikan
Islam, memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya memenubhi
tujuan akademis tetapi juga membentuk karakter dan keimanan siswa
secara holistik.

3. Analisis Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Emosional Melalui Peningkatan Kinerja Guru

Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan Emosional
bagi meningkatkan Kinerja Guru di pengaruhi oleh Pengembangan
keterampilan guru yang berkelanjutan, motivasi dan keteladanan untuk
meningkatkan kompetensi profesional melalui pelatihan dan kolaborasi
menjadi instrument budaya sekolah inklusif.

Peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan emosional
guru memainkan peranan kunci dalam meningkatkan kinerja mereka,

dengan pengaruh yang luas melalui beberapa dimensi penting. Salah satu
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aspek utama adalah pengembangan keterampilan guru yang berkelanjutan.
Kepala Sekolah harus memastikan bahwa guru memiliki akses yang
memadai untuk pelatihan dan pengembangan profesional yang fokus pada
kecerdasan emosional.

Pelatihan ini dapat mencakup teknik-teknik manajemen emosi,
keterampilan komunikasi, dan strategi untuk menangani stres, yang
semuanya penting dalam mendukung guru untuk lebih efektif dalam
berinteraksi dengan siswa dan rekan kerja mereka. Dengan keterampilan
yang terus diperbarui, guru tidak hanya dapat mengelola emosi mereka
dengan lebih baik tetapi juga dapat mengajarkan keterampilan serupa
kepada siswa mereka, menciptakan lingkungan belajar yang lebih stabil dan
produktif.

Selain itu, motivasi dan keteladanan yang ditunjukkan oleh Kepala
Sekolah merupakan faktor penting dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru. Kepala Sekolah yang menunjukkan sikap positif dan
kemampuan dalam mengelola emosi mereka sendiri menjadi contoh bagi
guru. Ketika Kepala Sekolah secara konsisten menampilkan keterampilan
emosional yang baik, seperti empati, kesabaran, dan kemampuan
beradaptasi guru akan merasa terinspirasi untuk meniru sikap tersebut.
Motivasi yang diberikan oleh Kepala Sekolah dalam bentuk dukungan
moral dan umpan balik konstruktif juga membantu guru untuk tetap

termotivasi dan berfokus pada pengembangan profesional mereka.



Kolaborasi antar guru berperan penting dalam menciptakan budaya
sekolah yang inklusif. Kepala Sekolah dapat memfasilitasi sesi kolaborasi
di mana guru dapat berbagi pengalaman, strategi, dan tantangan yang
mereka hadapi terkait dengan kecerdasan emosional. Melalui kolaborasi ini,
guru dapat belajar saling belajar, mendukung pengembangan keterampilan
emosional mereka secara kolektif. Selain itu, mendukung terciptanya
budaya sekolah yang inklusif, di mana setiap individu merasa dihargai dan
didengar.

Kepala Sekolah juga berperan sebagai penghubung dalam
menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung kecerdasan
emosional guru. Ini termasuk materi pelatihan, akses ke konselor atau
mentor, dan alat-alat yang dapat membantu guru dalam mengelola dan
mengembangkan keterampilan emosional mereka. Dengan menyediakan
sumber daya ini, Kepala Sekolah memastikan bahwa guru memiliki
dukungan yang diperlukan untuk berkembang dalam lingkungan yang
menekankan pentingnya kecerdasan emosional. Secara keseluruhan,
supervisi Kepala Sekolah yang efektif dalam mengembangkan kecerdasan
emosional guru berkontribusi pada peningkatan Kinerja guru dengan
menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan inklusif. Dengan
mengintegrasikan pengembangan keterampilan berkelanjutan, motivasi,
keteladanan, kolaborasi, dan penyediaan sumber daya, Kepala Sekolah
tidak hanya meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola emosi

mereka tetapi juga memperkuat budaya sekolah yang mendukung dan
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inklusif. Ini, pada gilirannya, berdampak positif pada kualitas pendidikan
yang diterima oleh siswa dan keseluruhan kinerja sekolah.

Implikasi peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan
emosional guru sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja mereka.
Kepala Sekolah yang fokus pada pengembangan keterampilan emosional
guru secara berkelanjutan memastikan bahwa guru memiliki alat yang
diperlukan untuk mengelola emosi mereka dengan efektif, yang berdampak
langsung pada kualitas pengajaran mereka. Pelatihan berkelanjutan dalam
keterampilan emosional membantu guru untuk menghadapi tantangan di
ruang kelas dengan lebih baik, meningkatkan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi, mengatasi konflik, dan memotivasi siswa.

Motivasi dan keteladanan dari Kepala Sekolah memiliki peran
penting; Kepala Sekolah menunjukkan kemampuan emosional yang baik
dan memberikan dukungan moral, guru merasa lebih terinspirasi dan
didorong untuk menerapkan keterampilan serupa dalam pekerjaan.
Keteladanan ini menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung, di
mana guru merasa dihargai dan termotivasi untuk berkembang secara
profesional. Selain itu, kolaborasi yang difasilitasi oleh Kepala Sekolah
memungkinkan guru untuk saling belajar dan berbagi strategi, memperkuat
keterampilan emosional mereka dan membangun budaya sekolah yang
inklusif.

Dengan demikian, Kepala Sekolah yang efektif dalam mengelola

kecerdasan emosional guru tidak hanya meningkatkan kinerja individu guru



tetapi juga memperkuat budaya sekolah yang saling mendukung dan
inklusif, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pendidikan
yang diterima oleh siswa.

Implikasi peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan
emosional guru dalam konteks pendidikan Islam sangat berdampak pada
kualitas pendidikan yang diberikan. Dengan fokus pada pengembangan
keterampilan emosional guru secara berkelanjutan, Kepala Sekolah
membantu memastikan bahwa para pendidik tidak hanya menguasai aspek
akademis, tetapi juga mampu mengelola emosi mereka dengan baik, yang
esensial dalam membimbing siswa dengan pendekatan yang penuh empati
dan kebijaksanaan.

Motivasi dan keteladanan dari Kepala Sekolah dalam hal ini
menciptakan contoh nyata bagi guru tentang bagaimana mengintegrasikan
nilai-nilai Islam, seperti kesabaran, empati, dan kepedulian, dalam praktik
pengajaran sehari-hari. Ini tidak hanya memperkuat kompetensi profesional
guru tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang pentingnya
kecerdasan emosional dalam konteks spiritual.

Melalui pelatihan yang berfokus pada keterampilan emosional, guru
dapat lebih baik dalam menangani tantangan di ruang kelas, memfasilitasi
interaksi yang lebih positif dengan siswa, dan menerapkan nilai-nilai Islam
dalam proses pendidikan. Kolaborasi yang difasilitasi oleh Kepala Sekolah
juga mendukung terbentuknya budaya sekolah yang inklusif, di mana guru

saling mendukung dan belajar dari pengalaman masing-masing.
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Hal ini menciptakan lingkungan yang harmonis dan mendorong
penerapan nilai-nilai Islam dalam semua aspek pendidikan, sehingga
meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Secara
keseluruhan, supervisi Kepala Sekolah yang efektif dalam meningkatkan
kecerdasan emosional guru berkontribusi pada pencapaian tujuan
pendidikan Islam yang komprehensif, yang mengintegrasikan aspek
akademis dengan pengembangan karakter dan spiritual siswa.

4. Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Intelektual Spiritual Dan Emosional Bagi Peningkatkan Kinerja
Guru

Peran  Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Intelektual Spiritual Dan Emosional Bagi Peningkatkan Kinerja Guru di
pengaruhi oleh motivasi, minat dan pengembangan diri sehingga menjadi
indicator pada lingkungan kerja yang positif dan inklusif. Peran supervisi
Kepala Sekolah dalam meningkatkan kecerdasan intelektual, spiritual, dan
emosional guru memiliki dampak yang luas terhadap Kkinerja mereka,
dipengaruhi oleh faktor- faktor seperti motivasi, minat, dan
pengembangan diri.

Motivasi yang diberikan oleh Kepala Sekolah memainkan peran
sentral dalam mendorong guru untuk terus berusaha mencapai standar
tertinggi dalam pengajaran. Kepala Sekolah yang mampu memotivasi guru
dengan dukungan moral dan pengakuan atas pencapaian mereka membantu

membangun rasa percaya diri dan kepuasan Kkerja, yang berdampak



langsung pada kinerja mereka. Dengan menciptakan suasana yang
mendorong guru untuk berinovasi dan bersemangat dalam pekerjaan
mereka, Kepala Sekolah memastikan bahwa kecerdasan intelektual guru
terus berkembang.

Minat guru terhadap pengajaran dan pengembangan diri juga sangat
dipengaruhi oleh supervisi Kepala Sekolah. Kepala Sekolah yang aktif
terlibat dalam pengembangan profesional guru dengan menawarkan
pelatihan, workshop, dan kesempatan untuk pembelajaran terus-menerus
membantu guru memperdalam pengetahuan dan keterampilan mereka. Ini
termasuk  pengembangan kecerdasan intelektual yang melibatkan
pemahaman mendalam tentang materi ajar serta keterampilan pedagogis.
Kepala Sekolah yang memfasilitasi pelatihan dan dukungan dalam aspek-
aspek ini memastikan bahwa guru dapat mengelola tantangan di ruang kelas
dengan cara yang selaras dengan nilai-nilai spiritual dan emosional yang
mendukung.

Pengembangan diri yang didorong oleh Kepala Sekolah berkontribusi
pada penciptaan lingkungan kerja yang positif dan inklusif. Ketika guru merasa
didukung dalam usaha mereka untuk mengembangkan keterampilan intelektual,
spiritual, dan emosional mereka, mereka lebih cenderung untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran dan pengajaran.

Kepala Sekolah yang mengedepankan budaya kerja yang inklusif
mendorong kolaborasi dan komunikasi terbuka di antara guru, yang

memungkinkan mereka untuk saling mendukung dan berbagi pengetahuan.
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Suasana inklusif ini tidak hanya meningkatkan hubungan antar rekan kerja
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi
dan profesional guru. Secara keseluruhan, peran supervisi Kepala Sekolah
dalam mengelola kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional guru
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja mereka.

Dengan memotivasi guru, mendukung minat mereka dalam
pengembangan diri, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
inklusif, Kepala Sekolah dapat memfasilitasi pencapaian standar tinggi dalam
pengajaran, pada gilirannya memperbaiki kualitas pendidikan yang diberikan
kepada siswa, memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung dalam
suasana yang mendukung perkembangan  holistik siswa serta

mempromosikan pencapaian akademis dan karakter yang baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka di dapat beberapa

kesimpulan yakni :

1. Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan Intelektual bagi
meningkatkan kinerja Guru melalui berbagai indikator  yaitu
pengembangan profesional, evaluasi, umpan balik, fasilitasi
kolaborasi, penyediaan sumber daya, motivasi dan dukungan, serta
pengembangan kurikulum.

2. Peran supervisi Kepala Sekolah terhadap kecerdasan spiritual guru
melalui dukungan emosional, lingkungan positif, teladan nilai spiritual
yaitu menjadi teladan bagi guru tentang bagaimana mengintegrasikan
nilai-nilai Islam, seperti kesabaran, empati, dan kepedulian dalam
praktik pengajaran sehari-hari, tidak hanya memperkuat kompetensi
profesional guru tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang
pentingnya Kecerdasan spiritual dan terintegrasi dalam kurikulum,
sumber daya pelatihan, dan membantu menemukan makna dalam
pekerjaan.

3. Peran Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kecerdasan Emosional bagi
meningkatkan Kinerja Guru di pengaruhi oleh pengembangan
keterampilan  guru  yang  berkelanjutan,  motivasi,  minat,

pengembangan diri sehingga menjadi indikator pada lingkungan kerja
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yang positif, keteladanan meningkatkan kompetensi profesional
melalui pelatihan dan kolaborasi menjadi instrumen budaya sekolah

yang inklusif.

B. Saran

1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah sebagai Supervisor emberikan supervisi yang
mendalam dan terencana, sehingga membantu dan mengembangkan
keterampilan intelektual yang mendalam, mengasah kecerdasan
emosional untuk mengelola stres dan konflik, serta memperkuat
kecerdasan spiritual yang dapat memotivasi dan memberikan makna
dalam pekerjaan guru, tidak hanya memfasilitasi peningkatan kualitas
pengajaran tetapi membangun lingkungan kerja yang lebih positif dan
mendukung, sehingga berdampak pada peningkatan Kkinerja dan
kesejahteraan guru secara keseluruhan. Peran supervisi Kepala Sekolah
sangat krusial dalam meningkatkan kinerja guru melalui
pengembangan kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional
sehingga diharapkan dapat memastikan standar akademik yang
tercapai, dan memperhatikan perkembangan holistik guru.

Bagi Guru

Guru dapat mengembangkan keterampilan intelektual yang

mendalam, mengasah kecerdasan emosional untuk mengelola stres dan

konflik, serta memperkuat kecerdasan spiritual dengan menerapkan



prinsip-prinsip Islam diimplementasikan dalam praktik sehari-hari dan
dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Integrasi kurikulum yang
menyertakan aspek-aspek spiritual Islam membantu memastikan
bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada akademik tetapi juga

pada pengembangan karakter dan keimanan siswa.
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D. Wawancara demgan Guru Terkait wawasan mendalam terkait Supervisi Kepala

Sekolah mempengaruhi Kecerdasan Spiritual Kinerja Guru

|. Bagaimana anda mengartikan kecerdasan spiritual dalam konteks pekerjaan anda
sebagai seorang guru 7

2. Bagaimana supervisi mempengarahi atau mendukung perkembangam dimensi spiritual
anda scbagai pendidik 7

3. Bagaimana anda melihat dimensi spiritual dalam pendidikan dan bagaimana kepala
sekolah memainkan peran dalam mendukung aspek ini 7

4. Apakah ada pengalaman khusus yang anda miliki dimana supervisi
mempertimbangkan dimensi spiritual dalam pengajaran ?

5. Bagaimana kepala sekolah memberikan dukungan untuk meningkatkan kesejahteraan
spiritual guru disekolah ?

6. Apakah ada kebijakan atau praktik tertentu yang mendukung kesejahteraan spiritual 7

E. Wawancara dengan Kepala Sckolah terksit Supervisi yang mempengaruhi

kecerdasan emosional, intelektual, dan spiritual Kinerja Guru

1. Berapa Volume anda melakukan supervisi terhadap pembelajaran guru ?

2. Apakah anda memberikan umpan balik konstruktif terkait pengajaran 7

3. Apakah anda memberikan saran atau rekomendasi dan motivasi untuk pengembangan
profesional 7

4. Apakah anda memberikan ide atau solusi terknit permasalahan yang dihadapi guru
dalam membantu keberhasoilan dalam pembelajaran

5. Aspek apasaja yang diperhatikan dari kecerdasan yang diperhatikan dalam sesi
sapervisi 7

6. Bagaimana anda mendukung guru untuk mengembangkan kecerdasan intelekmal
dalam lingkungan sekolah 7

7. Bagaimana anda memainkan peran dalam mendukung aspek dimensi spiritual dalam
pendidikan 7

8. Bagaimana anda memberikan dukungan untuk meningkatkan kesgjahteraan spiritual
dan emosional guru disekolah ?

9. Apakah ada kebijakan atau praktik tertentu yang mendukung kesejahteraan spiritual
dan emosional guru



Meiro, Januan 2023
Mahasiswa
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Tisno
NPM. 2271010078
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qﬂ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PASCASARJANA

!” '|'Ig:| Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmutyo Kota Metro Lampung 34111
Telepon [(0725) 41507, Faksimili (0725) 472096, Weabzifs: pascasarjana melrouniv.ac. id;
email. ppsiainmetro@rmelrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
MNomor: B-0083/In.28.5/D.PPs/PP.00.9/04/2024

Direktur Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Metro menugaskan kepada Sdr.:

Nama : Tisno
NIM ;2271010078
Semester : IV (empat)

Untuk : 1. Mengadakan observasi prasurvey / survey di SMP Algifari Batanghari
lampung Timur guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
menyelesaikan penulisan Tesis mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul : Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Intelektual Spiritual dan Emosional bagi Peningkatan Kinerja Guru
SMP Muhammadiyah Algifari Kecamatan Batanghari Lampung
Timur

2. Wakiu yang diberikan mulai tanggal 05 April 2024 sampai dengan
selesai

Kepada pejabat yang berwenang di daerahfinstansi tersebut di atas dan masyarakat
setempat mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terimakasih.

Dikeluarkan di Metro
Pada Tanggal 05 April 2024

ijrek'tur.
W,

" Dr. Mukhtar Hadi. S.Ag, M.Si

NIP. 19730710 199803 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEG
Jalan Ki. Hajar Dewantara

Telp. (0725) 41507; Faksimili (0725) 4T296; Website: pps. metrouniv.ac.id: email- ppstatnmetro@mitroumi e, id

REPUBLIK INDONESIA

ERI METRO PASCASARJANA
KAmpus 15A Iringrulyo Kota Metro Lampung 34111

Lembar Bimbingan Tesis Mahasiswa
Pascasarjana Institut Agama Tslam Negeri (IAIN) Metro

Nama : Tisno Prodi : Pendidikan Agama Islam
NPM : 2271010078 SMT/TA : IV/ 2023-2024
. Pembimbing ; . .
No | Hari/Tanggal i T Materi yang dikonsultasikan Tandatangan
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Mengetahui
Ketua Prodi
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO PASCASARJANA
Jalan Ki. Hajar Dewantarn KAmpus 15A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. {07257 4 1507; Faksimili (0725) 472946, Website: pe mietrounivac. id; ol ppeieinmetrodimetrouniac id

ﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

METRD

Lembar Bimbingan Tesis Mahasiswa
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

Wama : Tisno Prodi : Pendidikan Agama Islam
NPM 2271010078 SMT/TA : IV 2023-2024

Pembimbing

1 IT

D |3/1/%y V| T papufon, i
l/ (- wawan Cor

g - O0riPy

a - 0 glowedip

No | Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan Tandatangan

. ﬁ;hTtnﬁ :

@ |%/3/ Wy o

o| w/tle|  /

Mengetahum
Ketua Prodi

/¥

Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag
NIP. 197503012005012003

Dr. Zai idi
NIP. 197003 16199803 1003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO PASCASARJANA

Jalan Ki, Hajar Dewasiaen Kampas 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampurig 34111

s Telp. (0725) 41057; Faksimili (0725) 47296; Febeive: ppx metrmmivoc it email: proiainme rof@mefrourste. oc. id

Lembar Bimbingan Tesis Mahasiswa
Pascasarjana Institut Agama [slam Negeri (IAIN) Metro

Nama  : Tisno Prodi : Pendidikan Agama [slam
NPM + 2271010078 SMT/TA @ V/2024-2023

Mo |  Hari/ Tanggal Materi yang dikonsultasikan | Tandatangan
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Dr. Sri Andri Astuti, M.A Dr. Mukhtar Hadi, M.Si
NIP. 197503012005012003 NIF. 197307101998031003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

ﬁ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO PASCASARJANA
L]

Jalan Ki. Hajar Dowantam Kampas 15 A Iringmulyo Keta Metro Lanpang 34111
Telp, (0T25) 41057, Paksimili (0T25) 47206, Wiehiie: mos. meetrowmndicoc id, smal pasdminmmetrold metrossi ac, i

Lembar Bimbingan Tesis Mahasiswa
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

Mama : Tisno Prodi : Pendidikan Agama Islam
NPM 2271010078 SMI/TA - V/2024-2025
No | Hari/ Tanggal e Materi yang dikonsultesiken | Tondatangan
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Mengetahui
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO PASCASARJANA

Jalan Ki, Hajer Devwanesrs Kampus |5 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

[Pl 41 Telp. (0729) 41057, Faksimili (0725) 47206: Webadte: ppa. metroumivac i el ppadainmetroffmelrouniv.oc, il

Lembar Bimbingan Tesis Mahasiswa
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

MNama s Tisno Prodi : Pendidikan Agama Islam
NPM : 2271010078 SMTITA W/ 2024-2025
No | Hari/ Tanggal ] Pﬂnbtmbmg“ Materi yang dikonsultasikan | Tandatangan
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PERANGKAT PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : PP Mu Al-Ghifari Batanghari  Tahun Pelajaran 'lﬂéjﬂli
Mama Guru : Maslikah, 5.Pd., M.Pd Kelas/Semester :
Miita Pelajaran : Bahasa Indonesia (1) HariTgl Supervisi .ﬂ’ﬂﬁiﬁﬁfiﬁ‘?

S
3l2]1]o0

O INSTRUMEN SUPERVISI 1 Sup-1 9

>

'Vl K¢ th"{ﬂ?—f-..:-
it

=

e i Bk Ml - S el

Program Tah

Program Semester

Silabus /Alur Tujuan Pembelajaran (ATF)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF) / Modul Ajar [MA}
Program Remedial dan Pengayaan

Kalender Pendidilan

ladwal Mengajar Tatap Muka

Agenda/Jurnal Mengajar

Daftar Hadir

Daftar Nilai

jurnal Pengamatan Sikap, Profil Pelajar Pancasila

KEM f KKTP 1
Buku Pegangan Guru
Buku Teks Sizwa
Kelas Digital /Online -
Bahan Ajar Audio L
Bahan Ajar Digital (PDF/PPT)
|Bahan Ajar Video/Fiim
Youtube Channel Pembelajaran
20 |Website/Blog PFembelajaran =
e | o skor| 77,8
Culug (€) 708d 79 Nilal = (Skor/80) x 100|

,ﬁm__mu_

1,.-"\'

sialrloinieliBle|e|w|e|n|e|win|~

=
=

=

NAEA

=
]

Kepala Sekolah, Tim Supervisi,

MBM. 109 9349 NBM,



INSTRUMEN SUPERVISI 1
iiD PERANGKAT PEMBELAJARAN

Sup-1 32

Nama Sekolah + SMP Mu Al-Ghifari Batanghari Tahun Pelajaran : 202312024

Mama Guru : Tyas Sasmita Louisky, 5.Pd Kelas/Semester

AR S Genap

Mata Pelajaran  : Seni (1,2.3) Hari,Tgl Supervisi  : Senin, 21 [or[ 1004

I

Faolus Pengamatan

e

Skor
(3 jp2)1]0

—_—

Program Semester

m?@rmm Pembelajaran (ATF)

|Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) / Modul Afar (MA)

[ﬁwmmm

Kalender Pendidllean

Jadwal Mengsjar Tatap Muka
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. s —

L-RE--REC - RN BTN S

Daftar Hadir

| Daitar NHai -
Jurnal Pengamatan Silkap/ Profil Pelajar Pancasila
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KKM [ KKTP
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Buku Pegangan Guru
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-
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Kelas Digital/Online

Bahan Ajar Audio

e
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K

-
b |

Bahan Ajar Digital (PDF/PPT)

Bahan Ajar Video/Film

=
i ]

Youtube Channel Pembelajaran

-
L -1

20 |Website/Blog Pembolajaran

Baik (H) 80 ad B9

Amat bals (4] W ad 100 Skor!

54

Culeap (C ) 70 ad 9 W'Wfﬂﬂ]liml E}IS-
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Mengetahui
Kepala Sekolah, Tim Supervisl,

Awe Suakaoila Fauzisar SPd
NBM. 109 9349 NEM.

NEM. 1436018



INSTRUMEN SUPERVISI 1
PERANGKAT PEMBELAJARAN Sup-1 | 4

Nama Sekolah  : SMP Mu Al-Ghifari Batanghari  Tahun Pelajaran : 2023/2024

Nama Guru : Fabl Erllanl, S.Mat Kelas/Semester  : 1.5..[ Gendp

Mata Pelajaran  : Matematika (1) HariTgl Supervist  : Rabw, 24 -2} 2024
Skor

=

- o A b

Program Tahunan

Program Semester

Silabus /Alur Tujuan Pembelajaran [ATF)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) / Modul Ajar (MA)
Program Remedial dan Pengayaan

Kalender Pendidikan

Jadwal Mengajar Tatap Muka
Agenda/Jurnal Mongajar
Dafiar Hadir

Daftar Nilal
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KKM / KKTP
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Buku Pegangan Guru
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Kepala Sekolah, Tim Supervisi, Guru Pelajaran,

Ave Suakanila Fauzisac. SPd
NBM. 109 9349 NEM. NBM. 36016



INSTRUMEN SUPERVISI 1
O PERANGKAT PEMBELAJARAN Supt | 7

Mama Sekolah : SMP Mu Al-Ghifari Batanghari Tahun Pelajaran : 20232024
Nama Guru : Maynita Sholihawatl, 5.Pd Kielas/Semester - .].f_ﬁr.m.m....,

Mata Pelajaran ¢ IPS (1,3) HarlTgl Supervisi  : .Selesh, 20, Februan Y
Fokus Pengamatan

Silabus /Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran [RPF) / Modul Ajar (MA]
Program Remedial dan Pengayaan
Kalender Pendidikan

Jadwal Mengajar Tatap Mula
Agenda/Jurnal Mengajar - |
Daftar Hadir
Diaftar Milil

g

S

N
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—

e
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E
|
:
:
i
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KEM / KKTP "

Buku Pegangan Gury_ v

Bulku Teks Siswa

Hahan Ajar Audio v

Bahan Ajar Digital (PDF/PPT) v

18 |Bahan Ajar Video,/Film v

19 | Youtube Channel Pembelajaran

20 |Website/Blog Pembelajaran
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INSTRUMEN SUPERVISI 1
PERANGKAT PEMBELAJARAN

Wami Sekolah + EMP Mu Al-Ghifarl Batanghari Tahun Pelajaran
Mama Guru : Tisno, SPd.L Kelas /Semester
Mata Polsjaran  : Praktik Ibadah (1,2,3) Harl,Tigl Supervisi

&

Fokus Pengamatan

1| g bl o o a = - -

Program Semester -

Silabus fAlur Tajuan Pembelajaran (ATF)

Rencana Pelaksansan Pembelajaran (RPP) / Modul Ajar [MA]

mhﬂdﬂlﬂmm

Kalender Pendidikan

Jadwal Mengajar Tatap Muka

Agenda/Jurnal Mengajar
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Daftar Hadir
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Jurnal Pengamatan Sikap/ Profil Pelajar Pancasila
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Bahan Ajar Audio
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-
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Bahan Ajar Video,/Film
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Youtube Channel Pembelajaran

Website/Blog Pembelajaran
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Culasp (€] 70 ad 7V
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HEM. 109 5349 NEM. NBM.




INSTRUMEN SUPERVISI 1
PERANGKAT PEMBELAJARAN

@

: SMP Mu Al-Ghifari Batanghari
: Ahmad Fauzl, AP.Kom
: Informatika (1,2,3)

Nama Sekolah
Nama Gurg
Mata Pelajaran

Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Hari, Tgl. Supervis

33

Fokus Pengamatan

Program Tahunan
Program Semestoer

i —— o m—

Silabus /Alur Tujuan Pembelajaran (ATF)
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INSTRUMEN SUPERVISI 1
0 PERANGKAT PEMBELAJARAN

Sup-1

30

Wama Sekolah : SMP Mu Al-Ghifari Batanghari Tahun Pelajaran : 2023/2024
: l-m'%iﬁimﬂi

Nama Guru : Sunarko Ribudianl, M.Pd Kelas/Semester

HarlTgl Supervisi H m%'?ﬁl\m

Mata Pelajaran + Al-Qur'an Hadits {1,2.3])

Folais Pengamatan

AL BT e b L el

E

Ay .

Skar

L

Program Semester

| | b |

Silabus /Alur Tujuan Pembelsjaran (ATF)

N3
¥
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Program Remedial dan Pengayaan

Kalender Pendidikcan

Jadwal Mengajar Tatap Muka

Agenda/Jurnal Mengajar

Daftar Hadir

Ber P S _——
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Bahan Ajar Video/Film

5

Youtube Channel Pembelajaran
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INSTRUMEN SUPERVISI 1
PERANGKAT PEMBELAJARAN

=i

Mama Sekolah : SMP Mu Al-Ghifari Batanghari Tahun Pelajaran
Mama Guru ¢ Vinl Ayu Sugesti, 5.Pd Kelas/Semester
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris (3) Hari,Tgl Supervisi

Sup-1 | 25

ol 2y

F

Program Semester —=

L]

Silabus /Alur Tujuan Pembelajaran (ATF)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) / Madul Ajar [MA]

Kalender Pendidikan

Jadwal Mengajar Tatap Muka

Agenda/jurnal Mengajar

Daftar Hadir

Caftar Milal
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INSTRUMEN SUPERVISI 1
iib . FRRANGKAT PEMBELAJARAN Sup-1 | 18

Mama Sekolah + SMP Mu Al-Ghifarl Batanghari Tahun Pelajaran : 20232024
Mama Guru : Azlz Irawan, 5.Pd Kelas /Semester .13 Slemriéerl
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila (1.2,3) Hari,Tgl. Supervisi @ ﬂ"ﬂ'm
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INSTRUMEN SUPERVISI 1
PERANGKAT PEMBELAJARAN

Mama Sekotah + SMP Mu Al-Ghifari Batanghari Tahun Pelajaran
MNama Guru ¢ Eva Fitrian| Sari, 5.Pd Kelas/Semester
Mata Pelajaran ¢ Matematika [3) Hari, Tgl Supervisi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q&? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PASCASARJANA

!; B TIR o Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telapon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Wabsie: pascasarjana matrouniv.ac.id:

email: ppsiainmetro@matnouniv, ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-0083/In.28.5/D. PPs/PP.00.9/04/2024

Direktur Pascasarjana Institut Agama Islam Neger Metro menugaskan kepada Sdr.:

Nama :  Tisno
NIM : 2271010078
Semester ;. W |empat)

Untuk: 1. Mengadakan observasi prasurvey / survey di SMP Algifari Batanghari
lampung Timur guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
menyelesaikan penulisan Tesis mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul : Peran Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kecerdasan
Intelektual Spiritual dan Emosional bagi Peningkatan Kinerja Guru
SMP Muhammadiyah Algifari Kecamatan Batanghari Lampung
Timur

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal 05 April 2024 sampai dengan
selesai

Kepada pejabat yang berwenang di daerahfinstansi tersebut di atas dan masyarakat
setempat mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terimakasih.

Dikeluarkan di Metro
Pada Tanggal 05 April 2024

7 Direktur,
(¢

Mukhtar Hadi. S. M.Si
NIP. 18730710 199803 1 003




Alat Pengumpul Data (APD)

A. Wawancara dengan Guru Terkait Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru

1.

12.

13.

-

14,

15.
16.

Mengidentifikasi data Guru : nama, mata pelajaran, lama mengajar, jenis kelamin,

s > . .. ) r A\,
pendidikan teraklm \is %ﬁ mm \‘m, pendidila Aerasdiic > 1

Bagaimana pepgalaman anda sebagai guru disekolah ini ? bangale pesgeaman ‘Iny
_Bn’t fwm% Yroies Ww-_ S
Bagaimana Anda mendeskripsikan pcl:salaman anda daiawcnjalam scwpcrvisi
dengan kepala sekolah ? }w prates 'wlm ﬁ’MI S“Ml:' of:ln Wﬁhﬁo’"‘u
Apa yang menurut anda efektif dari pendekatan supervisi yang diterapkan oleh kepala
sekolah 2 LAt yengadlew Fir Uomponien dalan pembralajarac.
”

Adakah hal tertentu yang bisa meningkatkan kualitas sesi supervisi ? Ldoh lesina
Berapa Volume Kepala Sekolah melakukan supervisi terhadap pembelajaran anda ? Tig~ L"',
Bagaimana anda menilai kejelasan tujuan supervisi yan eilakukan kepala sekoha?"” leepulo
Bg' K lSkllj b':< pcb?’kgtktT kppm‘,"" ?

agaimana Kepala Sekolah memberikan umpan balik kongteuktif terkast pengajaran ?

5 4 Mi«i k&mw jdaw- L-pdng? &%
Bagaimana Kepala Sckolah memberikan saran atau rekomendasi dan motivasi untuk

pengembangan profesional anda '?w WI ey 1;“1'." ¥ ﬁ"ﬂ_" a‘ lm‘ M"‘A“Wq“"‘ réte

- Apakah supervisi Kepala Sckolah telah membant: meningkatkan kineria mengajar
anda? (EMw Yoya-
. Apakah Supervisi Kepata Sckolah memilike dampak positil’ terbadap motivasi dan

kesejahteraan anda sebagai guru Tente
Bisa memberikan contoh konkret bagaimana supervisi kepala sekolah telah

r
mempengaruhi cara anda mengajar ? Maedralel Uduarvongen

Apakah ada perubahan dalam metode pengajaran atau pendekatan pembelajaran anda

- sebagai hasil dari sesi supervisi TeNW -

Menurut anda faktor apakah yang menjadi kunci yang mempengaruhi kinerja guru
disckolah ini ? froses |peodeetbgom s
Bagaimana anda melihat peran kc}iala sekth.dalam mengatasi tantangan tersebut ?

Apakah Saran dan komentar anda terkait proses supervisi kepala sckolah yang dapat
e vid oo
meningkatkan Kincrja guru secara keseluruhan 2 brotes luper $e9 1Y



B. Wawancara dengan Guru Terkait wawasan mendalam terkale Supervisi Kepata

Sekolah mempengaruhi Kecerdasan Emosional Kinerja Guru

I. Bagaimana anda mengartikan kecerdasan emosional dalam komkujaan anda
sebagai scorang guru 7 Vikeba WeRGlas S8glo orvard yeluaw) oo

2. Bagaimana supervisi kepala sckolah berkontribusi terhadap perkembangan
kecerdasan emosional anda sebagai guru ? meamnghatiun ekt

3. Scjauhmana anda merasa kepala sckolah memahami dan merespons kebutuhan
emosional anda sebagai guru 7 Vbt Herplver

4. Bagaimana keterlibatan emosional dalam pengajaran anda dipengaruhi oleh interaksi

dengan kepala sekolah 7 InttiAlsr  yaungat Warena  Yerpalinega
o Uegp-yrane rali -
5. Bagaimana kepala sekolah memberikan dukungan untuk meningkatkan kesejahteraan

emosional guru disckolah ? Corgit wmeleriloan Aherg e -
6. Apakah ada kebijakan atau praktik tertentu yang mendukung kesejahteraan emosional
guru 7 VRN Ym0 napdulinsy Legge) dhteraat
C. Wawancara dengan Guru Terkait wawasan mendalam terkait Supervisi Kepala
Sekolah mempengaruhi Kecerdasan Intelektual Kinerja Guru
I. Bagaimana anda mengartikan kecerdasan intelektual dalam konteks pekerjaan anda
sebagai seorang guru ?  febgalashan Splarr QM““
2. Bagaimana supervisi mempengaruhi atau mendukung  perkembangam  dimensi
intelektual anda sebagai pendidik 7 W“MW ol Yary Mg -
3. Apa aspek dan kecerdasan dari intelektual yang menurut anda diperhatikan daiam
sest supervisi dengan kepala sekolah 7 W* Ao ‘W‘“ ‘W‘J“”‘“
4. Apakah ada contoh konkret bagaimana supervisi telah mendorong pcngcmbang{an
-+ kecerdasan intelektual anda ? ww Yvtes ‘M"ﬂm \dril

5. Bagaimana kepala sekolah mendukung guru untuk mengem dn;,kan kecerdasan

e P tleinn
mtelektual dalam lingkungan sekolah ? W ‘




D. Wawancara dengan Guru Terkait wawasan mendalam terkait Supervisi Kepala
Sekolah mempengaruhi Kecerdasan Spiritual Kinerja Guru

|. Bagaimana anda mengartikan kecerdasan spiritual dalam konteks pekerjaan anda

sebagai seorang guru ? At Léhaton ‘MMW

2, Bagaimana supervisi mempengaruhi atau mendukun pcrkenlbangam dimenst spiritual
“ -
anda sebagai pendidik ? et

3. Bagaimana anda melihat dimensi spivitual dalam pendidikan dan bagaimaga kepala

we (o~ A

sckolah memainkan peran dalam mendukung aspek ini ? W‘ o Ml‘t e
4. Apakah ada pengalaman khusus yang anda miliki dimana  supervisi
i =i s e~ . mfub?woy

mempertimbangkan dimensi spiritual dalam pengajaran ? W <P Al-

5. Bagaimana kepala sekolah memberikan dukungan untuk meningkatkan kescjahteraan

Ul *
spiritual guru disekolah ? M“"W W Vatie Weay

6. Apakah ada kebijakan atau prakuk tertentu yang mendukung kesejahteraan spiritual ? Tondw-4¢



A. Wawancara dengan Guru Terkait Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja

Alat Pengumpul Data (APD)

Guru

R i R

1.

12.

13.

- sebagai hasil dari sesi supervisi gu wemobivag dan Wicobmpahu
g menj

14.

15.
16.

Mengidentifikasi data Guru : nama, mata pelajaran, lama mengajar, jenis kelamin, D3 si
pendidikan terakhir O Qomn Pugrs, \WCorabite | I bun |, \uid lak
Bagaimana pengalaman anda sebagai guru disekolah ini ? Coleug Maﬂawg\tq .
Bagaimana Anda mendeskripsikan pengalaman anda dalam menjalani sesi supervisi

dengan kepala sckolah ? Meeduoli \dak fpady,

Apa yang menurut anda efektif dari pendekatan supervisi yang diterapkan oleh kepala

sekolah 7 Wolwesi Yoy K Podpan  Fe@la  Cokotaln

Adakah hal tertentu yang bisa meningkatkan kualitas sesi supervisi 7 MMedlia M
Berupa Volume Kepala Sekolah melakukan supervisi terhadap pembelajaran anda ? A
Bagaimana anda menilai kejelasan tjuan supervisi yang dilakukan kepala sekclah 7 94!\"\&’ HA(’
Bagaimana Kepala Sekolah memberikan umpan balik konstruktif terkait pengajaran ? Fecen .
Bagaimana Kepala Sckolah memberikan saran atau rekomendasi dan motivasi untuk
pengembangan profesional anda ? Sargalr WM poang,

. Apakah supervisi Kepala Sckolah telah membantu meningkatkan kinerjn mengajar

anda ? Q.

Apakah Supervisi Kepala Sckolah memiliki dampak positil terhadap motivasi dan
kesejahteraan anda sebagai guru  Pdak  Sawq .

Bisa memberikan contoh konkret bagaimana supervisi kepala sekolah telah
mempengaruhi cara anda mengajar 7 \<{\n A;‘q\iy\ L XCeakg .
Apakah ada perubahan dalam metode pengajaran atau pendekatan pembelajaran anda

Menurut anda faktor apakah ya J.‘ ﬁ'ﬁ?ﬁ&%‘n‘; mempengaruhi kinerja guru

disckolah ini 7 da@ln , YeCealif.

Bagaimana anda melihat peran kepzla sekolah dalam mengatasi tantangan tersebut ? 5“"#’4 .
Apakah Saran dan komentar anda terkait proses supervisi kepala sckolah yang dapat

meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan 7 eug  Silaleuban  tuin
SeRay  Yalaun -




D. Wawancara dengan Guru Terkait wawasan mendalam terkait Supervisi Kepala
Sekolah mempengaruhi Kecerdasan Spiritual Kinerja Guru

1. Bagaimana anda mengartikan kecerdasan spiritual dalam konteks pekerjaan anda

sebagai seorang guru ? W Fegetrns e

2. Bagaimana supervisi mempengaruhi atau mendukung perkembangam dimensi spiritual

i lole
anda sebagai pendidik ? WMWF ﬂ.'r“‘ri-t Halare Mengels

3. Bagaimana anda melihat dimensi spiritual dalam pendidikan dan bagaimana kepala
sekolah memainkan peran dalam mendukung aspek ini 7

4. Apakah ada pengalaman khusus vyang anda miliki dimana supervisi
mempertimbangkan dimensi spiritual dalam pengajaran 7 g

5. Bagaimana kepala sekolah memberikan dukungan untuk meningkatkan kesejahteraan .
spiritual guru disekolah? $ebAML  wecmbratpicns  Dianal fBoepam’ bun

6. Apakah ada kebijakan atau praktik tertentu yang mendukung kesejahteraan spiritual 7 = .

E. Wawancara dengan Kepala Sekolah terkait Supervisi yang mempengaruhi

kecerdasan emosional, intelektual, dan spiritual Kinerja Guru

1. Berapa Volume anda melakukan supervisi terhadap pembelajaran guru 7

2. Apakah anda memberikan umpan balik konstruktif terkait pengajaran 7 M2t

3. Apakah anda memberikan saran atau rekomendasi dan motivasi untuk pengembangan
profesional ? Lo~

4. Apakah anda memberikan ide atau solusi terkait permasalahan yang dihadapi guru
dalam membantu keberhasoilan dalam pembelajaran Tifode

5. Aspek apasaja yang diperhatikan dari kecerdasan vyang diperhatikan dalam sesi
supervisi 7 Weemrdetvn  Gmotipual wkelolbianl  don ff"hﬁ*"“'l

6. Bagaimana anda mendukung guru untuk mengembangkan kecerdasan intelektual
dalam lingkungan sekolah 7 ¢eledt  basmaoun  Pelodibunin .

7. Bagaimana anda memainkan peran dalam mendukung aspek dimensi spiritual dalam
pendidikan ? GeLatis Ilun-rlu.{: protesroral  Pam doat  LeepecPe. agnnn

8. Bagaimana anda memberikan dukungan untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual
dan emosional guru disekolah ? $elallh  weamhertlian katn U powhg

Apakah ada kebijakan atau praktik tertentu yang mendukung kesejahteraan spiritual

©

dan emosional guru Yp o’
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SAMBUTAN MUDIR
Gy 2y oSle 2l o M AN

Segala puji bagi Allah SWT. Tuban seru sekalian alam. Alhamdulillah hanya
karena rahmat Nya aklirnya buku panduan / Standar Operasional Prosedur (SOP)
Pondok Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al-Ghifan Batanghan Lampung Timur
telah selesai disusun.

Standar Operasional Prosedur i merupakan panduan bagi seluruli civitas
akademika PontrenMu Abu Dzar Al-Ghifari Batanghan Lampung Timur dalam
melaksanakan tugas dan fungs: selunuh pegawai dan karyawan serta mekanisme proses
pembinaan santn.

Melahu buku SOP 1m diharapkan orangtua walisantn dapat mengetahui dengan
jelas proses Pendidikan di pesantren sekaligus dapat meningkatkan peran sertanya
sesual kapasitas masing-masing dalam mewujudkan pesantren yang memiliki nstitusi
Pendidikan jenjang SMP dan SMA vyang unggul dan mampu menghasilkan kader
ulama, penumpin, entrepreneur, yang hafidz quran serta mengedepankan kepentingan
umat.

Kami mengapresiasi vang sebentar-benamya kepada tin penyusun SOP ini,
Kami menyadari bahwa SOP ini belumlah sempuma Saran dan masukan dari pembaca
sangat kami harapkan demi perbaikan system, proses Pendidikan dan pembinaan
pegawarkaryawan serta santnn PontrenMu Abu Dzar Al-Ghifan Batanghari Lampung
Timur. Terima kasith kanm hatwkan kepada seluruh BPP, khususnva warga
muhanunadiyah atas kepercayaan kepada PontrenMu Abu Dzar Al-Glufari.

Lampung Timur, 24 Februari 2024
14 Syaban 1445 H

Drs. H. M.Dimyati
NBM. 534 069

POBH PoptzeuMu ADu Pra A\ Ghitary “|l27
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BAB 1
KEPEGAWAIAN
DAN ADMINISTRASI
KEUANGAN



BAGIANI
STRUKTUR ORGANISASI PESANTREN

Struktur Organisasi Pontrenmu Abu Dzar Al-Ghifari terdin dan:

A. Penyelenggara
1) Pimpinan Cabang Persyarikatan Muhammadiyah.

2) Majelis Pendidikan Dasar Menengah dan Non Formal.
3) Lembaga Pengembangan Pesantren (LP2).

4) Badan Pembina Pesantren (BPP).

B. Direksi
1) Mudir/Direktur

2) Wakil Mudir I Bidang Pendidikan

3) Wakil Mudir II Bidang Kesantrian Putra
4) Wakil Mudir III Bidang Kesantrian Putni
5) Sekretans

6) Bendahara

7) Kepala & Wakil Kepala Sekolah

C. Unsur Pelaksana Teknis
1) Kepala AsramaPamong

2) Bagian Tahfidz
3) Bagian Bahasa
4) Bagian Takmir
5) Bagian Sarana dan Prasarana

6) Bagian Keamanan dan Penzinan



7) Bagian Kebersihan dan Dapur
8) Bagian Unit Usaha/Kopontren

9) Bagian Kesehatan

GARIS KOMANDO

GARIS KOORDINASI

v 3} 127
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BAGIAN I
PENYELENGGARAAN PESANTREN

Pasal 1
Majelis Tingkat Pusat
Majelis tingkat pusat membantu Pimpinan Pusat dalam menyelenggarakan Pesantren
yang meliputi:
1. Perencanaan, pengorganisasian, pembinaan, pengkoordinasian, dan pengawasan
atas pengelolaan pesantren

2. Peningkatan kualitas dan kuantitas Pesantren.

Pasal 2
Lembaga Tingkat Pusat
Lembaga tingkat pusat membantu Pimpinan Pusat dalam mengembangkan Pesantren
yang meliputi:

1. Penelitian masalah-masalah aktual kepesantrenan

ol

Pengkajian dan penyusunan standar Pendidikan Pesantren

3. Perumusan konsep dan penyusunan Panduan tetang pendirian, pengelolaan,

kelenibagaan, monitoring, dan evaluasi pesantren,

4. Masukan kepada Pimpinan Pusat sebagai pertumbangan dalam pembuatan
kebijakan pengembangan kualitas dan kuantitas Pesantren

Pasal 3
PWM
PWM dalam penyelenggaraan pesantren berperan :
I. Melaksanakan kebijakan Pimpinan Pusat dalam penyelenggaraan Pesantren.

2. Memfasilitasi Majelis dan Lembaga tingkat pusat dalam pembinaan dan
pengawasan Pesantren

3. Berwenang menetapkan pendirian dan pembubaran pesantren

reuMu \bu D2ae A1-Ghifn 5|l27



4. PWM dapat membentuk Badan Pembina Pesantren (BPP) pada pesantren yang
diselenggarakan oleh PWM.

Pasal 4
Majelis Tingkat Wilayah
Majelis tingkat wilayah berperan :
1. Membantu PWM dalam penyelenggaraan pesantren.
2. Berkoordinasi dengan Majelis di atas dan di bawahnya dalam pembinaan dan
pengawasan Pesantren.
3. Berkoordinasi dengan Lembaga tingkat pusat, wilayal,, dan daerah dalam

pengembangan Pesantren.

Pasal 5
Lembaga Tingkat Wilayah
Lembaga tingkat wilayah berperan :
1. Membantu PWM dalam penelitian dan pengembangan pesantren.

2. Berkoordinasi dengan Lembaga di atas dan di bawahnay dalam penelitian dan
pengembangan serta monitoring dan evaluasi Pesantren,

3. Berkoordinasi dengan Majelis tingkat pusat, wilayah, dan daerah dalam
penelitian dan pengembangan serta monitoring dan evaluasi Pesantren.

Pasal 6
PDM
PDM dalam penyelenggaraan Pesantren berperan :
1. Melaksanakan kebijakan Pimpinan Persyarikatan di atasnya dalam

penyelenggaraan Pesantren,

2. Memfasilitasi Majelis dan Lembaga tingkat pusat dan wilayah dalam pembinaan

dan pengawasan Pesantren.

3. PDM dapat membentuk Badan Pembina Pesantren (BPP) pada Pesantren vang
diselenggarakan PDM.

treuMu Abu D2ae A)l-Ghifa 6!'27



Pasal 7
Majelis Tingkat Daerah
Majelis tingkat daerah berperan:
1. Membantu PDM dalam pengembangan Pesantren,

2. Berkoordinasi dengan Lembaga tingkat pusat dan wilayah dalam penelitian dan
pengembangan serta monitoring dan evaluasi pesantren.

3. Berkoordinasi dengan Majelis tingkat pusat dan wilayah dalam penelitian dan

pengembangan serta monitoring dan evaluasi pesantren

Pasal 8
PCM
PCM dalam penyelenggaraan Pesantren berperan:
1. Meclaksanakan kebijakan Pimpinan Persyarikatan di atasnya dalam
penyelenggaraan pesantren.

2. Memfasilitasi Majelis dan Lembaga tingkat pusat, wilayah, dan daerah dalam
pembinaan dan pengawasan pesantren.

3. PCM dapat membentuk Badan Pembina Pesantren (BPP) pada pesantren yang
diselenggarakan PCM.

Pasal 9
Majelis Tingkat Cabang
Majelis tingkat cabang berperan:
1. Membantu PCM dalam penyelenggaraan Pesantren

2. Berkoordinasi dengan Majelis diatasnya dalam penyelenggaraan Pesantren.

3. Berkoordinasi dengan Lembaga tingkat pusat, wilayah, dan daerah dalam
pengembangan Pesantren
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Pasal 10
Badan Pembina Pesantren (BPP)

. BPP ditetapkan oleh Persyankatan Penyelenggara Pesantren.

BPP bertugas mewakili Persyarikatan penyelenggara Pesantren dalam
penyelenggaraan Pesantren dengan memberikan pertimbangan, arahan dan
evaluasi penyelenggaraan, program, dan kegtatan Pesantren.

Pimpinan BPP diangkat dan diberhentikan oleh pumpinan Persyarikatan
penyelenggara Pesantren

Pimpman BPP terdin atas Ketua dan Anggota dari unsur-umsur yang mewakili
pimpinan Persyarikatan penyelenggara Pesantren, figure keilmuan/ahlhi
agama’kyai yang bendeologi  Mubammadivah, tokoh  masyarakat
Muhanunadiyah, dan tenaga ahli Muhammadiyah di bidangnya.

. Pimpinan BPP benumlah paling sedikit 5 (lima) orang dan paling banvak 9

(sembilan) orang.

Pimpinan BPP memiliki masa jabatan 4 (empat) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk penode berikutnya.

BPP bertanggung jawab dan wajib memberikan laporan atas pelaksanaan
tugasnya kepada piunpinan Persyankatan penyelenggara Pesantren.



BAGIAN III
BADAN PEMBINA PESANTREN (BPP)

Pasal 1
Fungsi BPP
BPP mewakili Persyarikatan Penyelenggara (dalam hal ini PCM) berfungsi
sebagal pengarah, Pembma, dan pengawas dalam penyelenggaraan pesantren sesuai
dengan kebijakan persyankatan.

Pasal 2
Tugas BPP
BPP mewakili persyankatan penvelenggara bertugas:
1. Mengarahkan, membina, dan mengawasi pimpinan pesantren.
2. Menyusun visi dan misi pesantren bersama pimpinan pesantren.
3. Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RKAP) Tahunan bersama
pimpinan pesantren.
4. Menyusun rencana program jangka pendek, jangka menengah, dan Panjang
bersama pumpinan pesantren,
5. Membantu dalam mengusahakan dana yang halal, sarana dan prasarana bersama
pimpinan pesantren dan membantu dalam penyusunan laporan kepada
persyarikatan penyelenggara bersama pimpinan pesantren.

Pasal 3
Wewenang BPP
BPP mewakili persyarikatan penyelenggara berwenang melakukan pembinaan,
pengembangan, dan pengawasan terhadap pengelola penyelenggaraan pesantren.

Pasal 4
Unsur BPP
Unsur BPP terdm dari :
1. Pimpinan Persyarikatan Penyelenggara.
2. Figur keilmuan/ahli agama’kyai yang bendeologi Muhammadiyah.
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3. Tokoh masyarakat Muhammadiyah, dapat terdin dan pensiunan mudir, walisantri,
dan alumni

4. Pakar/ahli sesuai dengan bidang keahliannya.

Pasal 5
Persyaratan Calon BPP
BPP yang akan diangkat harus memenuhi syarat berikut :
1. Taat benbadah dan mengamalkan ajaran Islam.
2. Setia pada prinsip-prinsip dasar perjuangan Muhamadiyah.
3. Dapat menjadi teladan dalam Muhammadiyah.
4. Taat pada kebjakan pimpinan Muhammadiyah.
5. Memiliki kompetensi dalam bidangnya
6. Telah menjadi anggota Muhammadiyah sekurang-kurangnya satu tahun.
7. Tidak menjadi pengurus partai politik atau berpolitik praktis.

Pasal 6
Prosedur Pengangkatan BPP
BPP yang akan diangkat harus memenuhi syarat benkut :
1. Persyarikatan penyelenggara membentuk tim seleksi calon Pimpinan BPP.
2. Tim seleksi menjaring bakal calon pimpinan BPP.
3. Tim seleksi mengajukan bakal calon Pimpinan BPP yang telah memenuhi
persyaratan kepada Persvankatan penyelenggara pesantren.
4. Pimpinan Persyarnikatan Penyelenggara Pesantren memilhih dan mengesahkan
Pimpinan BPP.
5. Masa jabatan BPP adalah 4 tahun dan dapat dipilih kembal.

Pasal 7
Pemberhentian BPP
Pimpinan BPP berhenti apabila:
1. Masa jabatan berakhir.
2. Mengundurkan din
3. Berhalangan tetap.
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Meninggal duma.
Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ideologi dan peraturan
Muhammadivah.

Dijatubi hukuman pidana setelah memperoleh kekuatan hukum tetap.

Pasal 8
Prosedur Pemberhentian BPP
Persyarikatan Penyelenggara membentuk tim khusus pemberhentian Pimpinan
BPP.
Tim Khusus pemberhentian mengajukan usulan pemberhentian pimpinan BPP
kepada persyarikatan penyelenggara,
Persyarikatan Penyelenggara memberhentikan Pimpman BPP,

Pasal 19
Struktur Organisasi BPP
. Struktur Orgamsasi BPP terdin dari:

a. Ketua

b. Wakil Ketua

c. Sekretaris

d. Bendahara

e. Anggota

Atran mengenai struktur organisasi BPP sebagaimana dimaksud pada ayat |
tercantum dalam lampirannya merpakan bagian tidak terpisahkan dari panduan

ini.
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BAGIAN IV
MUDIR DAN WAKIL MUDIR

Pasal 1
Pengertian Umum
. Mudir bertugas sebagai pimpinan dan penanggung jawab Pesantren serta
membawahi Wakil Mudir, Kepala SekolahvMadrasah, dan Pejabat di Pesantren.

. Wakil Mudir bertugas membantu Mudir, yang jumlabnya disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan Pesantren.

. Mudir dan Wakil Mudir diangkat dan diberhentikan oleh PWM,

. Masa jabatan Mudir dan Wakil Mudir yaitu selama 4 (tahun) tahun dan dapat
dijabat oleh orang yang sama dalam dua kali masa jabatan.

. Mudir bertanggung jawab dan berkewajiban menyampaikan laporan tahunan,
laporan pertanggungjawaban, dan laporan incidental kepada Pimpman
Persyarikatan Penyelenggara.

. Wakil Mudir bertanggung jawab kepada Mudir.

. Dalam hal-hal tertentu PWM dapat mengambil kebijakan lain tentang Mudir dan
Wakil Mudir demu kemaslahatan Persyarnikatan.

Pasal 2
Persyaratan Mudir dan Wakil Mudir
. Persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Mudir adalah sebagai benkut:

a) Memiliki komitmen di persyarikatan,
b) Memiliki kualifikasi akademik minimal S1/ sederajat.

¢) Memiliki kompetensi keulamaan'keagamaan (Islam), kepribadian,
akadenuk, manajenial, Kepemimpinan, social, kewirausahaan, dan

lainnya yang relevan,

d) Memliki pengalaman mengajar sekwrang-kurangnya 6 (enam) tahun
sebagai ustadz tetap di Pesantren.



2

e) Telah menjadi anggota Muhammadiyah, sekurang-kurangnya 6 (enam)
tahun  yang dibuktikan dengan KTAM (Kartu Tanda Anggota
Muhammadiyah).

Persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Wakil Mudir adalah sebagai berikut;
a) Memuliki komitmen di persyankatan.
b) Memiliki kualifikasi akademik minimal S1/ sederajat dan memiliki

potensi keagamaan/kenlamaan.

¢) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun
sebagai ustadz tetap di Pesantren.

d) Telah menjadi anggota Muhammadiyah, sekurang-kurangnya 4 (empat)
tahmm  vang dibuktikan dengan KTAM (Kartu Tanda Anggota
Mubammadiyah).

Pasal 3
Tugas Pokok, Fungsi, dan Wewenang Mudir

. Mudir sebagar pimpinan pesantren bertugas melaksanakan Pendidikan Kader

persyarikatan tingkat dasar menengah yang cerdas dan unggul untuk membentuk
calon hafidz Quran, pemimpin, dan ulama sesuai visi Pondok Pesantren.

Mudir berwenang mengembangkan kerjasama dan melaksanaan visi, mist. dan
tujuan pesantren.

Edukator, mudir berfungs: melaksanakan proses pembelajaran pesantren secara
efektif dan efisien demi terwujudnya visi Pondok Pesantren.

Manager, yakni melakukan penyusunan, perencanaan, pengelolaan, pengawasan
terhadap kegiatan di pesantren serta mengevaluasi dan mengambil keputusan
dalam kebijakan pondok pesantren.

Admumistrator, yaitu bertugas menyelenggarakan admimstrasi dan tata Kelola
program secara efektif, efisien, dan akuntabel.
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Supervisor, melaksanakan supervisi mengenai proses pembelajaran di Pesantren,
kegiatan bimbingan tahfidz Al-Qur'an, kegiatan pengadaan sarana/prasarana,
kebersihan dan keindahan pesantren.

Melakukan pembinaan dalam bidang kegiatan belajar mengajar santn dan
bimbingan spintual.

Membina dan memberikan motivasi kepada seluruh ustadz/ustadzah dan
karvawan pesantren serta sekolah formal pendamping pondok pesantren
sehingga mampu melaksanakan mgas secara maksimal dan kondusif

Melakukan pembaharmian dalam menggali sumber daya di Pesantren dan
masyarakat.

10. Melaporkan pengelolaan tugas secara periodik kepada BPP dan persyankatan

L.

o

3.

penyelenggara Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al-Ghifan,

Pasal 4
Tugas Pokok, Fungsi, dan Wewenang Wakil Mudir

Wakil Mudir bertugas membantu Mudir dalam Menyusun perencanaan program
kegiatan, merumuskan kebijakan, membernkan tugas dan arahan,
mengkoordinasikan, serta memonitoring pelaksanaan program kerja dan
kegiatan Pondok Pesantren sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan kebijakan persyarikatan Mubammadiyah dalam upaya mewujudkan
suasana akademik dan kehidupan pondok pesantren yang dinamis dan kondusif
secara berkelanjutan.

Wakil Mudir berwenang mengembangkan kerjasama dan melaksanaan visi,

misi, dan tujuan pesantren.
Wakil Direktur I bidang Pendidikan berfungs::

a) Menyusun perangkat dan melaksanakan kebijakan
pendidikan/kunkulum.

b) Menyusun perencanaan kerja beserta proveksi anggaran biaya baik
rencana jangka panjang (4 tahun), jangka menengah (2 tahun), maupun
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d)

e)

g)

h)

)

k)

)

jangka pendek (tahunan) di bidang Pendidikan’ Kurikulum sesuai dengan
Rencana Strategis dan Rencana Induk Pengembangan (RIP) di LP2M.

Menyusun indikator kinerja dalam 1 (satu) semester dan 1 (satu) tahun
Pendidikan.

Menyusun kalender pendidikan pesantren vang disimkronisasikan dengan
kalender pendidikan formal baik SMP dan SMA

Menjabarkan Kalender pendidikan kepada selurub sivitas akademika
Pondok Pesantren dan pihak-pihak pemangku kebijakan (stakeholder)

secara terbuka dan berkesinambungan.

Menyusun dan mengatur pembagian tugas ustadz/ustadzah bersama
Wakil Mudir bidang Kesantrian Putra/Putn.

Mengkoordinasikan penyelenggaraan setiap kegiatan pendidikan baik

yang bersifat bulanan, triwulan, semesteran, dan talnman.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap selurub pelaksanaan
kegiatan pendidikan, baik yang dilaksanakan oleh SMP dan SMA.

Mengevaluasi dan memvalidasi pengisian Laporan Evaluasi Dini Pondok
Pesantren (EDP ) yang dikoordinasikan dengan Kepala Sekolah pada
setiap akhir semester.

Menyusun laporan akhir pelaksanaan kegiatan pendidikan yang
disamipaikan secara periodik dan berkelanjutan kepada Mudir dan BPP.

Mengevaluasi kinerja ustadz/ustadzah/musynf/musyrifah, bekerja sama
dengan wakil mudir yang lamn,

Melaksanakan fugas lain yang dibenikan mudir dalam rangka
pelaksanaan tugas-tugas di dalam rvang lingkup pengembangan tahfidz
Al-Quran dan Bahasa,

m) Mewakili Mudir dalam menghadinn berbagai kegiatan lembaga serta

pengambilan keputusan, baik intermal (Pesantren dan Sekolah Formal
SMP/SMA) maupun eksternal, jika yang Mudir berhalangan hadir.
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4. Wakil Direktur II bidang Kesantrian Putra berfungsi:

a)

b)

<)

d)
€)

£)

h)

1
k)

Membantu Direktur dalam bidang pembinaan kehidupan islamu dan
pengembangan karakter santri di Asrama Putra.

Merencanakan program dan kegiatan di asrama dalam bidang sarana
prasarana, takmir, keamanan dan perizinan.

Menyelenggarakan kurikulum dan menciptakan suasana pembelajaran
yang efekuf di asrama bersinergi dengan Wadir Pendidikan.

Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan santri teladan pondok

Mengatur dan membina organisasi santri mahad (OSM) bersama
pamong.

Mengontrol dan mengawast setiap kegiatan santri di asrama

Menyusun dan mengatur perizinan santri/wali santri bersama dengan
bagian terkait.

Mengevaluasi kegiatan harian santri di asrama Putra

Mengkordinir - seluruh  ustadz/musyrif dalam pelaksanaan kegiatan

pesantren
Membuat laporan berkala kepada Mudir dan BPP.

Mengadakan pengawasan terhadap semua kegiatan pesantren dalam hal

sarana prasarana, takmir, dan keamanan.

5. Wakil Direktur ITI bidang Kesantrian Putri berfungsi:

a)

b)

<)

Membantu Direktur dalam bidang pembinaan kehidupan islami dan
pengembangan karakter santri di Asrama Putri.

Merencanakan program dan kegiatan di asrama dalam bidang kebessihan
dan dapur, Kesehatan/poskestren. dan unit usaha pesantren.

Menyelenggarakan kunkulum dan menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif di asrama bersinergi dengan Wadir Pendidikan.
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d) Mengatur dan melaksankan kordinasi pelaksanaan kebersihan, ketertiban,
keindahan, kekeluargaan, kesehatan dan kerindangan),

e) Mengatur dan membina program kepengasuhan yang meliputi: kegiatan
gotong royong, kebersihan lingkungan, pokestren, olahraga dan kegiatan
ibadah.

f) Mengevaluasi kegiatan harian santri di asrama Putri.

g) Mengkordinir seluruh ustadzah/musynfah dalam pelaksanaan kegiatan
pesantren.

h) Membuat laporan berkala kepada Mudir dan BPP.

1) Mengadakan pengawasan terhadap semua kegiatan pesantren dalam hal
keschatan. unit usaha pesantren, dan kebersihan/dapur.

Pasal 5

Prosedur Pengangkatan Mudir dan Wakil Mudir
BPP menjaring bakal calon Mudir dan Wakil Mudir dan kyai/ustadz.
BPP mengajukan calon-calon yang telah memenuln persyaratan kepada
Pimpinan Persyarikatan penyelenggara Pesantren.
Pimpinan Persyankatan penyelenggara Pesantren dibantu LP2 PDM melakukan
uji kelayakan dan kepatutan (fit and proper test) terhadap calon Mudir dan Wakil
Mudr.
Pimpinan Persyankatan penyelenggara Pesantren mengajukan 3 (tiga) orang
calon Mudir ke PWM.
Pimpinan Persyankatan penyelenggara Pesantren mengajukan calon wakil mudir
dengan jumlah 2 kali dan yang dibutuhkan kepada PWM.

Pasal 6
Pemberhentian Mudir dan Wakil Mudir

Mudir dan Wakil Mudir berhenti, apabila:

No-

w2

. Masa jabatan berakhir,

Mutasi jabatan.
Mengundurkan din.
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Berhalangan tetap.

Memnggal dunia.

Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ideologi Muhammadiyah.
Dijatubi hukuman pidana setelah memperoleh kekuatan hukum tetap.

Pasal 7
Prosedur Pemberhentian Mudir dan Wakil Mudir

. BPP membentuk tim khusus pemberhentian Mudir dan Wakil Mudir.

Tim khusus pemberhentian mengajukan usulan pemberhentian Mudir dan Wakil
Mudir kepada BPP.

BPP setelah berkoordinasi dengan Lembaga Pengembangan Pesantren
mengajukan usulan pemberhentian Mudir dan Wakil Mudir kepada Punpinan
Persyarikatan penyelenggara Pesantren (Pumpinan Cabang).

Pimpinan Persyarikatan penyelenggara Pesantren (Cabang) mengajukan usulan
pemberhentian Mudir dan Wakil Mudir kepada PWM.
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BAGIAN V
SEKRETARIS DAN BENDAHARA

Pasal 1
Pengertian umum
I. Sekretaris dan Bendahara bertugas sebagai perangkat mudir dalam membantu
melaksanakan kegiatan administratif dan tata kelola kenangan Pesantren.

2. Sekretanis dan Bendahara diangkat dan diberhentikan oleh Persyarikatan
Penyelenggara (Cabang).

3. Sekretanis dan Bendahara Dbertanggung jawab dan  berkewajiban
menyampaikan laporan yang bersifat periodik kepada Mudir dan BPP.

Pasal 2
Persyaratan Sekretaris dan Bendahara
1. Persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Sekretaris adalah sebagai berikut:

a. Memuiliki komitmen di persyankatan.
b. Memiliki kualifikasi akademik minimal S1/ sederajat.

¢. Menuliki kompetensi di bidang tata kelola admnistras1 dan kehwmnasan,
sosial keagamaan (Islam). manajerial. kepemimpinan, dan lamnya yang

relevan.

d. Telah menjadi anggota Muhammadiyah, sekurang-kurangnya 1 (Satu)
tahun yang dibuktikan dengan KTAM (Kartu Tanda Anggota
Muhammadiyah).

2. Persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Bendahara adalah sebagai berikut:
a. Memhiki komitmen di persyankatan,
b. Memiliki kualifikasi akademik minimal S1/ sederajat.

¢. Memiliki kompetensi di bidang ekonomi dan pengelolaan keuangan,
sosial keagamaan (Islam), manajerial, kepemmmpinan, dan lainnya yang

relevan,
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d. Telah menjadi anggota Muhammadiyah, sekurang-kurangnya 1 (Satu)
tahun  yang dibuktikan dengan KTAM (Kartu Tanda Anggota

Muhammadiyah).

Pasal 3
Tugas Pokok, Fungsi, dan Wewenang Sekretaris

. Sekretaris berwenang untuk mengoordmnasikan seluruh penyelenggaraan

kegiatan Pesantren dan tata kelola kerja yang bersifat administratif.

Memumuskan dan mengusulkan segala peraturan dan ketentuan di bidang
administrasi dan tata kerja untuk menjadi kebijakan Pesantren.

Sekretaris berfungs: sebagar kepala kantor, melakukan pengelolaan inventans
serta pengadaan kebutuhan kesekretariatan.

Mengkoordinasikan kegiatan antar pemangku kebijakan, persyarikatan
penyelenggara pesantren, maupun dengan pihak luar,

. Bersama Mudir sekretaris bertugas menjadwalkan agenda pertemuan,

menyelenggarakan rapat dan mencatat hasil rapat (notulen).

Melengkapi buku-buku administrasi pesantren dan kepengurusan seperti buku
agenda rapat, buku data personalia, buku Induk Santn, buku Pedoman program
kerja dan SOP Pesantren.

Membuat dan melengkapi papan bagan/stiuktur organisasi.

Bersama Mudir membuat Surat Keputusan dan Rencana Kerja Organisasi
(RKO).

Mengatur keluar masuknya surat dan mencatat dalam buku agenda surat.

10. Mengonsep dan membuat surat menyurat yang dibutuhkan Pesantren.

1. Membuat Kartu Tanda Santn dan Kartu Tanda Pegawai,

12. Mendokumentasikan arsip surat-surat penting dan foto kegiatan agenda

pesantren.
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13. Bersama mudir dan wakil mudr membentuk Pamtia Kegiatan Pesantren dan

melengkapi administrasinya.

14. Membuat laporan periodik kepada Mudir dan BPP.
15. Melaksanakan mgas lain yang diberikan oleh Mudir sesuai dengan kepentingan
dan perkembangan Pondok Pesantren.

Pasal 4
Tugas Pokok, Fungsi, dan Wewenang Bendahara

. Bendahara berwenang Membuat dan mengesahkan keputusan dan kebijakan

organisasi bersama-sama Mudir dan pemangku kebijakan dalam hal keuangan dan

tata Kelola kekayaan Pondok Pesantren.

Bendahara bertanggungjawab mengordinasikan selurub aktivitas  pengelolaan
keuangan dan kekayaan Pesantren dan mempertanggungjawabkan kepada Mudir
dan BPP.

. Bendahara bertugas dalam merencanakan dan mengatur serta menentukan

kebijaksanaan mekanisme keuangan secara keseluruban dengan memperhatikan
neraca keuangan,

Bertugas melaksanakan pengelolaan keuangan dan pengadaan kebutuhan barang

Pesantren.

. Bendahara bersama Mudir mempakan Tim Kerja Keuangan (TKK) atau otorisator

keuangan ditubuh pengurus pondok pesantren.

Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan di bidang pengelolahan keuangan
organisasi untuk menjadi kebijakan pesantren.

. Memfasilitasi kebutuhan pembiayaan program kerja dan roda organisasi.

Bendahara berfungsi untuk Melaksanakan tata pembukuan penerimaan,
pengeluaran dan pembayaran keuangan,

Bersama BPP dan Mudir Menyusun rencana kegiatan dan anggaran Pesantren
(RKAP).
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10. Membuat laporan periodik keuangan organisasi: kepada Mudir, BPP, dan Pimpman

Persyarikatan Penvelenggara pesantren.

11. Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Ketua Umum dan berkoordinasi

dengan Sekretaris

12. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggungjawab kepada Mudir dan BPP.

Pasal §

Prosedur Pengangkatan Sekretaris dan Bendahara
BPP menjaring bakal calon Sekretaris dan Bendahara.
BPP mengajukan calon-calon vyang telah memenubi persyaratan Kkepada
Pimpinan Persyarikatan penyelenggara Pesantren.
BPP bersama mudir melakukan up kelavakan dan kepatutan (fir and proper test)
terhadap calon Sekretans dan Bendahara.
Pimpinan Persyarikatan menerbitkan SK pengangkatan sekretaris dan

bendahara.

Pasal 6
Pemberhentian Sekretaris dan Bendahara

Pemberhentian Sekretaris dan Bendahara, apabila;

B i L

Masa penugasan berakhir.
Mutase penugasan.
Mengundurkan din.
Berhalangan tetap.
Meninggal dunia.

Pasal 7
Prosedur Pemberhentian Sekretaris dan Bedahara
BPP setelah berkoordinasi dengan Mudir mengajukan usulan pemberhentian
Sekretaris dan Bendahara kepada Pimpinan Persyankatan penyelenggara
Pesantren (Pimpinan Cabang).
Pimpinan  Persyankatan  penyelenggara Pesantren menerbitkan SK

Pemberhentian.



BAGIAN VI
MUSYRIF/MUSYRIFAH

Pasal 1
Pengertian umum
Musyrif atan sebutan laimnnya merupakan ustadz’ustadzah yang diberi tugas

tambahan untuk membina santr1 di asrama.

Musyrif diangkat dan diberhentikan oleh Mudir dengan Persetujuan BPP

. Musyriffmusyrifah bertanggung jawab kepada Mudir melalui Pamong.

Musyrif berkewajiban melaksanakan tgas dengan sebaik-baiknya dan menjadi
teladan dalam beribadah maupun dalam kehidupan sehari-hani.

Musyrif berhak memperoleh kesejahteraan dan hak-hak lain yang layak sesuai
aturan Persyarikatan,

Pasal 2
Tugas Pokok, Fungsi, dan Wewenang

. Musynf menipakan pembimbing dan pengasuh santri di pesantren. Musyrif

bertanggung jawab dan berwenang dalam mengatur serta menjaga kedisiplinan
para santri mulai dan bangun tidur, hingga mengorganisir kegiatan harian para
santri di pesantren.

Fungsi dari adanya Musynf ialah menjadi mediator pemahaman din dan
lingkungan, pencegahan terhadap hal yang menghambat perkembangan santr,
pengembangan, dan advokas: yang memben pembelaan terhadap hak atau
kepentingan santri di pondok pesantren.

Musyrif bertugas mendampingi dan memberikan pembinaan serta bimbingan
kecerdasan Emosional dan  Spiritual (Tarbiyah  Ruhiyah) kepada
santrv/santriwati.

Mengontrol perkembangan kepribadian dan sikap belajar santri/santnwati.
Sebagai ujung tombak proses pendidikan dan pembentukan karakter santri,
musyrif bertugas untuk menerapkan dan mengaplikasikan setiap program
pendidikan pondok pesantren dalam kehidupan sehari-hari seperti praktik para
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santn dan hal sederhana seperti sholat benamaah, adab berteman, berbicara,
makan, mandi, menjaga kebersihan din dan hingkungan, dan lain-lain.
Menerapkan disiplin di segala aspek berdasarkan peraturan dan tata tertib santr
yang berlaku di Pondok Pesantren.

Memberikan pembinaan dan bimbingan keterampilan (softskill) yang bersifat
Keagamaan dan manajemen diri.

Mengayomi para santri/sanmwatt untuk  mewujudkan ketenangan dan
kenyamanan di asrama.

Bertindak tegas terhadap pelanggaran Tata Tertib vyang dilakukan
santn/santriwati dan dilaporkan kepada pamong atau bagian keamanan.

Menjalin komunikasi yang baik dan efektif dengan orang tua‘wali terkait
perkembangan santri di asrama.

Memelihara aset dan seluruh bentuk inventaris di asrama/hujroh.

Membuat laporan secara berkala dan insidentil kepada mudir melalui pamong.

Pasal 3
Syarat Menjadi Musyrif/Musyifah

. Taat benbadah dan mengamalkan ajaran Islam.

Berkakhlak mulia (akhlakul karimah),

Setia pada prinsip-prinsip dasar perjuangan Muhammadiyah.
Dapat menjadi teladan dalam Persyankatan Muhanunadiyah.
Taat kepada garis kebijakan Pimpinan Muhammadiyah.
Memiliki kecakapan dan kemampuan menjalankan tugas.
Bertanggung jawab dan disiplin.

Mampu berbahasa Arab atau Inggris secara aktif.

Memiliki hafalan Al-Quran mimmal 10 Juz.

Berusia minunal 18 tahun.

Memiliki Kartu Anggota Muhammadiyah (KTAM).

Bersedia tinggal/mukim di asrama.
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Pasal 4
Prosedur Pengangkatan Musyrif/Musyrifah

. Mudir membentuk tim seleks: musynif'musynfah.

Tim seleksi mengajukan calon musynf/musvrifah kepada mudir.

Mudir menerbitkan SK pengangkatan Musynf/Musyrifah.

Pasal 5
Pemberhentian Musyrif/Musyrifah
Pemberhentian MusnfMusyifah, apabila:

. Masa penugasan berakhir.

Mutasi penugasan.

Mengundurkan din.

Berhalangan tetap.

Meninggal dunia.

Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Ideologi Muhanunadiyah

Dijatuhi hukuman pidana setelah memperoleh kekuatan hukwm tetap.

Pasal 6
Prosedur Pemberhentian Musyrif/Musyrifah

. Pimpinan pesantren mengadakan rapat untuk mempertimbangakan dan

mengusulkan pemberhentian musyrif/musynifah.

Mudir menerbitkan SK. Pemberhentian Musynf
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BAGIAN VII
USTADZ/USTADZAH

Pasal 1

Pengertian umum

. Ustadz terdiri dan ustadz tetap dan ustadz tidak tetap.

Ustadz tetap terdin dan ustadz persyankatan dan ustadz dipekerjakan atau
diperbantukan (pengabdian/khidmah).

Ustadz persyarikatan diangkat dan diberhentikan oleh PDM atas usulan Mudir.
Ustadz tidak tetap diangkat dan diberhentikan oleh Mudir.

Ustadz bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah, Wadir Pendidikan, dan
Mudir.

Ustadz berkewajiban melaksanakan tugas dengan sebaik-baknya dan menjadi
teladan dalam beribadah maupun dalam kehidupan sehari-han.

Ustadz berhak memperoleh kesejahterahan dan hak-hak lain yang layak sesuai
aturan Persyankatan,

Pasal 2
Tugas Pokok, Fungsi, dan Wewenang Ustadz/Ustadzah
Ustadz berfungsi menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran  secara efektif dan efisien serta
mengembangkan keprofesian berkelanjutan,
Ustadz berwenang menentukan metode pembelajaran untuk mencapai hasil

Pendidikan yang bermutu,

3. Ustadz/ustadzah bertugas melaksanakan KBM Pesantren.

Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan
semester, dan ujian akhir.
Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.

6. Mengisi daftar nilai santn.

7. Mengisi dan meneliti daftar hadir santri sebelum memulai pelajaran di pesantren
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Membualt perangkat program pembelajaran pesantren antara lanx:
a. Analisis materi pembelajaran.

b. Analisis waktu efektif.

¢. Analisis hasil evaluasi/penilaian.

d. Halagoh tahfidzul qur’an.

Pasal 3
Syarat Menjadi Ustadz/Ustadzah

. Taat beribadah dan mengamalkan ajaran Islam.

Setia kepada prinsip-prinsip dasar perjuangan Muhammadiyah,

Dapat menjadi teladan dalam Muhammadiyah.

Taat pada gans kebijakan pimpinan Muhanunadiyah.

Memliki kecakapan (kredibehtas) dan kemampuan menjalankan tugasnya.
Tidak menjadi pengurus partai politik dan tidak berpolitik praktis.

Tidak menjadi pengurus atau aktif di orinas keagamaan lain.

Pasal 4
Prosedur Pengangkatan Ustadz/Ustadzah Tetap
Mudir membentuk tim seleksi ustadz dan karyawan tetap.

Tim seleksi mengajukan ustadz dan karyawan tidak tetap untuk menjadi calon
ustadz dan karyawan tetap kepada mudir,

Mudir dengan pertimbangan BPP mengusulkan pengangkatan ustadz dan
karyawan tetap kepada PDM.

Pasal 5
Prosedur Pengangkatan Ustadz/Ustadzah Tidak Tetap

. Mudir membentuk tim seleksi ustadz dan karyawan tetap.

Tim seleksi mengajukan calon ustadz/ustadzah tidak tetap kepada Mudir.

3. Mudir menerbitkan SK pengangkatan ustadz/ustadzah tidak tetap.
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Pasal 6
Pemberhentian Ustadz/Ustadzah
Ustadz/ustadzah tetap maupun fidak tetap dapat diberhentikan Pemberhentian apabila;
1. Mengundurkan din.

2. Berhalangan tetap.
3. Meninggal duma.
4. Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Ideologi Muhanunadiyah

5. Dijatuln hukuman pidana setelah memperoleh kekuatan hukum tetap.

Pasal 7
Prosedur Pemberhentian Ustadz/Ustadzah
1. Mudir membentuk tim khusus pemberhentian ustadz dan karyawan.
2. Tmn khusus mengajukan usulan pemberhentian ustadz/ustadzah,
3. Mudir dengan pertimbangan BPP menerbitkan SK pemberhentian ustadz dan
Karyawan kepada PDM.
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BAGIAN VI
BIDANG PELAKSANA TEKNIS

Pasal 1
Pengertian umum
Kepala bidang teknis merupakan ustadz/ustadzah yang diberi tugas tambahan
dalam membantu Mudir dan Wakil Mudir untuk melaksanakan kegiatan

orgamsasi di Pesantren.

Kepala bidang teknis dipilih berdasarkan kecakapan dan kemampuan dalam
menjalankan tugasnya.

Kepala bidang tekms bertanggung jawab kepada Mudir melalur Wakil Mudir.

Bidang teknis terdin dan beberapa bagian vang jumlalinya disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan Pesantren.

Pasal 2

Pamong/Kepala Asrama
Pamong terdiri dari Pamong Putra dan Pamong Putri.
Pamong bertanggungjawab membentuk dan mengadakan Organisasi Santn
Mahad (OSM) secara berkala dan berkelanjutan.
Bertanggung jawab atas Keorganisasian santnni (OSM) beserta kegiatan dan
program kepjanya.
Menjamin ketertiban dan kenyamanan seluruh penghuni asrama, bekerjasama
dan berkoordinasi dengan departemen bagian lain,

5. Mengevaluasi kinerja pengurus OSM secara berkala.

Menjalin hubungan baik dengan stakeholder dan wali santr.

7. Memiliki kendah penuh untuk menggerakkan disiplin Musynf/musynfah/wali

9.

hujroh pesantren secara menyeluruh dalam segala aspek.
Membuat penyususunan program pengawasan dan pembinaan kepada
musyrifmusyrifah dan santr.

Menyusun laporan supervisi kegiatan santri.

10. Membuat tata tertib asrama.
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13.

Mengatur penzinan dan penelponan santn bekerja sama dengan departemen
keamanan.

Membuat laporan pelaksanaan kegiatan dan program pamong.

Dalam menjalankan tugas ini, pamong bertanggung jawab kepada Mudir melalui
Wadir II Bidang Kesantrian Putra untuk pamong puta dan Wadir Il Bidang
Kesantrian Pufri untuk pamong puiri.

Pasal 3
Bagian Tahfidzul Quran

. Membuat pembagian holagoh dan pengampu tahfidz, mengontrol dan

mengevaluasi kegiatan halaqah tahfidz, membuat presensi kehadiran muhafizin
dan santri dalam holaqoh tahfidz, membuat rekap capaian tabfidz bulanan. dan
membuat admimistras: kelulusan.

Meningkatkan kualitas tahsin dan tahfidz santn dengan menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan peningkatan kualitas tahsin-tahfidz seperti daurah, karantina,
dan murojaah bersama di dalam maupun dengan ma’had lain.

3. Membangun kerjasama dan sinergi dengan pondok-pondok tahfidz yang lain

Melakukan koordinasi dengan kepala departemen yang lain baik, baik secara
formal maupun non formal.

Memberikan Laporan Hasil Belajar dan capaian Tahfidz kepada BPP, Mudir,
atau wali santn.

Membenkan rekomendasi santni untuk mewakili pesantren dalam kegiatan-
kegiatan ketahfidzan di luar pesantren.

Dalam memjalankan tugas uu, Kepala Tahfidz dibantu oleh Tim Tahfidz
bertanggung jawab kepada Wadir I Bidang Pendidikan.

Pasal 3
Bagian Bahasa/Lughoh
Bertanggungjawab atas pembinaan dan pengembangan bahasa Arab dan Inggris.
Menyusun program pembelajaran:
a. Membuat jadwal pembinaan bahasa Arab dan Inggris.
b. Membuat jadwal pemberian mufrodat.
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¢. Membuat jadwal pengawas dan kegiatan Muhadatsah/Conversation dan
muhadhoroh/speech.

Bersama Wadir I Bidang Pendidikan Menyusun kunikulum pengajaran dan
pengembangan bahasa Arab dan Inggnis di Pesantren.

Menjalankan pembinaan dan pembiasaan berbahasa Arab dan Inggris.
Bekerjasama dan berkoordinasi dengan sekolal formal serta bagian-bagian lain.
Membina bagian bahasa OSM (Orgamisasi Santin Mahad).
Mengevaluasi kegiatan pengembangan Bahasa.

Dalam menjalankan tugas im, kepala bagian bahasa bertanggung jawab kepada
Mudir melalni Wadir I Bidang Pendidikan.

Pasal 4
Bagian Takmir

. Bertanggung jawab atas ketertiban pelaksanaan ibadah di masjid.

Membuat jadwal muadzin, imam sholat, dan khatib jumat.

Bekenjasama dengan bagian keamanan dan seluruh departemen menertibkan
santri melakukan sholat bejamaah.

Menjaga dan mengontrol santnn selama masa pelaksanaan sholat berjamaah dan
kegiatan ubudiyah lainnya (qiyamul lail, puasa sunnah, majelis al-kahfi).
Melengkapi, menjaga dan memelihara inventaris Masjid.

Bekejasama dengan bagian kebersihan dalam menjaga kebersihan Masjid.
Membina bagian takmir OSM (Organisasi Santri Mahad).

Dalam menjalankan tugas ini, kepala bagian takmir bertanggung jawab kepada
Mudir melalui Wadir II Bidang Kesantrian Putra.

Pasal §
Bagian Keamanaan Dan Perizinan
Bertanggung jawab atas keamanan dan ketertiban santri serta aset pesantren.
Bertanggung jawab atas perizinan santri bersama dengan bagian terkait.
Bertanggung jawab membuat jadwal penelponan wali santn
Mencegah serta menyelesaikan tindakan-tindakan santri yang menyalaln

peraturan.
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Menerapkan tata tertib pesantren sesuai aturan yang berlaku,

Menta'dib dan memberi sanksi kepada santri vang melanggar.
Bekenjasama dan berkoordinasi dengan sekolah serta bagian-bagian laimn.
Membina bagian keamanan OSM.

Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan keamanan dan ketertiban.

10. Dalam menjalankan fugas ini, kepala bagian Keamanan dan Perizinan

bertanggung jawab kepada Mudi melaln Wadir IT Bidang Kesantnan Putra.

Pasal 6

Bagian Sarana Dan Prasarana

. Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses KBM

dan operasional pondok pesantren.

. Merencanakan jadwal program pengadaan sarana dan prasarana.
. Mengatur pemanfataan sarana dan prasarana.

. Mengelola perawatan, perbaikan, dan penggantian sarana prasarana yang

nusak.

. Mencatat/menginventansasi aset sarana dan prasarana pondok pesantren.
- Menyusun penerapan rancangan pengembangan pembagunan pesantren.
7. Dalam menjalankan tugas ini, kepala bagian sarana prasarana bertanggung

jawab kepada Mudir melalui Wadir Tl Bidang Kesantnian Putra.

Pasal 7
Bagian Kebersihan Dan Dapur

. Bertanggung jawab atas kebersihan seluruh area lingkungan Pondok

Pesantren.

. Mengkoordinir petugas dan menertibkan distribusi makanan di matbakh

(dapur).

. Membantu menyediakan Konswumsi pada saat pertemuan maupun agenda

tertentu.,

. Membuat jadwal dan mengontrol piket kebersihan harian dan kerja baku

(roan).
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Mengontrol wadah-wadah kotor dan timbunan sampah pada setiap asrama
dan lingkungan pondok.

6. Memberi sanks: bagi santri yang melanggar peraturan kebersihan.

7. Menilai kebersihan asrama.

8.

9. Melengkapi dan memelihara alat-alat kebersihan (sapu, tempat sampah).

Membuat jadwal piket dan memantaunya,

10. Bersama bidang kesehatan memberikan penyuluhan kebersihan,

11. Dalam menjalankan tugas ini, kepala bagian kebersihan dan dapur

1

bertanggung jawab kepada Mudir melalui Wadir 111 Bidang Kesantrian Putn,

Pasal 8
Bagian Unit Usaha/Kopontren

. Tugas pokok bagian umt usaha ialah menyelenggarakan kegiatan usaha dan

ekonomi untuk kemaslahatan umat/seluruh warga pondok pesantren, dengan
membuat program dan anggaran tahunannya dengan supervisi dan pumpinan
yang membidanginya.

Bertanggung jawab mengelola semua unit/badan-badan usaha yang dimiliki
Pesantren di dalam dan diluar lingkungan Pesantren.

Memanfaatkan potensi pasar internal dengan membenkan Pelayanan kepada
santri dan SDM vyang bersifat ekonomis di lingkungan pesantren dengan
harga kompetitif.

Berfungsi menyelenggarakan dan mengembangkan usaha yang membangun
pemberdayaan ekonomi masyarakat pesantren.

Menyelenggarakan waserda untuk kesejahteraan masyarakat pesantren.
Menyelenggarakan semunar, diskusi dan kajian vang berkaitan dengan
usaha-usaha kegiatan masyarakat pesantren,

Menyelenggarakan pameran dan bazaar murah untuk kesejahteraan
masyarakat pesantren,

Membuat laporan keuangan bulanan secara rutin dan dilaporkan kepada
Mudir dan BPP melalui Bendahara,

Dalam menjalankan tugas ini, kepala bagian Unit Usaha bertanggung jawab
kepada Mudir melalui Wadir III Bidang Kesantnan Putr:.
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Pasal 9
Bagian Kesehatan/Poskestren
1. Pengadaan kotak P3K dan mengontrol kelengkapan isinya.

9

Pengadaan peralatan kesehatan pondok.

Melengkap dan melayani kebutuhan santri terhadap obat- obatan.
Melakukan kontrol Kesehatan santri secara teratur.

Operasi/pemeriksaan kuku.

Mengkoordinir pelaksanaan screening santri bekerja sama dengan pihak
terkait.

7. Mendata dan mengurusi santri yang sakit,

oAl e

8. Merawat serta melayani kebutuhan santri yang sakit.

9. Mengantar santri yang sakit ke tempat periksa (nijukan)

10. Membuat surat keterangan sakit bagi santn yang sakit untuk 1zin sekolah.

11. Mendata santri yang pulang karena sakit.

12. Mengadakan dan menjadwal aktifitas olahraga.

13. Mengadakan penyuluhan kesehatan.

14. Bekerjasama dengan bagian ketertiban dan keamanan membuat jadwal
olahraga.

15. Melakukan pembinaan kepada OSM dalam bidang olehraga dan kesehatan.

16. Dalam menjalankan tugas ini, kepala bagian Kesehatan/poskestren
bertanggung jawab kepada Mudir melalm Wadir Il Bidang Kesantnan
Putri.
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BAGIAN IX
KEPALA SEKOLAH DAN WAKIL KEPALA SEKOLAH

Pasal 1
Pengangkatan dan Pemberhentian

Tata cara pengangkatan dan pemberhentian Kepala Sekolah dan wakil kepala sekolah

ditetapkan oleh majelis ingkat pusat dengan aturan pokok:

1.

a)

b)
<)

Kepala SMP Muhammadiyah Al-Ghifari ditetapkan oleh Pimpinan Daerah
Mubammadivah Lampung Timur.

. Wakil Kepala SMP Muhammadiyah Al-Ghifan ditetapkan oleh MPDM-PNF PDM

Lampung Timur.

. Kepala SMA Muhammadiyah Al-Ghifan ditetapkan oleh PWM Lampung.

. Wakil Kepala SMA Mubammadiyah Al-Ghifari ditetapkan oleh MPDM-PNF

PWM Lampung.

Pasal 2
Tugas dan Wewenang

. Kepala Sekolah bertugas melaksanakan Kkunkulum sekolah dan pesantren,

ISMUBARIS. menyusun dan melaksanakan program kerja, mengarahkan,
membina, memmpm, mengawasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas di
bidang akademik, administrasi, Ketenagaan, kesiswaan, hubungan Kenjasama
dengan pihak terkait, serta layanan Pendidikan,

Melaksanakan dan mendukung program pendidikan umum dan kepesantrenan
Bersama dengan Mudir dan Wadir I Bidang Pendidikan.

Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas berwenang:

Menetapkan peraturan sekolah tentang pelaksanaan kurikulum di pesantren dan
ISMUBARIS

Monitoring dan evaluasi program Kerja guru dan karyawan

Melakukan pembinaan, pengembangan, dan pengawasan guru dan karyawan
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d) Mengelola kenangan sekolah Bersama bendahara

¢) Memberikan penghargaan dan sanksi kepada guru, karyawan, dan siswa sesuai

19

aturan yang berlaku di persvarikatan.

. Wakil kepala sekolah bertugas membantu Kepala sekolah dalam melaksanakan

wewenangaya, dan jumlalnya disesvaikan dengan kebutuban dan kesanggupan
Pondok Pesantren.

Pasal 3
Hak dan Kewajiban

. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah melaksanakan kewajiban dengan sebaik-

baiknya dan menjadi tuntunan untuk menunjukkan keteladanan diri, melayani
sesama, menghormati hak-hak sesame. dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi

sebagai cerminan dan tbadah.

Kepala dan Wakil Kepala Sekolah berhak memperoleh kesejahteraan dan hak-hak

lain yang layak sesuai aturan persyankatan.
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BAGIAN X
KODE ETIK USTADZ/USTADZAH
PONTRENMU ABU DZAR AL-GHIFARI

1. Berkepnbadian dan berideologi Muhammadiyah.
Menaati peraturan di pesantren dan persyarikatan.

o

Menjaga nama baik pesantren dan persyarikatan.
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan persyarikatan.

S ke

Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab.
Bekerja dengan jujur, tertib, cennat, dan bersemangat.
Menaati jam kerja.

Menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kondusif.

© @ = oe

Melaporkan kepada atasan, apabila ada yang merugikan persvarkatan.

10. Menggunakan asset Muhammadiyah secara bertanggung jawab.

11. Membenkan pelayanan dan pengajaran sebaik-baiknya sesuai tupoksi masing-
masing.

12. Bersikap tegas, adil, dan bijaksana.

13. Membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas.

14. Menjadi uswah hasanah/sun tauladan.

15. Meningkatkan prestasi dan kanr.

16. Menaati ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

17. Berpakaian rap dan sopan, serta sikap dan berprilaku santun.

18. Menciptakan awasan tanpa rokok di Imgkungan pendidikan/pondok pesantren.
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BAGIAN XI
PENGHARGAAN DAN PELANGGARAN TATA TERTIB PEGAWAI
PONTRENMU ABU DZAR AL-GHIFARI

Pasal 1
Penghargaan
Pesantren memberikan penghargaan kepada ustadz dan karyawan yang berprestasi.

Pasal 2
Sanksi
1. Pesantren memberikan sanksi kepada ustadz dan karyawan yang melakukan
pelanggaran.

[

Aturan mengenai sanksi kepada ustadz dan karyawan sebagaimana dimaksud pada
poin ini tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
SOP in1.
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KETENTUAN DAN JENIS PENGHARGAAN

No. JENIS PENGHARGAAN Ket.
PRESTASIVINDIKATOR
1. | Bidang Kedisiplinan Kehadiran
a. Tidak pernah terlambat | - Piagam  penghargaan | Data dan mesin finger
atau 1 tidak hadir | Bintang -1 print dan guru piket
dalam satu semester - Bonus 1x gan pokok | (system presensi
vang diterima piket).
b. Tidak pemah terlambat | - Piagam  penghargaan | Data dant mesin finger
tapi ada izin tidak hadir| Bintang -1 print dan guru piket
maksimal 5 kali dalam | - Bonus 1x gaji pokok | (system presensi
semester yang ditenima piket).
Bidang Ketertiban Administrasi Pengajaran
Mengumpulkan perangkat | -Bonus Rp. 100.000,- Data berdasarkan
2. | pembelajaran sesuai dengan rekap dan Kurikulum
waktu yvang ditentukan oleh
sekolah
3. | Bidang Prestasi Lomba Guru (diselenggarakan Dinas atau Persyarikatan)

I. Bidang Akademik (OSN/Guru Berprestasi/KTI)

Tkut Juara Perlombaan Tingkat Kabupaten:

-Juara 1 Gaji Pokok
-Juara 2 75% x Gaji Pokok
-Juara 3 50% x Gayji Pokok
Ikut Juara Perlombaan Tingkat Provinsi:

-Juara 1 2 x Gaji Pokok
-Juara 2 1.5 x Gaji Pokok
-Juara 3 1 x Gaji Pokok

Ikut Juara Perlombaan Tingkat Nasional:

-Juara 1

3 x Gaji Pokok

PO PogtrtrenMu Abu D
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Golongan naik lebih cepat

satu tahun
-Juara 2 2 x Gaji Pokok
-Juara 3 1 x Gaj Pokok

I1. Bidang Non Akademik (INOBEL DII)

Ikut Juara Perlombaan Tingkat Kabupaten:

-Juara 1 75% x Gaj Pokok
-Juara 2 50% x Gaji Pokok
-Juara 3 25% x Gaji Pokok

Tkut Juara Perlombaan Tingkat Provinsi:

-Juara 1 1,5 x Gaj Pokok
-Juara 2 1 x Gaji Pokok
-Juara 3 75% x Gaji Pokok

Ikut Juara Perlombaan Tmmgkat Nasional:

-Juara | 2 x Gaji pokok
-Juara 2 1.5 x Gaji pokok
~Juara 3 1 x Gaji pokok

ITL Melatih dan Mendampingi siswa Lomba

Ikut Juara Perlombaan Tingkat Kabupaten: 1. Bonus di

~Juara 1 Rp. 200.000.- luar ikhsan

-Juara 2 Rp. 150.000.- pendamping

-Juara 3 Rp. 100.000.- an

Tkut Juara Perlombaan Tingkat Provinsi: 2. Bonus

-Juana | Rp. 700.000.- tersebut

-Juara 2 Rp. 500.000.- berlaku

-Juara 3 Rp. 300.000.- untuk lomba

Ikut Juara Perlombaan Tmgkat Nasional: yang

Juara | Rp. 1.000.000.- berjenjang

-Juara 2 Rp. 800.000.- dan

Juara 3 Rp. 600.000- disclenggara
kan oleh
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Dinas,

Kemenag,
Muhammad
iyah
3. Eventyang
diselenggara
kan tanpa
jenjang,
bonus hanya
berlaku
Juara 1
Tingkat
Nasional
Kreativitas Pembuatan alat bantu Pembelajaran (Peraga, buku ajar, Modul,
LKS, Video Pembelajaran dil)
a. Membuat Buku ajar/modul: Royalti Rp. 2000.- | Buku berisi materi
- Sesuai dengan kebutuhan | /Buku x Cetak satu tahun
sekolah
- Dipresentasikan pada
MGMPS dan diterima
b. Membuat Buku LKS: Rovalu Rp. 1000- | LKS bensi materi
- Sesuai dengan Kkebutuhan | /Buku x Cetak ajar dalam satu
sekolah tahun
- Dipresentasikan pada
MGMPS dan ditenima
¢. Membuat alat peraga Pendidikan | Rp. 100.000,- -Murni Karya
Sendin
-Lolos U
Kelayakan
Peningkatan SDM
1. Mengikuti diklat
peningkatan kompetensi

FOH PoutrenMu
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professional dan pedagogic,
berdasarkan jalur undangan
dan Dinas P & K, Majehis
Dikdasmen, dan Kemenag

‘a. Seminar/diklat/workshop Rp. 500.000.-
tingkat nasional sebanyak 3
kali dalam 3 tahun

b. Seminar/diklat/workshop Rp. 400.000 -

tingkat provinsi sebanyak 3
kali dalam 2 tahun

c. Seminar/diklat/workshop Rp. 300.000.-
tingkat kabupaten sebanyak
3 kali dalam 1 tahun

2. Membuat KTIPTK Rp. 1.000.000.-

3. Memiliki hafalan quran
(selain asatizah pengampu
tahfidz) dan lulus tashih oleh
bagian tim Tahfidz

4. Menmgkat Hafalan | Juz | Rp. 50.000- x| Berlaku 6 Bulan
dapat tambahan ihsan Jumlah Juz

5. Beasiswa Study lanjut, Uang
pembinaan, dana ibadah haji
ataw  umwoh,  sernfikat
penghargaan

Catatan:
Bila diketahui terbukti melakukan Tindakan kecurangan/ketidak-jupuran dalam presensi
atau prestasi yang diperoleh maka menghilangkan hak untuk mendapatkan penghargaan




PELANGGARAN KODE ETIK DAN JENIS SANKSI
USTADZ/USTADZAH PONTRENMU ABU DZAR AL-GHIFARI

JUMLAH
NO. JENIS PELANGGARAN SANKSI
PELANGGARAN
1. | Pelanggaran Syariat Islam
a) Membunuh, mencun, berzina,
R 2 SP4/PHK
berjudi, mabuk
b) Memnggalkan sholat dengan
sengaja, tidak berpuasa wajib, dan
2 ) pon : - SP4/PHK
memperlihatkan aurat kepada yang
bukan mahram.
Teguran
. , o I kali :
¢) Tidak sholat berjamaah di masjid 5 %al Lisan
bagi ustadz/ustadzah dalam 1 bulan ek SP1
kecuali ada keperluan dinas ) SpP2
_ 4 kali
luar/sakat. SP3
5 kali
SP4/PHK
Teguran
1 kali )
y Lisan
2 kali 1
d) Merokok di lingkungan pesantren. | 3 kali o5
4 kal
SP3
5 kali
SP4/PHK
4 Pelanggaran Loyalitas dan Etika terhadap
~" | Persvarikatan Muhammadiyah
a) Dengan sengaja merusak dan
mencuri barang-barang pesantren - SP4/PHK
atau melakukan sabotase.
b) Menjadi pengurus aknf atau SP4/PHK
bergabung di partai politik atau -
ormas keagamaan fain.
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¢) Mencemarkan nama baik lembaga SP4/PHK
dan persyankatan.
d) Membuat gaduh, huru hara, atau SP4/PHK
menghasut dengan tujuan -
mengacaukan suasana.
1 Kali SP1
e) Membawa keluar barang milik 2 Kah SP2
pesantren tanpa 1zin. 3 Kah SP3
4 Kah SP4/PHK
f) Meminta dan menerima suap dan 1 Kali SP3
wali santni atau yang lain. 2 Kah SP4/PHK
Pelanggaran Kedisiplman/Kehadiran
. >5 Kali SPI
a) Keterlambatan hadir dan pulang g
A ) >10 Kali SP2
sebelum jam pulang di g
‘sekolah dalam sebulan R ops
pesantren’seko
>20 Kali SP4/PHK
) ) ) >2 Kali SPI
b) Tidak melaksanakan jadwal piket )
Sy : ' i >4 Kali SP2
antor tanpa ke an
Ll >6 Kali SP3
sebulan
>8 Kal SP4/PHK
Teguran
I Hari A
Lisan
; y 2 Han ,
¢) Absen (alfa lari/mangkir) atau tanpa — SPI
keterangan vang sah dalam sebulan : SP2
4 Han
: SP3
S Han
SP4/PHK
d) Tidak hadir dalam kegiatan 2 Kahi Teguran
pesantren/sekolah (kecuali ada tugas | 3 Kah Lisan
lain dan 4 Kali SPI1
pesantren/sekolaly/persyarikatan): S Kali SP2
1) Rapat Dinas 6 Kali SP3
2) Kajian/ Pembinaan Rutin SP4/PHK

FOH PoutrenMu
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3) Kegiatan lain yang diwajibkan

pesantren/sekolah
) 2 Kah
¢) Menolak tugas dan atasan untuk 3l
1
kepentingan pesantren/sekolah _ .
4 Kali
dalam 1 semester )
5 Kali

SPl
SP2
SP3
SP4/PHK

Keterangan Tentang Surat Peningatan (SP):
Sanksi Dalam SP

1. Surat Peringatan (SP) 1 Dipanggil Wakil Direktur/Kepala Sekolah
2. Surat Peringatan (SP) 2: Dipanggil Wakil Direktur/Kepala Sekolah
3. Surat Peringatan (SP) 3 Dipanggil Wakil Direktur/Kepala Sekolah

4. Surat Peringatan (SP) 4: Dipanggil Mud (PHK)
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BAGIAN XII
ADMINISTRASI DAN KEUANGAN
PONTRENMU ABU DZAR AL-GHIFARI

Pasal 1
Pengeluaran Kas/Dana Kegiatan

1. Pengajuan proposal kebutuhan diajukan kepada atasan atau pimpinan :

a. Kepala Sekolah dan Wadir Pondok berwenang memberikan persetujuan

pengeluaran kas maksimal Rp.2.000.000,-

b. Pengajuan di atas Rp.2.000.000.- harus dengan persetujuan Mudir Pondok.
2. Setelah mendapat persetujuan kemudian diajukan ke Bendahara untuk pencairan

dana.
3. Pengajuan dana diajukan ke bendahara paling lambat 3 hani sebelum kegiatan.
4. Klamn dana paling lambat diajukan ke Bendahara paling lambat 3 hari setelah

kegiatan selesai.

Pasal 2
Dana Sesial
1. Dana Sosial diberikan kepada Karyawan, Santri, Orang Tua/Anak Karyawan,
atau Wali Santni dengan ketentuan:

Kategori Jumlah Santunan
Karyawan masuk Rumah Sakit Rp 500.000
Karyawan meninggal dunia Rp 1.000.000
Orangtua/ Anak Karyawan masuk RS | Rp 500.000
Santn masuk Rumah Sakit Rp 250.000
Santnn Meninggal Rp 500.000
Wali Santri meninggal dunia Rp 500.000

2. Sumber Dana Sosial berasal dari Dana Darurat (RAKS/RAPBS)
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Pasal 3
Perjalanan Dinas

Uang Perjalanan dinas dibenkan kepada karyawan yang bertugas di
luar dengan melampirkan undangan kegiatan dan Surat Tugas dari

atasan dengan ketentuan sebagai berikut:

Transport Kendaraan
Jarak Mobil Motor Uang Saku
Kecamatan 50.000 25.000 50.000/Orang/Han
Kabupaten 150.000 50.000 Tentatif
Provinsi 250.000 100.000 Tentatif
Luar Provinsi Tentatif Tentatif
Pasal 4

Pencatatan dan Laporan Keuangan

Setiap Transaksi Penerimaan dan Pengeluaran Kas hars dicatat,
Bendahara wajib membuat laporan keuangan setiap bulan yang terdin

by =

dan:
a. Buku Kas Umum.

b. Rekapitulasi Penernmaan Kas dan Pembayaran SPP dan Daftar

Ulang Santri.
¢. Laporan Arus Kas.

d. Neraca Keuangan dibuat per semester atau 6 bulan sekali.

w.

Laporan Keuangan dilaporkan kepada:
Mudir Pondok

Ketua BPP

Kepala Sekolah

Donatur

oo T

Pasal §
Ketentuan Penggajian

1. Gaji Pokok

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Batanghan

Masa Kerja Gaji Pokok

0 - 12 Bulan Rp 750.000

>] Tahun Naik Rp 50.000 per tahun
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Tunjangan Jabatan berhak diberikan setelah masa kerja lebih dan 3 bulan
atau telah selesal masa training berakhir. Disesuaikan dengan tanggung
jawab dan tupoksi yang dyalani.

Transport kehadiran adalah sebesar Rp 10.000.- per hani bagi karyawan yang
tidak mukim.

Insentif Jam Mengajar adilah sebesar Rp.40.000.- per jam.

Holagoh

Kategori Nominal
Holagoh Pagi 10.000
Holagoh Malam 15.000
Takhosus 10.000/jam

Uang lembur dibenkan jika bekerja di luar jam kerja kantor bagi karyawan
yvang tidak mukim dengan bukti surat perintah lembur dan atasan dengan

ketentuan:

Waktu Nominal
17.00 - 18.00 WIB 5.000
> 18.00 WIB 10.000
Han Ahad/Har Libur 10.000/hari

Gap diberikan paling lambat tanggal 3 setiap bulannya ke Rekening Bank
Syariah Indonesia (BSI) masing-masing karyawan.

Pasal 6
Turan Pegawai
Besamya iuran pegawai AUM adalah 1% per bulan dari gaji pokok.
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Format Surat Pengajuan Dana:

Olatll yhgyl dymans naza

PONDOK PESANTREN MUHAMMADIYAH
ABU DZAR AL-GHIFARI

B Dsrmssien, Bmstpos, n Hitanghas K4 Lzmmng Timaw M
Wik ==  tmed i anil o
Nomor . (Nomwr Surat) (Tenmpat Surat ketuar), (Kalender Hiinah)
Lampiran  :- (Kalender Masehi)
Hal : {(Keperluan)
Kepada Yth

Mudir PontrenMu Abudzar ARGhifart
I, Darussalam No. |, Dusan Boyolah Dess Banarjoyo Kec. Batanghani

Lampung Timur 34381
Melalui surat ini saya:
Nama :

NBM

Jabatan

Mengajukan permobonan dana (Penhal), dengan nincian sebagai berrkut:

No Nams Barang Qty

%”#‘%"5
F
E

el B B

% 25|12

Jumiah Total

Denukian surst pengajuan ini dibuat, atas perhatizn dan kesedinannys says vcapkan tefima

kasth
Pemobon,
Wadir'Waka Kepala
Sekolah
(Nama Pemohon)
— Mudir
Beadahara
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ALUR PENGAJUAN DANA DI SMP/SMA (0 - Rp.2.000.000,-) :

Bendahara

ALUR PENGAJUAN DANA DI PONTREN (0 - Rp.2.000.000,-) :

Karyawan

Bendahara
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ALUR PENGAJUAN DANA DI SMP/SMA LEBIH DARI Rp.2.000.000,-

s

Waks

Mudir
B

Bendahara

ALUR PENGAJUAN DANA DI PONTREN LEBIH DARI Rp.2.000.000,-

Karyawan

Mudir

@

Bendahara
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BAGIAN XIII
PEDOMAN PELAKSANAAN

KEGIATAN TAHFIDZUL QURAN PONTRENMU ABU DZAR AL-GHIFARI

Pasal I
Program Tahfidz

Tujuan dan program ini adalah untuk mengiplementasikan Visi dan Misi dari
Pondok Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al Ghifan
Program ini bertuyjuan mensyiarkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan

sehan-han sebagai penunjang bekal dakwah di masyarakat dan melanjutkan ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pasal 2
Jenis Kegiatan

Kegiatan Tilawah dan Tahfidz yang mencakup :

a

Kegiatan tilawah Khataman Qur’an Lit Takhassus : Adalah kegiatan Tilawzah
Khataman Qur'an 30 Juz bagi setiap santn baru sebelum memulai hafalan/
setoran selama | bulan dengan rincian !

1) Santri Baru SMP Mu Al-Ghifan : 1 han = 1/2 Juz

2) Santri Baru SMA Mu Al-Ghifan ; 1 han = 1 Juz
Kegiatan rutin harian meliputt ; Setoran hafalan (zivadah), mengulang
hafalan (murajaah), persiapan hafalan (ist 'dad), membaca hafalan bil ghaib
(rasmi’), setoran dengan pasangan dan evaluasi.
Kegiatan nmitin pekanan meliputi ; Tasmi® pekanan (per-kelipatan § juz) di
halagoh masing-masing dan Dirosah Tilawatil Qur’an.
Kegiatan rutin bulanan mehputi : Tes juz hafalan yang disetrokan selama 1
bulan.
Kegiatan mtin semesteran (6 bulanan) : Tes juz semua hafalan (Upan Akhir
Semester).
Kegiatan rutin tahunan : Wisudawan kelulusan tahfidz 15 Juz (SMP) dan 15
Juz (SMA).
Kegiatan sidentil © Tes per juz/ kenatkan jz setelah menyetorkan 1 juz
hafalan.
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2. Kegatan Tahsin yang mencakup :

a. Pembinaan tahsin intensif : Bagi santri bam yang memiliki bacaan di bawah
standar akan dikelompokkan tersendini dan dibina khusus oleh Muhaffidz.

b. Kegiatan tahsin fardi yang diberikan kepada santri pada setiap halagoh oleh
muhaffidznya masing-masing terutama pada santni yang masibh memiliki
kekurangan dalam kualitas bacaan.

¢. Kegiatan tahsin jama’i yang diberikan kepada semua santn yang khusus
dibina oleh mudir langsung.

d. Kegiatan Qira’ah mujawwadah yaitu tadrib atau latihan membaca Al-Qur’an
menggunakan lagu saat jam dirosah tilawah.

¢. Pembinaan khusus bagi para muhaffidz dalam bidang tahsin dan manajemen
halaqah.

Pasal 3
Alokasi Waktu
1. Alokasi waktu untuk kegiatan Tahfidz adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan setoran dilakukan setiap han senin-sabtu pada tiga waktu yaitu
setelah subuh pukul 05.00-06.30 (1x90 menit) , Takhossus pukul 07.30-
09.30 (1x120 menit) dan setelah isya’ pukul 19.30-21.00 (1x90
menit)’Menyesuaikan waktu sholat,
b. Kegiatan mengulang hafalan (murajaah yaumivvah) dilaksanakan setiap hari
secara mandin.
c. Kegiatan muraja ‘ah pasangan dilaksanakan setiap han senin-jum’at pukul
16.30-17.00 (1x30 menit) terjadwal.
d. Kegiatan rasmi’ perkelipatan 5 juz dilaksanakan setiap pekan dihan
sabtu/ahad ba'da subuh pukul 05.00 - selesai.
e. Kegiatan Ujian Akhir Semester Tahfidz dilaksanakan setiap bulan juli dan
desember selama 7-10 han.
2. Alokasi waktu kegiatan Tahsin sebagai berikut ;
a. Pembinaan tahsin intensif dilaksanakan selama 1 bulan pada awal ajaran
ban.
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b. Kegiatan tahsin halagah dilaksanakan setiap han semin-jum’at pada saat
setoran hafalan.

¢. Kegiatan tahsin jama i dilaksanakan setiap pekan sekali sesuai jadwal yang
sudah dibuat (1x60 menit).

d. Kegiatan Qira’ah nugavwwadah dilakukan saat jam dirosah Tilawah,

¢, Pembinaan khusus Muhaffidz dilaksanakan rutin 1x setiap pekan.

Pasal 4
Rincian Juz Yang Dihafal

. Juz yang dihafal dimulai dan juz 30, 29 lalu juz 1 sampai juz 13 bagi santn

SMP.
Juz yang dihafal dimulai dan juz 30, 29 lalu juz | sampai juz 13 bagi santn
SMA yang berasal dari luar PontrenMu Al-Ghifar.
Santn yang meneruskan dari SMP Mu Al-Ghifari ke SMA Mu Al-Ghifari,
melanjutkan hafalannya.
Santn barny/ pmdahan yang sebelumnya memiliki hafalan selain ketentuan
nomor | diatas tetap mengikuti target yang ditentukan oleh Pondok.
Rincian juz yang harus diselesaikan tiap tahun adalah sebagai berikut :
a. Santri Takhassus dengan target hafalan 15 juz selama 3 tahun dinincikan
sebagai berikut
1) Tahun pertama menyelesaikan 5 juz (juz 30.29.1-3)
2) Tahun kedua menyelesaikan 5 juz (juz4 -8 ).
3) Tahun ketiga menyelesaikan 5 juz ( juz 9-13 )
b. Santri non-takhossus dengan target hafalan 6 juz maksimal 3 tahun
dirincikan sebagai berikut :
1) Tahun pertama menyelesaikan mmmal 2 juz (uz 30.29)
2) Tahun kedua menyelesaikan minimal 2 juz (Juz 1- juz 2)
3) Tahun ketiga menyelesaikan minimal 2 juz (juz 3- juzd)
¢. Santr1 SMA dengan target hafalan 15 juz lanjutan dari santri SMP.
d. Bagi santn bany/ pindahan yang belum memiliki hafalan maka mengikuti
target takhossus SMP setiap talnmya.
¢. Santri lanjutan SMP ke SMA rincian target sebagai berikut :
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1) Talum pertama 5 juz ( juz 14 - juz 18 )
2) Tahun kedua S juz (juz 19 - juz 23 )
3) Tahun ketiga 5 juz ( juz 24 - juz 28)
f. Santni non-takhossus SMA dengan target hafalan 9 juz maksimal 3 tahun
dirincikan sebagai berikut
1) Tahun pertama menyelesatkan muimal 3 juz (juz 30,29,28)
2) Tahun kedua menyelesaikan minimal 3 juz (Guz 1-juz 3)

3) Tahun ketiga menyelesakan minimal 3 juz (uz 4- juz 6)

Pasal 5
Kalkulasi Target Hafalan Per-Bulan Dan Pekan
. Untuk mencapai target minimal hafalan santn SMP dan SMA sebanyak 5§ juz/
tahun, maka santri harus menyetorkan hafalan minumal 1 juz/ bulan, sedangkan
per-pekan minimal (3 halaman).
. Untuk mencapai target miimal hafalan santnn Takhassus sebanyak 5 juz/ tahun,
maka santn harus menyetorkan hafalan mimmal 1juz/ bulan, sedangkan per-
pekan minimal (3 halaman).
. Untuk mencapai target minimal hafalan santri non-Takhossus sebanyak 6 juz/
tabun, maka santri harus menyetorkan hafalan mimmal 0,75 juz/ bulan,
sedangkan per-pekan mmmal (2 halaman).

Pasal 6
Kalkulasi Target Hafalan Per-Hari
. Untuk mencapai target mmimal hafalan santn SMP dan SMA sebanyak 3
halaman / pekan, maka santri harus menyetrokan hafalan ninimal 1/2 halaman/
han.
. Untuk mencapai target minimal hafalan santri Takhassus sebanyak 3 halaman /
pekan.
. Jumlah han efektif dalam satn bulan kurang lebih 20 hari dan dalam satu
semester diasumsikan kurang lebih sebanyak 100 han.
. Mushaf yang dipakai untuk menghitung jumlah halaman adalah mushaf yang
dipakai oleh standar Pondok.

trenMu Aba D '8 A |v|561|27



12

Pasal 7
Target Muraja'ah

. Target muraja’ah (mengulang hafalan lama) adalah target yang harus dicapai

oleh selurul santri dalam mengulang hafalannya yang sudah disetorkan.

Target muraja’ah santn dirincikan sebagai berikut:

a. Target muraja’ah hanan adalah sekurang-kwangnya sebanyak 1/2 juz/ han.
b. Target muraja’ah bulanan adalah sekurang-kurangnya sebanyak 3 juz/ bulan.

Pasal 8
Metode Tahfidz

. Pada dasamya metode dalam menghafal diserahkan kepada kreativitas dan

kecenderungan masing-masing santri dengan bimbingan muhafidzin.

Sebagai altemnatif, ada beberapa metode yang diterapkan oleh Pondok sebagai

berikut:

a. Cara konvensional : yaitu membaca secara berulang-ulang ayat/beberapa
ayat hingga hafal satu halaman lalu disetorkan.

b. Kitabah Hifd: : yaitu menghafal ayat/ beberapa ayat dengan menulis
dikertas, setelah dirasa hafal ditulis ayat setelabnya dan seterusnya.

¢. Mendengarkan/ rasmi’ bacaan orang lain : vaitu menghafal dengan cara
mendengarkan bacaan ayat/beberapa ayat orang lain baik secara langsung/
tidak langsung (murattal).

d. Metode Tahfidz : Metode ini mempakan penggabungan dan beberapa
metode tahfidz yang kemudian dikembangkan dan diterapkan oleh pondok
pesantren mmhammadiyah abu dzar al ghifan. Rinciannya adalah sebagai
beikut :

1) Sima'l: Thalabah mendengarkan bacaan Ustadz.

2) Talaqqi: Thalabah membaca di depan Ustadz dan dikoreksi bacaannya.

3) Takrir: Mengulang-ulang bacaan dengan berbagai Vanasi pengulangan.

4) Tafhim: Ustadz memahamkan makna per kalimat dalam ayat kepada
Thalabah.

5) Nadhor: Melihat dengan cermat dan benar ayat yg dihafal.

6) Kitabah: Menulis ayat yg dihafal untuk mengetahu penulisan, letak,
ayat, waqf, dan posisi agar semakin melekat hafalan.
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Hal yang sangat penting perlu diperhatikan adalah santn tidak berpindah kepada
ayat/ halaman baru sebelum ayat/halaman lama benar-benar hafal dan mutqin.

Pasal 9
Metode Muraja’ah

. Pada dasamya metode dalam muraja’ah diserahkan kepada kreativitas dan

kecendenungan masing-masing santri.

Metode muroja‘ah Pondok :

a. Al muraja’ah tilmid= ‘ala Al muhafid= : adalah metode muraja’ah yang
dilakukan didepan muhafidz, lalu muhafidz menyimak dan mengoreksi
bacaan minimal % juz.

b. Al muraja’ah An nafsivah : adalah metode muraja’ah vang dilakukan secara
mandiri oleh masing-masing santri.

¢. Al muraja’ah ma'ar -Rafig : adalah metode muraja’ah yang dilakukan secara
berpasang-pasangan dengan rekannya, lalu muhafidz memonitoring mereka.

Sebagai alternatif, ada beberapa metode muraja’ah yang diterapkan oleh Pondok

sebagai berikut !

a, Al muraja'ah Al jama 'ivyah : adalah metode muraja’ah yang dilakukan secara
massal/ bersama-sama (rasmi’ jama'r)

b. Al muraja’ah fi As-sholah : muraja’ah yang dilakukan dalam sholat terutama

ketika menjad: imam ketika sholat tahajjud.

c. Al muraja’ah abra al imtihan : adalah muraja’ah melalui njian baik formal

ataupun non formal.

Hal yang penting perlu diperhatikan adalah bahwasanya kemutqinan hafalan

tergantung pada frekuensi dan volume dalam megulang hafalan sehingga

semakin lama dan banyak mengulang hafalan akan semakin kuat.

Semua kegiatan/metode muraja’ah dilaksanakan dalam pengawasan muhaffidz

dan musynf ditempat vang telah ditentukan.
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Pasal 10
Tasmi’ Perkelipatan

. Program ini bertujuan memngkatkan kualitas tahfidz santri berupa kemutqinan

bacaan,

Tasmi' perkelipatan terdin dari tasmi® 5 juz, 10 juz, 15 juz, 20 juz, 25 juz dan 30
juz.

Kegiatan i diselenggarakan pekanan bergantung pada jadwal dan kesiapan
santri.

Wak untuk persiapan dihitung sejak jadwal tasmi’ sudah dibuat dalam 1 bulan
dengan ketentuan selama:

a. Tasmi’ 5 juz: 2 Bulan

b. Tasmi’ 10 juz; 3 Bulan

¢. Tasmi’ 15 juz: 4 Bulan

d. Wakwu im dapat karang dari yang ditentukan tergantung kesiapan santr.
Bila ada santri yang tidak lulus dalam tasmi’ ini maka akan diremidi pada pekan
depannya.

Selama jadwal tasmi” sudah dibuat dan diinformasikan maka santn vang
bersangkutan harus mempersiapkan dengan benar dan tidak wajib setoran

hafalan.

Pasal 11
Pembagian Halaqah

. Pembagian halagoh dilakukan oleh tim muhaffidz yang selanjutnya diajukan

kepada Wadir bidang I Pendidikan.

Masing-masing halaqoh terdiri dari 15-20 santri yang dibinbing oleh 1
muhaffidz.

Pembagian mi bisa berubah sewaktu-waktu jika ada kemaslahatan vang hendak
dicapai.

Pembagaian ini akan disosialisasikan kepada pihak-pihak terkait kepada
musynf, santrt dan wali santri.
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Pasal 12
Prinsip Manajemen Halaqoh

. Disiplm ; artinya setiap muhafidz wajib mendisiplinkan dinnya dan santri yang

diampu

Efektif ; artinya setiap muhafidz wajib menggunakan waktu-waktu yang
ditentukan dan tidak melalaikannya.

Konststen ; artinya muhafidz wajib konsisten disetiap kegiatan-kegiatan tahfidz
dan kesepakatan dalam halaqoh yang sudah dibuat.

Antusias ; artinya setiap mubafidz wajib memulai dan menyelenggarakan
halaqoh dengan semangat dan antusias yang tinggi.

Tanggung jawab ; setiap muhafidz bertanggung jawab pada masing-masing
santn halagohnya terhadap kualiatas bacaan dan membimbing santri agar
mencapai target hafalan Pondok.

Ikhlas : setiap muhafidz wajib mengiklashkan din1 dalam mengajar hanya untuk
Allah dan mengajarkan keikhlasan kepada santri nya.

Repornf: Tertib melaporkan dengan cara mengisi data kegiatan holaqoh santr
melaln aplikasi tahfidz.

Evaluatif: Mengevaluasi caparan hafalan santn yang dibimbing secara berkala.

Pasal 13
Aplikasi Mutabaah Tahfidz

. Buku mutabaah berbasis aplikasi tahfidz adalah alat kelengkapan admnistrasi

santri dalam setoran hafalan dan muraja’ah.

Buku mutabaah berbasis aplikasi memuat catatan jejak rekam tahfidz santn
untuk setiap harinya.

Komponen vang terisi dalam buku mutabaah ini adalah kolom zivadah,
muraja’ah, Tasmi’ dan Tahsin yang meliputi nomor ayat/surat, nilai, keterangan,
paraf muhafidz.

Hasil catatan rekaman santin dalam buku direkap setiap bulan oleh muhafidz
halaqohnya masing-masing.

Rekapitulasi tersebut diserahkan kepada Koordinator Muhafidz sebagai laporan

bulanan.
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BAGIAN X1V
MUHAFIDZ, TUGAS DAN STRUKTUR

Pasal 1
Muhafidz
. Program ini diampw/diasuh oleh para muhaffidz.
. Para muhaffidz dintamakan yang sudah menyelesaikan hafalan 10 juz mutqin.

3. Jika poin 2 im tidak terpenuhi maka diutamakan muhafidz yang memihiki

keunggulan tilawah dan tajwid yang baik serta hafalan mimmal 10 juz.

. Sebagai tambahan kompetensi yang seharusnya duniliki oleh muhafidz adalah
kemampuan Bahasa Arab.

. Rasio ideal muhafidz dan santn dalam satu halagoh adalah 1:15,

. Iika rasio ideal 1 tidak terpenuhi maka maksimal rasio halagoh adalah 1:20.

7. Muhafidz/ pengampu mendapat pembinaan sekurang-kurang nya Ix dalam 1

pekan.
. Rapat koordinasi muhafidz dengan pimpinan dilaksanakan sekurang-kurang nya
1 bulan sekali.

Pasal 2
Tugas Kepala Tahfidz
. Merencanakan, menyelenggarakan, mengontrol, dan mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan tahfidz baik yang bersifat rutin dan insidental.
. Melakukan koordinas: dengan kepala unit lain baik secara formal maupun
nonformal.
. Memberikan Laporan Hasil Belajar Tahfidz kepada Wadir Bidang Pendidikan,
Mudir, dan orangtua’ wali.
. Dalam menjalankan tugas i, kepala unit ketahfidzan dibantu oleh Tim Tahfidz,

Pasal 3
Tugas Pokok Dan Fungsi Muhafidz
. Membantu tugas Wadir I Bidang Pendidikan sesuai dengan tugasnya.
. Menjalankan jadwal setoran hafalan baru (zivadah). pengulangan hafalan
(murajaak), pembenaran bacaan (zahsin), serta kegiatan-kegiatan tahfidz

lainnya.
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3. Menyunak hafalan/bacaan santri pada waktu-waktu yang telah ditentukan.

4. Bertanggung jawab terhadap kualitas kelancaran hafalan (ke-murginan) dan
tahsin santr.

5. Memben penilaian terhadap hafalan baru (zivadah) dan pengulangan hafalan
(murajaak) santri dalam aplikasi evaluasi hanan (mutaba'ah yaumiyyvah tahfid=).

6. Menyelenggarakan wjian kenaikan juz sesuai dengan ketentuan wjian tahfidz
pondok.

7. Memberikan motivasi kepada santri, khususnya dalam ketahfidzan.

8. Merekapitulasi dan mengevaluasi kemajuan hafalan santri secara nutin dan
berkala.

9. Memberikan sanksi kepada santnn yang tidak mencapai target hafalan sesuai
dengan ketentuan sanksy' igob pondok.

10. Membantu setiap agenda kegiatan pesantren khususnya dalam ketahfidzan.

I1. Membantu musynf dalam tugas bimbingan dan keteladanan sehari-han kepada
santn meliputi :
a. Ibadah
b. Pengkondisian KBM
c. Kebersihan dan kerapian
d. Keamanan

12. Melaporkan ketugasannya kepada Kepala Bagian Tahfidz.

Pasal 4
Evaluasi Program
1. Program ini wajib di evaluasi secara berkala, terencana dan terukur.
2. Jenis-jenis evaluasi program ini adalah sebagai berikut :
a. Evaluasi harian yang dilaksanakan setiap han senin-jum’at pukul 20.45 -
21.00 (1x15 menit) oleh muhafidz dengan santri.
b. Evaluasi bulanan yang dilaksanakan saat rapat evaluasi oleh tim tahfidz dan
pimpinan.



o

BAGIAN XV
UJIAN TAHFIDZ

Pasal 1
Pelaksanaan Ujian Tahfidz

. Ujian tahfidz dilaksanakan dua kali dalam satu tahun yaitu semester gasal dan

genap pada saat wjian akhir semester pondok.
Waktu pelaksanaan ujian bisa mengalami perubahan jika diperlukan.
Alokasi waktu, penguji serta santri yang akan diuji disesuaikan dengan kondisi.

Pasal 2
Penguji

. Pengup adalah muhafidz halagoh yang diambil secara seleksi berdasarkan

keputusan Wadir I bidang Pendidikan.

Penguji wajib menjalankan ujian sesuat dengan aturan yang telah ditentukan.
Penguji memiliki kewenangan untuk memberikan penilaian kepada santri uji
berdasarkan ketentuan penilaian Wadir I bidang.

Pasal 3
Bentuk Materi Ujian

. Dalam program 1 ada 3 bentuk ujian meliput: :

a, Ujian Kenaikan Juz, yaitu ujian per-juz vang dilaksanakan oleh setiap santn
setelah selesai menyelesaikan setoran satu juz sebelum melanjutkan ke juz
berikutnya.

b. Ujan Semester Gasal, yaitu ujian semua juz yang dihafalkan santrn pada
waktu akhir semester gasal.

¢. Ujian Semester Genap, yaitu wjian semua juz yang dihafalkan santn pada
waktu akhir semester genap sebagai svarat kenaikan kelas,

Ujian kenaikan juz diberi waktu selama 3 hari untuk mempersiapkan ujian.

Ujian semester gasal dan genap berlangsung selama kurang lebih 7-10 han.
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Pasal 4
Teknis Dan Mekanisme Penilaian

.- Aspek yang dinilai dalam wjian i mencakup :

a. Kelancaran : 30%
b. Tajwid : 30%
¢. Fashahah 1 30%
d. Lagu 1 10%

Untuk aspek kelancaran tidak lebih dan salah jaly (besar)/ tidak bisa
melanjutkan bacaan sebanyak 3x setelah mendapat bantuan.

Bantuan diberikan sebanyak 3x dalam 1 soal/ juz.

Penilaian tajwid terkait dengan kemampuan santii menerapkan hukum-hukum
tajwid dalam bacaannya saat ujian,

Penilaian fashohah adalah terkait kemampuan santnn menempatkan makhroj dan

sifat huruf.

6. Penilaian lagu berupa seni membaca santri saat ujian.
7. Kntena Ketuntasan Minimal (KKM) dalam ujian tahfidz adalah sebesar 60

(enam puluh) untuk semua jenjang kelas.
Rincian penilaian diatur dalam Panduan Pemilaian Ujian Akhir Tahfidz,

Ve AL DEar Al=Onifae 64] 12T



)

2

BAGIAN XVI

SANKSI PELANGGARAN DAN APRESIASI PROGRAM TAHFIDZ

Pasal 1
Sanksi Pelanggaran

. Tidak hadir dalam halagoh tahfidz tanpa izin, dengan pembagian:

a. Alfa Ix : Sanksy hukuman saat evaluasi oleh muhafidz/ muhafidzah

b. Alfa2x :Sanksi/ hukuman saat evaluasi 2x lipat poin (a) muhafidz/
muhafidzah.

¢. Alfa 3x/ lebih : Penngatan oleh muhafidz sekaligus pemberitahuan
kepada ortw/wali.

Tidak menyetorkan hafalan sesuai target; mendapat sanksi berupa menulis satu

halaman mushaf Qur'an sebanyak.

Tidak muraja’ah sesuai target: mendapat sanksi berupa I'tikaf di magjid setelah

evaluasi untuk menyelesaikan hutang muraja’ah nya.

Tidak setoran pasangan hanan : mendapat sanksi berupa I'tikaf di masjid setelah

evaluasi untuk menyelesaikan hutang setoran pasangannya.

Melebihi batas waktu persiapan ujian kenaikan juz : mendapat sanksi yang

mendidik.

Pasal 2
Apresiasi Dan Penghargaan

. Santn berprestasi dalam hafalan (setoran dan muraja‘ah) bulanan akan diben

hadiah berupa uang saku. dengan rincian :

a Juaral :125.000

b. Juara I : 100.000

c. Juara I11 : 75.000

Bagi santn yang Iulus dani Pondok Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al-
Ghifari akan diberikan 1jazah dengan ketentuan sebagai berikut

a. Tjazah pondok

b. Tjazah Sekolah SMP dan SMA

¢. Djazah tahfidz khotim
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d. ljazah tahfidz mutqin.
¢. ljazah tahfidz sesuai dengan perolehan juz.

3. Santn vang selesai 30 juz akan ditkut sertakan dalam lomba-lomba MTQ tingkat
kabupaten sampai Nasional untuk mewakili Pondok.
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BAGIAN XVII
PEDOMAN PELAKSANAAN
MUMARASAH BIL LUGHOH AL-ARABIYAH WAL INJLIZIYAH
PONTRENMU ABU DZAR AL-GHIFARI

Pasal 1
Pengertian Umum
Mumarasah Bil Arabiyah wal injliziyah adalah kegiatan mempraktekan bahasa Arab
dan bahasa inggris di lingkungan Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al Ghifari.

Pasal 2
Tujuan

1. Melatth sanin  wntuk  menguasar  keterampilan  berbahasa  yaitu
mendengar berbicara, membaca dan menulis di Pesantren Muhammadiyah Abu
Dzar Al Ghifan.

2. Menumbuhkan motivasi dan Kecintaan santn kepada bahasa Arab dan bahasa
inggnis sebagai bahasa komunikasi pada Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al
Ghifani.

3. Menghidupkan biah bahasa Arab dan bahasa mggris di lingkungan Pesantren
Muhammadiyah Abu Dzar Al Ghifari.

Pasal 3
Ruang Lingkup
Mumarasah bil Arabiyah dan bahasa mggnis im dilakukan dalam limgkungan Pesantren
Muhammadiyah Abu Dzar Al Ghifan, meliputi kemampuan berbahasa Arab dan bahasa

ingens dengan baik secara lisan, maupun tulisan.
Pasal 4

Rincian Langkah

1. Pengajaran Bahasa arab dan bahasa mnggns dilakukan dalam $ kegiatan ;
ta’limul arobivah. ilgoul mufrodat, pemasangan Lauhatullughoh, praktek
Muhadatsah, dan praktek Muhadloroh.
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10.

11.

13.

Pesantren melaksanakan Ta'limul arobiyah yaitu pengajaran beberapa mata
pelajaran khusus bahasa Arab dan bahasa inggns diantaranya; Insya, Mutholaah,
durusullughoh, dll, dan dilakukan di kelas pada jam pelajaran bahasa Arab.
Musyrnifiah melaksanakan flgoul! Mufrodat | pemberian kosa kata baru dilakukan
setiap hari setelah sholat ashar.

Musynifiah membacakan muyfradar atau ‘ibarah dengan benar dan dengan suara
keras secara berulang-ulang lalu ditkuti oleh santri baik secara personal maupun
kelompok.

Musynf/ah melatih santn membuat jumlah (susunan kalimat) sederhana dan
benar (sesuai gaidah nahwu dan sharaf’) dari mufradat atau ‘ibarah yang telah
dipelajari dan dihafal.

Musynif/ah membimbing santri berlajar menyusun kalimat secara benar dan
Sashil tentang aktivitas vang dilakukan sehan-han di Pesantren

Untuk menambah perbendaharaan bahasa, musyrif‘ah membuat Lavhatuiiughoh,
vaitu papan bahasa yang didalamnya bensi mufrodat, asalib, dan contoh-contoh
kalimat.

Musyrifiah menempatkan Lawhah Al-Mufradar di témpat-tempat strategis yang
terdinn dan kolom Mufradat dan kolom jumlah (susunan kalimat), dan
diperbaharui di setiap akhir pekan / Bulan.

Selumuh santni diwajibkan wntuk menulis mufradar atau  ‘ibarah untuk
selanjutnya dihafal, difahami, dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-han.
Musyrif‘ah melatih santnn melakukan praktek Muhadatsal | yaitu praktek santri
melakukan /fiwar/percakapan dalam bahasa arab dengan temannya yang
dilakukan secara terjadwal dan terbimbing.

Musyrifiah terlebih dahulu memberikan contoh hiwar dalam berbagai tema yang
disesnaitkan dengan jemjang santri, lalu para santri  berlatih dan
mempraktekkannya.

Praktek muhadatsah terbimbing dilakukan 1 kali dalam seminggu setiap akhir
pekan.

Musyrif/ah membimbing santri berlajar menyusun kalimat secara benar dan

Sfashil tentang aktivitas yang dilakukan sehan-han di Pesantren.
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15.

16.

17.
18.

19.

Musynf‘ah melatih santn membaca nasi/teks berbahasa Arab tanpa harakar dan
menjelaskan kedudukan kata atau kalunat secara gaidah nalvwu dan sharaf.
Musyrif/ah melatih santni membuat insya “karangan singkat sécara benar dan
tepat.

Proses pembelajaran mata pelajaran keagamaan di dalam kelas dimaksunalkan
menggunakan bahasa Arab.

Musynf/ah mengadakan lomba-lomba dan games bahasa.

Musynifah melath santn melakukan praktek Muhadloroh, yaitu kegiatan santri
berlatih pidato dengan menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggns, dan
dilakukan itu setelah tahun kedua belajar bahasa.

Musyrif/ah membuat jadwal muhadharah qasiirah/kaltum harian atau pekanan
bagi setiap santri.

Musyrif/ah menetapkan hari wajib berbahasa Arab dan bahasa inggrnis.
Musyrifah menyusun aturan bahasa serta sanksi bagi pelanggar bahasa.
Musynifah melaksanakan mahkamah bahasa bagi santn yang melanggar.
Musyriffah memberikan apresias: bagi santn yang berprestas: dalam bahasa.
Musyriffah melaksanakan evaluasi bahasa setidaknya dua kali dalam sam
semester.
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BAGIAN XVII
KODE ETIK SANTRI (KEWAJIBAN DAN LARANGAN)

PONDOK PESANTREN MUHAMMADIYAH ABU DZAR AL GHIFARI

Pasal 1
Pengertian Umum
. Kode Etik adalah norma dan aturan yang telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren
sebagai landasan tingkah laku santri Pondok Pesantren Muhammadiyah Abu
Dzar Al-Ghifari.
. Tata tertib adalah aturan-atwran tentang hak dan kewajiban, pelanggaran dan
sanksi bagi santn Pondok Pesantren Muhamumadiyah Abu Dzar Al Ghifary.
. Santri adalah seluruh peserta didik kelas VII (tujuh) sampai kelas XII (dua belas)
yang bermukim di Pondok Pesantren serta berstatus secara administrasi sebagai
siswa/siswi SMP dan SMA Muhammadiyah Al-Glnfari.
. Wali Santri adalah orang tua atau yang mewakili dan bertanggung jawab atas
santn dalam hal pengasuhan dan admimstras.
. Kewajiban adalah sesuatu vang harus dilaksanakan oleh santri demi tercapainya
tujuan dan visi misi Pondok Pesantren sesuai dengan kode etik dan tata tertib
vang berlaku.
. Hak adalah bal - hal yang diterima santni sebagai peserta didik selama
menempuh pendidikan di pondok pesantren dan sekolah,
. Penyimpangan tata tertib adalah setiap penlaku yang bertentangan dengan
aturan yang berlaku.
. Tindakan penyimpangan prilaku adalah tindakan dalam rangka mendidik yang
dikenakan kepada santri yang melakukan penyimpangan kode etik dan tata tertib
ini.
. Pihak yang berwenang memberikan tindakan terhadap penynnpangan kode etik
dan tata tertib santri adalah Mudir dan Dewan Asatidz/Asatidzah.

10. Mudabbu/Qism  adalah organisasi santni intra pesantren yang dibentuk

berdasarkan rekomendasi Asatidz/Asatidzah dan disetujui oleh Mudir,
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11. Pimpman adalah pengasuh dan pembina pondok pesantren yang terdin Badan
Pembina Pesantren (BPP), Mudir, Wadir, Sekretans, Bendahara, Kepala
SMP/SMA, dan Wakil Kepala SMP/SMA.

12. Dewan Asatidz adalah fenaga pendidik yang ada di Pondok Pesantren yang
terdinn dan musyrif/musyrifah, wali hujroh, wali kelas , dan pendidik/tenaga
kependidikan.

Pasal 2
Tujuan dan Fungsi

1. Twuan Kode Etik dan Tata Tertib untuk tercapainya Visi Misi Pondok Pesantren
dan terwujudnya suasana pesantren yang kondusif dalam proses belajar
mengajar.

Fungsi Kode Enk dan Tata Tertib adalah :

a. Menjadi petunjuk tentang hak dan kewajiban serta panduan dalam mendidik

santri Pondok Pesantren.

12

b. Untuk menegakkan peraturan dan Kketertiban di lingkungan Pondok
Pesantren.

Pasal 3
Hak dan Kewajiban
I. Setiap sanin pondok pesantren berhak ;

a. Memperoleh pendidikan, pengajaran, bimbingan, dan pengaraban dan
gunvustadz sesual dengan bakat, minat, potensi, dan kemampuan dalam
mencapai target hafalan dan ilmu diniyah lainnya.

b. Memperoleh pelayanan di bidang akademik, administrasi, kesiswaan dan
sarana prasarana.

¢. Memanfaatkan fasilitas Pondok Pesantren dalam rangka Kkegiatan
pembelajaran sesuai ketentuan yang berlaku.

d. Menenma penghargaan atas capaian yang diraih santri baik individu atan
kelompok.

2. Setiap santri pondok pesantren berkewajiban :
a. Menjunjung tinggi ajaran islam dan berakhlak muha.

b. Menjaga dan memelihara nama baik orang tua dan Pondok Pesantren.
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¢. Berusaha semaksimal mungkin dalam ikut serta mewwudkan visi nusi
pondok pesantren dan mencapai target hafalan yang sudah ditentukan.
d. Mentaati semua ketentuan kode etik dan tata tertib santn yang berlaku.

JttenMuyu Abua D 1y Al-Ghifar 73!'27



BAGIAN XIX

TATA TERTIB, PENYIMPANGAN PERILAKU DAN TINDAKAN

2

)

[35)

PENYIMPANGAN SANTRI

Pasal 1
Pengertian Umum

. Tata tertib disusun oleh Dewan Asatidz dan disahkan oleh Mudir atas

rekomendasi dari BPP (Badan Pembina Pesantren).

Setiap peserta didik yang berstatus santn aktif Pondok Pesantren tenkat oleh
Tata Tertib yang berlaku.

Pihak yang berwenang dalam menegakkan Tata Terub yang ada adalah
Dewan Asatidz/Asatidzah.

Tata terib yang berlaku sudah disabkan oleh Pimpinan Pondok Pesantren
dan disosialisi kepada Wali Santn.

Ketetapan yang sudah disahkan oleh Pondok Pesantren tidak bisa diganggu
gugat.

Pasal 2
Penyimpangan Prilaku

. Penyimpangan Perilaku dibagi menjadi empat kategori dengan tindakan

yang berbeda :

a. Penympangan ringan dan  sedang ditindak  oleh  Dewan
Asatidz/Asatidzah,

b. Penympangan berat ditindak oleh Dewan Asatidz bersama dengan Wali
Santn.

¢. Penyimpangan lvar biasa ditindak oleh Mudir dengan mengembalikan
santn kepada wali santn,

Santri wajib mengikuti prosedur penyimpangan perilaku dan tindakan

peyimpangan yang berlaku dan ditetapkan oleh pondok pesantren.

Dalam melakukan prosedur penyimpangan prlaku, Dewan Asatidz

bekerjasama dengan berbagar pihak termasuk wah santn dengan harapan

suasana belajar yang kondusif di pondok pesantren.

Abag D 11 A ||7‘1Il27



Pasal 3
Tindakan Penyimpangan
1. Tmmdakan penyimpangan bertujuan untuk mendidik santri.

ra

Tindakan penyimpangan dibenkan kepada santn yang tidak melaksanakan
kewajiban atau melakukan penyimpangan prilaku sebagaimana tertuang
dalam kode etik dan tata tertib ini.

3. Pembernan tndakan penyimpangan ditentukan setelah melalui prosedur yang
berlaku serta penelitian dan pertimbangan secara cennat dan teliti oleh pihak
vang berwenang di Pondok Pesantren.

Jenis tindakan penyimpangan prilaku yang berlaku adalah :

Jenis Tindakan Keterangan

Tmdakan Kategori A | (Ringan) tindakan langsung,

berpenganh.

Tindakan Kategori B | (Sedang) tindakan tambaban jika kategori A belum

Tmdakan Kategori C | (Berat) indakan yang melibatkan wali santri.

santi,

Tindakan Kategori D | (Luar Biasa) tindakan terakhir dari Pondok Pesantren
dengan mengembalikan santn kepada orang tua/wah

Pasal 4
Keterangan
. Penegakan/penerapan tindakan terhadap pelaku penyimpangan, diorientasikan
semata-mata untuk perbaikan santri dan demi tegaknya disiplin:
. Dewan asatidz/asatidzah dituntut menguasar persoalan dengan seksama,
termasuk penguasaan tata tertib,
. Dalam pembinaan hendaknya menekankan pembinaan dan perbaikan dir.
. Pencatatan pelanggaran dan administrasi harus dilakukan dengan tertib sebagai
bentuk pertanggung jawaban.
. Bendabarang yang menurut tata tertib pesantren dinyatakan terlarang, akan
disita dan tidak akan dikembalikan.
. Penyimpangan prilaku yang tidak tercantum akan diberikan tmdakan sesuai
kondisi dengan tidak Dbertentangan dengan peratwran yang berlaku
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DAFTAR KATEGORI PENYIMPANGAN PRILAKU SANTRI

PONDOK PESANTREN
NO | JENIS PELANGGARAN Kategori
KEAMANAN DAN KETERTIBAN
1 | Membuat kegaduhan saat di masjid, jam belajar dan istirahat malam. A
2 | Berbuat kenbutan di Pondok (bermain yang membahayakan). A
3 | Telat masuk kamar dan tidur di atas jam 22.00 WIB. A
4 | Memasuki hujroh lain tanpa 1zin. A
5 | Tidur satu ranjang dengan teman atau tidur di ranjang orang lam. B
6 | Tidak melaporkan kehilangan, penemuan barang dan permasalahan A
santri di hujroh kepada Asatidz
7 | Membawa barang yang tidak mendidik (boneka, aksesons dsb), A
Memakai, membawa dan menyimpan pakaian tidak standar Pondok, A
9 | Mengajak orang asing ke pondok. B
10 | Menghina secara verbal (nama orang tua santn lain) atau kondisi fisik €
santri lain.
11 | Berkelalu antar santn. C
12 | Tidak bersikap sopan kepada santri lain, kakak kelas, B
Asatidz/Asatidzah dan seluruh warga pondok pesantren.
13 | Tidak berpenampilan bersih dan rapi (kuku, rambut dan anggota A
tubuh lan).
14 | Membuka awrot di depan umumn. B
15 | Merusak sarana dan prasarana Pondok Pesantren. B
SHOLAT DAN IBADAH
| | Terlambat datang ke masjid dan Masbuk tanpa uzur syar’i B
2 | Tidak berpakaian standar ke masjid A
e Banin (sarung, koko/jubah, peci, sorban)
e Banat (mukena standar santri)
3 | Berbuat kegaduhan dan berperilaku tidak wajar di dalam masjid A
4 | Tidak melaksanakan rangkaian ibadah dengan baik dan benar A
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(tahajud, rawatib dlI)

Membawa, mengenakan dan menyimpan benda terlarang di masjid

Merusak fastlitas masjid

Makan dan membawa Tho’am (makanan) di masjid

o | & o
> o ® o

Masuk masjid tidak memakai alas kaki dan tubuh dalam kondisi
kotor

-

9 | Membuka busana menuju dan‘atau pulang dan masjid (sarung, baju,
mukena jilbab dll)

o,

10 | Mengotor/membuang sampah di masjid

b

11 | Tidak meletakkan Al-Quran pada tempatnya

PERIZINAN

Keluar dan pondok pesantren tanpa izin

Pulang dan tiba ke pondok tidak tepat waktu

(@I HE-- - -i o]

1

2

3 | Menyalahgunakan 1zin dari pondok pesantren

4 | Tidak mengikuti peraturan dan prosedur perizinan yang ada

DAPUR DAN PERIHAL MAKANAN

Makan / Minum sambil berdin.

Mengambil lauk lebih dan tanpa izin Mudabbir/Asatidz.

Jajan ke luar area pondok tanpa 1zin Asatidz.

Mendahului antrean.

Titip makan kepada teman tanpa ada uzur syar’i (sakit).

Tidak mengambil jatah makan.

Telat mengambil makan,

Menggunakan peralatan dapur tanpa izin Asatidz/Asatidzah.

O] ol w9 o) wu| & W K] -

Tidak membersihkan makanan yang jatuh.

—
(=

Menyisakan makan walau satu butir nasi.

—
—

Gaduh saat mangantri.

—
]

Masuk/lewat dapur masak.

W @ | B B B B | | | B | >

—
ad

Meminta bahan makanan dll ke dapur masak (sayur mentah, es batu
di).

—
—

Menitipkan makanan/minuman di dapur masak. B
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15 | Tidak menutup tudung saji setelah makan. B
KEGIATAN OUTDOOR/ DI LUAR HUJROH
1 | Berolahraga tidak pada waktu dan tempat nya A
2 | Mengikuti kegiatan yang tidak didampingi oleh asatidz/asatidzah dan A
tanpa 1zin
3 | Tidak mengenakan pakaian vang syar’i / menutup aurot B
4 | Merusak fasilitas olahraga B
§ | Mengikuti kegiatan yang mengganggu pembelajaran tahfidzul quran B
KEBERSIHAN
1 | Tidak mengikuti kerja bakti B
2 | Tidak membersihkan dan menjaga kebersihan B
3 | Tidak peduli dengan sampah/makanan yang terjatuh/berserakan B
4 | Tidak menggunakan alat kebersihian sebagaimana mestinya (merusak, B
melepas dll)
5 | Tidak rapih dalamn meletakkan barang pribadi dan barang umum B
6 | Melakukan kegiatan/membuat barang yang menimbulkan sampah B
dalam jumlah banyak tanpa bertanggung jawab atas sampah tersebut
7 | Membuang barang yang masih layak pakai/masih bagus B
Tidak bertanggung jawab atas area/lingkungan yang ditempatinya B
Menggunakan ruangan tidak semestinya B
POSKESTREN
1 Masuk poskestren lebih dari 2 (dua) orang A
2 Tidak patuh dengan ketentuan yang ada A
3 Mengambil barang/obat tanpa izin perawat B
4 Berpura — pura sakit (tamarodh) B
5 Tidak mengikuti prosedur izin bagi santri sakit/rekomendasi pulang B
PELANGGARAN SEDANG DAN BERAT
1 | Kabur dari pondok &
2 | Memasuki asrama lawan jenis G
3 | Berkomunikasi dengan santri lawan jenis (secara langsung, surat atau C
hp dil)
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Membawa HP, Mp3 atau laptop di asrama tanpa izin

Mencuri barang,

4

5

7 | Mencemarkan nama baik asatidz/asatidzah dan pondok pesantren
8

Merokok dan memfasilitasi merokok

10 | Berkelahi, Pengeroyokan, Berkata kasar, Menghina dan Bullying

0 0| A O 00

11 | Meminta sesuatu kepada orang lain secara paksa (pemerasan)

12 | Berbohong/ Menipu

13 | Pacaran

15 | Meminta sesuatu kepada orang lain secara paksa (pemerasan)

16 | Menggunakan barang milik orang lain tanpa izin (Ghosob)

17 | Mencan perhatian kepada lawan jenis

18 | Berkata kasar (toxic/kotor/mesum dll)

=~ 8- 1 -] - -] o) B | e

19 | Meminjam HP, alat elektronik, dan kendaraan kepada pihak lain
tanpa izin asatidz/asatidzah

20 | Pergi tanpa izin ketika kegiatan di luar pondok

PELANGGARAN LUAR BIASA

1 | Menolak aqidah yang benar

"

Mengonsumsi dan menyebarkan obat terlarang/Miras serta berjudi

Melawan pengurus/ustadz dan ustadzah

Berkelahi hingga memberi luka permanen

Ol O O OO O w

W & W

Berbuat asusila (berhubungan intim, berpelukan, berciuman dengan
lawan jenis vang bukan mahrom)

&
v}

Menyukai sesama jenis (liwath dan sejenisnya)

]

Akumulasi Surat Peringatan 1,2.3 dan 4
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ATURAN TINDAKAN PENYIMPANGAN SANTRI
PONDOK PESANTREN MUHAMMADIYAH ABU DZAR AL - GHIFARI

1. Pelanggaran Ringan (kode A)
a. Kategon A level 1 (Al) : Peringatan langsung dan tidak langsung oleh
Asatidz/asatidzah.
b. Kategon A level 2 (A2) : Kebersihan/inembangunkan tahajud dll selama 3
han.
¢. Kategort A level 3 (A3) : Kebersihan/membangunkan tahajud dll selama 7
han.
Catatan : Pelanggaran setelah iqob A3 akan berlanjut ke Bl
2. Pelanggaran Sedang (kode B)
a. Kategon B level 1 (B1) : Membangunkan tahajud/sholat di shaf
awal/'seragam khusus 3 han.
b. Kategon B level 2 (B2) : Membangunkan tahajud/sholat di shaf
awal/seragam khusus 7 han.
¢. Kategon B level 3 (B3) : Membangunkan tahajud/sholat di shaf
awal/seragam khusus selama 14 han.
Catatan :
- Tindakan tambahan berkenaan dengan barang/benda ilegal maka akan
disita.
- Pengembalian barang vang disita menjadi kebijakan pondok pesantren.
- Pelanggaran setelah iqob B3 akan berlanjut ke C1.
3. Pelanggaran Berat (Kode C)
a. Kategon C level 1 (C1) : SP1 (Surat Peringatan), Pemanggilan Wali,
kegiatan sosial kebersihan.
b. Kategon C level 2 (C2) : SP2 (Surat Penngatan), Pemanggilan Wali,
menghafal Q.S Maryam 7 han di rumah.
Catatan : Pelanggaran setelah C2 akan berlanjut ke D.
4. Pelanggaran Luar Biasa (Kode D)
Kategon D : SP3. Orang tua mengambil anaknya kembali untuk didik secara

mandir,
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ALUR SANTRI YANG MELAKUKAN PENYIMPANGAN PERILAKU & TATA TERTIH

SANTRI MELAKUKAN PENYIMPANGAN

]

PELANGGARAN 1 g - PELANGGARAN
BERAT J' RINGAN & SEDANG
@
| TINJAU TATA TERTIB & PENENTUAN
Q0B b
1 o
TINDAK IQOB & MAHKAMAH
PEMANGGILAN WALT | #es Santri Mengulangs
Penyimpangan
sr = l
Santn Meagulang: Penambahan Iqob Makhamah
= Penyimpangasn
~
Ry = J Y
Skorsing Santr: Mengulsng) W k Peaymimpangan P
o8
.
Penmghatan Kasus ke
Penymmipangan Berat

SP3 \
Dikcmbalikan
Kepada Wall

v "

SANTRI TAUBAT DAN TIDAK MENGULANGI PENYIMPANGAN
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BAGIAN XX
PERATURAN PERIZINAN SANTRI
PONDOK PESANTREN ABU DZAR AL - GHIFARI

Pasal 1
Ketentuan Umum

. Santri diberi informasi terkait jadwal keluar pondok pesantren.

Santn keluar dan lingkungan pondok dengan mengenakan pakaian syar’i

a. Banm : baju koko, sarung dan peci

b. Banat : gamis dan jilbab lebar
Santn wajib kembali ke asrama tepat waku.
Apabila terlambat akan mendapatkan konsekuensi yang telah ditentukan
bagian kamanan dan penizinan.
Siswa yang hendak izin meninggalkan pondok pesantren di hari efektif
selama 1-2 hari, wajib meminta izin kepada pamong putra/putn.
Siswa yang hendak 1zin meninggalkan pondok pesantren di han efektif
selama 3-7 hari, wanb meminta izin kepada wakil direktwr bagian
kesantrian putra/ putn dengan mengetahui kepala sekolah.
Siswa yang hendak izin meninggalkan pondok pesantren di hari efekuf
selama lebih dan 7 hari, wajib menunta 1zin kepada wakil direktur, kepala
sekolah, dan mudir.
Perizinan wajib dilakukan oleh wali santri 2 han sebelum hart penjemputan
Kecuali berita duka,

Pasal 2
Jenis-Jenis Libur Dan Perpulangan Santri

. Han Iibur pondok pesantren (libur hari Raya led, kegiatan persyarikatan dan

Kegiatan pondok pesantren yang mengharuskan santri pulang),
Kepulangan santri karena udzur syar’i oleh wali santri:

a) Benta duka (orang tua‘menek kakek/saudara dekat)

b) Sakit keras (gawat darurat/menular/rekomendasi poskestren)
¢) Kebijakan pondok pesantren.



Pasal 3
Izin Sakit

. Santn sakit mendapat rekomendasi rawat jalan dan Poskestren melalui wali

hujroh.

Wali bujroh menghubungi wali santri,

Wali santri 1zin ke bagian perizinan (Santri banat 1zin ke ustadzah dan banin
ke ustadz).

Wali santri datang ke pondok dan lapor ke pos satpam dengan menunjukkan
bukti 1zin dan mengisi buku tamu.

5. Santn bersiap untuk pulang berobat.

12

Jika sakit lebih dan tiga han, wali santni wajib mengirim surat keterangan
dokter/perawat/nakes setempat via online kepada wali hujroh.
Santn sembuh dan kembali ke asrama untuk mengikuti kegiatan seperti

biasa.

Pasal 4
Izin Karena Berita Duka /Kerabat Meningal Meninggal

. Wali santri memberi informasi benta duka kepada wali hujroh.

Santn diben izin oleh bagian penzinan setelah mendapatkan kabar duka
(Santri banat 1zin ke ustadzah dan banin ke ustadz).

. Wali santri datang ke Pondok Pesantren dengan menunjukan bukti 1zin.

Santni bersama wali santri meninggalkan pondok pesantren selama waktu
yang sudah ditentukan.

Santri kembali ke asrama sesuai waktu yang ditentukan untuk mengikufi
kegiatan seperti biasa.
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Pasal 5
Prosedur Kepulangan Santri (Liburan)

. Pondok pesantren memberikan maklumat tentang han libur melalui surat

resmi yang ditandatangam oleh Mudir.

Informasi tentang kepulangan santri (Liburan) dan tugas tambahan,
disampaikan beberapa han sebelum hari penjemputan oleh wali hujroh.
Wali santii memberi informasi kepada wali hujroh mengenar waktu
penjemputan, teknis penjemputan dan perwakilan wali yang akan
menjemput apabila orang tua berhalangan untuk menjemput dengan
disertai bukti tertulis (saudara/travel/jasa antar jemput dil).

Wali hujroh menerima informasi teknis penjemputan dari wali santri dan
memben informasi kepada santri agar bersiap-siap.

Wali santri/perwakilan wali santri datang ke pondok sesuai waktu yang
ditentukan dan mengist buku tamw/absensi di resepsionis yang ada.

Wali Santri dan Wali Hujroh bertemu untuk melaksanakan serah-terima
santr1 yang akan pulang.

Santn dan Wah Santn menmggalkan area Pondok Pesantren untuk
liburan dan kembal ke Pondok pada waktu vang sudah ditentukan.
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PROSEDUR PERIZINAN SANTRI
PONDOK PESANTREN ABU DZAR ABU DZAR AL - GHIFARI

WALISANTRI MUNCAZINKAN PONDOK MEMEIER! INFORMAS!
SANTRIKE RAGIAN PERIZINAN N ATAS REROMENDAST SAKIT
DARI POSKESTREN

:

PERTIMBANGAN IV

TIDAK INIZINKAN ]..__. SANTRI DEZINKAN

PENENTUAN WAKTU
JEMPUT DAN KEMALLY

\ J
KEPULANGAN SANTRI
SANTRI KEMBALLI SESUAS SANTI KAMIALL TR
DENGAN TANGGAL SESUAT ENMAAN TAMGOAS
Y ANG IITENTUKAN YANG ERTENTURAN

.

SANTRIMELAKSANAKAN KEGIATAN DI PONDOK
PESANTREN
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BAGIAN XXI
KUNJUNGAN TAMU DAN WALI SANTRI

Pasal 1

Pengertian Umum

1. Orang twa/wali santri adalah ayah/ibuwkakek/nenek/anggota keluarga
dekat Santn Pondok Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al - Ghifari.
Adapun keperhian orang tua/wali santn tersebut adalah :

a,
b.
¢
d

¢.

f.

Keperluan Admumstrasi (SPP, daftar ulang, surat menyurat dll).
Keperluan Pendaftaran Calon Santri Baru.

. Keperluan Pengaduan/Komplain.

. Keperluan Kesantrian (menjenguk, menjemput, pembinaan santri

dil)
Keperluan Darurat (berita duka, sakit keras dll)
Keperluan khusus lainnya.

2. Tamu adalah pihak - pihak yang datang ke Pondok Pesantren dengan

keperluan atau tujuan tertentu. Adapun jenis tamu dan keperluan nya
sebagai berikut

Tamu Umum : calon santri baru, mitra kelembagaan, tamu
umun.
Tamu Khusus : BPP, Pimpinan Persyankatan, dan pihak - pihak

yang dikhususkan.

Pasal 2
Prosedur Kedatangan Tamu

. Tamu yang datang wajib lapor di pos satpam 1 x 24 jam dan mengisi

absensi buku tamu.

. Tamu yang datang menyampaikan keperluan kedatangannya.

3. Informasi kedatangan tamu disampaikan oleh Petugas Satpam kepada

resepsionis dan diarahkan ke Kantor Pondok Pesantren.

. Resepsionis menenima Tamu di Kantor Pondok Pesantren dengan

mengisi buku tamu yang ada.

5. Tamu menyampaikan hajat/keperinan nya hingga selesai.
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6. Resepsionis mengantarkan tamu yang sudah selesai ke Pos Satpam

hingga tamu meninggalkan Pondok Pesamtren.

Pasal 3
Peraturan dan Ketentuan Kunjungan Wali Santri
Bagi orang tua atau wali santri, dan tamu yang berkunjung harus memperhatikan
hal-hal berikut :

1. Kunjungan santri dilaksanakan satu bulan sekali, yaitu pada han Ahad
kecuali ada agenda tertentu (kondisional).

2. Dalam satu bulan penjengukan santri banin dan banat diadakan terpisah
baik waktu dan tempat nya.

3. Menaati semua tata tertib dan peraturan pesantren

4. Jika hendak keluar saat penjengukan maka wajnb lapor ke pos satpam untuk
mengisi buku perizinan.

5. Penjengukkan dimulai dari jam 07.00 WIB s/d 16.30 WIB

6. Santn yang diajak keluar oleh orang tua wajib kembali di pondok jam 16.30
WIB. Apabila melebihi waktu tersebut akan ada konsekuensi yang harus
ditenima,

7. Melaporkan kepentingannya pada bagian perizinan.

§. Tamu atan pengunjung tidak diperkenankan memasuki asrama santri,

9. Tidak merokok di lingkungan pesantren.

10. Berpakaian sopan dan menutup aurat.

11. Tamu atau pengunjung wajib menjaga ketertiban dan kebersihan pesantren.

12. Wali santri dilarang meminjamkan handphone kepada santri lainnya.

13. Orang tua‘wali santri tidak diperbolehkan membawa santri lamn (vang bukan
anak nya) keluar pesantren tanpa seizin dari orang tua santn yang
bersangkutan dan ustadz/ustadzah bagian penzinan.
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BAGIAN XXII
PAKET/PENITIPAN BARANG SANTRI

Pasal 1
Ketentuan Umum

. Jadwal Penitipan barang Santri oleh Wali Santni

Banin : Setiap Ahad, jam 07.00 WIB - 17.00 WIB
Banat : Setiap Sabtu, jam 07.00 WIB - 17.00 WIB
Alamat Pondok Pesantren Mubhammadiyah Abu Dzar Al-Ghifar: : JL
Darussalam No.1. Dusun Boyolali, Desa Banarjoyo, Kec. Batanghan,

Kab. Lampung Timur, Lampung. Kode pos 34381.
Penitipan barang dalam bentuk makanan dibatasi sampai jam 17.00 WIB

dan tidak menernma setelah jam tersebut.

Tidak boleh menitipkan barang-barang terlarang :

a. Senjata tajam, senjata apt dan benda berbahaya lainnya.

I Y Y

Menyelhindupkan handphone atau alat elektronik lainnya seperti
music box mp3 Plaver, notebook, headset/earphone, kamera digital,
laptop, smartwatch, flashdisk, memory card dan lam-lain yang
mengganggu kegiatan sanim.

Makanan pedas/mie instant/makanan vang tidak menyehatkan dan
mengandung bahan berbahaya.

Pakaian tidak syar’i.

Kaos/baju bergambar.

Kosmetik.

Benda-benda yang melalaikan proses belajar di pondok (mainan,
dil).

5. Apabila ada barang ntipan santn yang membawa hal tersebut maka akan

disita sementara dan dikembalikan kepada orang ta/wali ketika

penjengukkan.

6. Wali santri harus menuliskan identitas lengkap (nama lengkap, ustadz
dan huiroh).

7. Wali santn tidak diperkenankan untuk bertemu saat mentitipkan barang
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kecuali jadwal penjengukan,
8. Wali santn nidak diperkenankan menitipkan nang tunai kepada satpam.

Pasal 2
Prosedur Penitipan Barang Santri

1. Wali santri datang ke pondok dengan mengisi buku tamu dan
menuliskan identisan barang titipan nya (nama lengkap, ustadz dan
hujroh).

2. Wali santri menitipkan barang di pos satpam sesuai jadwal dan ketentuan
yang berlaku tanpa bertemu dengan santrinya.

3. Wali hujroh mengambilkan paket dengan konfinnasi kepada satpam
pada saat waktu yang sudah ditetapkan.

4. Barang ditenma santn.
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BAGIAN XXIII
POSKESTREN (POS KESEHATAN PESANTREN)

Pasal 1
Pengertian Umum
Pembentukan Poskestren bertujuan untuk meningkatkan derajat keschatan santni
dengan dua upaya dasar vaitu upaya pendidikan dan upaya Kesehatan, yang pada
gilirannya nanti diharapkan santni dapat mandin dalam melaksanakan pola hidup
bersih dan sehat.

Pasal 2
Tujuan
1. Memngkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar santrii dengan membiasakan
perilaku hidup bersth, sehat dan menciptakan lingkungan yang sehat.
2. Mengatwr pelaksanaan Poskestren (POSKESTREN) dalam menangam santri
vang sakit.
3. Mengatur pelaksanaan Poskestren dalam menangam santri sakit yang

memerlukan penanganan medis secara lanjut.

Pasal 3
Ruang Lingkup
1. Pendidikan Kesehatan (Health Education)
2. Pelayanan Keschatan (Health Service)
3. Pembinaan Lingkungan Pesantren Sehat

Pasal 4
Unit Kerja Terlibat
1. UKS Sekolah
2. Wakil Mudir I dan 1l
3. Pamong Musnf/ Musrifah terkait
4. Klinik / Poskestren
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BAGIAN XXIV
PENGOBATAN SANTRI SAKIT

Pasal 1
Pengertian Umum

Penanganan tindakan lanjutan oleh tenaga medis di fasilitas layanan kesehatan
(Poskestren/Puskesmas/Rumah Sakit).

Pasal 2
Ruang Lingkup

Seluruh santri pondok pesantren Mubammadiyah Abu Dzar Al-Ghifan

Vo e 1 ON W T W N

=

Pasal 3

Prosedur Pelaksanaan
Wali huyroh memeriksa kesehatan santn setiap pagi setelah holagoh dan malam
sebelum tidur.
Santr yang sakit segera diantar ke poskestren oleh wali hujroh.
Pendataan identitas santri (nama, hujroh, keluhan).
Pemerniksaan oleh bagian kesehatan dan pengobatan.
Monitoring santri yang sakit oleh perawat dan wali hujroh selama 3 han.
Wali hujroh segera menginformasikan kepada wali santnl yang sakit,
Wali huyjroh mengambil dan mengantarkan makanan untuk santn sakit.
Keadaan santri membaik dan sembuh dan sakit.
Santri dapat mengikuti kegiatan pondok pesantren.

. Santri yang telah ditangani oleh bagian kesehatan (poskestren) dan selama 2-3

hari tidak membaik maka dapat dirujuk ke puskesmas, klinik, atau Rumah Sakit
terdekat didampingi oleh wali hujroh atau asatidz/ah pondok
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ALUR PENANGAN SANTRI SAKIT PONTRENMU ABU DZAR AL GHIFARI
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BAGIAN XXV
KEBERSIHAN DAN KEINDAHAN
PONTRENMU ABU DZAR Al-GHIFARI

Pasal 1
Pengertian Umum

Kebersihan adalah kondisi bebas dari kotoran/najs, polusi, atau hal-hal
yang dapat menyebabkan penyakit atau ketidaknyamanan.
Keindahan adalah keadaan yang enak dipandang, cantk, bagus, benar atau
elok.

Pasal 2

Tujuan
Mengamalkan Q.S Al-Bagoroh: 222 dan hadits “Kesucian adalah sebagian
dar Iman”.
Mewujudkan lingkungan pesantren vang bersih, nyaman, dan Indah.
Menjaga kebersihan dan kerapihan pesantren.
Menumbuhkan rasa sadar kebersihan dalam din selwuh anggota

pesantren.

Pasal 3

Ruang Lingkup

Kebersihan Lingkungan pesantren.
Penataan Lemari.
Penataan Ranjang.
Penataan Kasur.
Pemeliharaan Taman.

Pasal 4

Unit Kerja Terlibat

Wakil direktur bidang kesantrian

Kepala bagian kebersihan dan dapur
Musyrif/Musyrifah.
Pendamping sebaya/mudabbir.
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Pasal 5
Prosedur Pelaksanaan

Kebersihan Lingkungan

a

Bidang kebersihan dan dapur wajib menyediakan pusat pembuangan
sampal.

Bidang kebersihan dan dapwr wajib menyediakan perangkat
kebersihan.

Wali Hujroh bersama ketua huyroh membuat jadwal piket kebersihan
hujroh dan melaksanakan supervisi.

Petugas piket membersihkan (menyapu dan atau mengepel) halaman,
Maspd/mushalla serta membuang sampah ke tempat yang sudah
disediakan,

Kebersihan kamar mand: menjadi tanggungjawab pengguna kamar
mandi tersebut.

Musyrif dan mudabbir mengontrol piket kebersithan dan melaporkan
hasil tugasnya kepada kabag. Kebersihan dan Dapur.

Kabag. Kebersihan dan Dapur mengecek hasil laporan dani musynf
dan mudabbir.

Petugas piket yang tidak melaksanakan tugasnya akan mendapatkan
pembinaan dan Wadir atau Kabag. Kebersihan dan Dapur,

Seluruh musynf/ dan sanin yang ada di pesantren melaksanakan
kegiatan kerja bakt setiap han ahad.

Wadir dan Kabag. Kebersihan dan dapur memberikan apresiasi atau
reward bagi kamar terbersih dan tenindah setiap bulan.

Bidang sarana dan prasaran menyediakan arobah (gerobak) untuk alat
pengangkut sampah bag: petugas piket.

Petugas piket membuang sampah yang ada dikotak sampah ke
pembuangan akhir.

Wadir dan Kabag. Kebersihan dan dapur mengadakan lomba dekorasi
kamar pasca ujian semester.

Wadir dan Kabag. Kebersihan dan dapur memberikan tindakan bagi

kamar yang kotor.
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o. Wadir dan Kabag. Kebersihan dan dapur memberikan reward (hadiah)
Kepada santn vang teladan terhadap kebersihan dan pembinaan bagi
santn yang tidak melaksanakan tugas piket,

Dilarang merusak inventansasi bagian kebersihan.

q. Petugas piket mengembalikan peralatan ketempat yang telah
ditentukan.

r. Bidang sarana dan prasarana wajib menyediakan tempat penyimpanan
alat-alat kebersihan.

2. Aturan Penataan Lemari
a. Santn menata barang-barang yang ada dalam leman dengan rapih
sesuai dengan aturan yang ditentukan.
Aturan penataan barang-barang di leman santn :
- Rak pertama berisi buku dan alat pribadi
- Rak kedua berisi baju seragam dan alat sholat
Rak ketiga baju tidur/kaos dan baju harian
- Rak keempat pakaian dalam dan alat pribadi lamnya
b. Santn dilarang mencoret-coret, dan menempel stiker atau gambar
yang tidak sesuai dengan aturan pesantrenMu.
¢. Santn dilarang menggantung pakaian di luar lemani.
d. Santn wajib mengunci leman masing-masing saat meninggalkan
kamar.
¢. Santn dilarang mengubah tata letak lemari di kamar tanpa seizin

Wali Hujroh atau Musyrif/Musyrifah,

3. Aturan Penataan Ranjang
a. Santr dilarang menumpuk pakaian di ranjang tempat tidur.
b. Santn dilarang menggantungkan pakaian di ranjang tempat tidur,
¢. Santn dilarang mengubah tata letak ranjang di kamar tanpa seizin wali
hwyroh atau Musyrif/musynfah.
d. Santri dilarang mencoret-coret ranjang, dan menempel stiker atau
gambar yang tidak sesuai dengan aturan pesantren.
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4. Penataan kasur dan bantal

N

a. Santri dilarang meletakkan kasur pada tempat yang tidak
semestnya.

b. Santri wajib memasangkan sprei Kasur, sarung bantal dan saning
guling.

¢. Santri menjemur kasur dan bantal secara berkala.

d. Santri wajib merapikan kasur setiap habis dipakai.

e. Sanm dilarang meletakkan koper, box container dan piring di atas
kasur.

f. Penataan kasur : selimut dilipat dan diletakkan dibawah bantal dan
guling.

g. Santn dilarang meletakkan atau menyimpan tas diatas kasur.

Pemelibaraan Taman

a. Bidang Sarana-prasarana menyediakan/mengadakan lahan/area
hijau di lingkungan pesantrenMuw/Asrama.

b. Bidang Sarana-prasarana menyediakan peralatan pemelibaraan
taman sesuai kebutuhan.

¢.  Musyif pesantrenMwasrama membuat jadwal piket pemeliharaan
lahanw/area hijau.

d. Petugas piket melaksanakan tugasnya sefiap pagi dan sore
(menywram dan atau memangkas tanaman yang ada di area hijau)

e. Saniri wajib menjaga dan merawat peralatan taman.

Santri membuat papan bicara/slogan/notice tentang pemeliharaan

tanaman.
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BAGIAN XXVI
POLA ASUH RAMAH SANTRI
PONTRENMU ABU DZAR AL-GHIFARI

Pasal 1
Pengertian Umum

Pola asuh ramah santri adalah proses kepengasuhan dalam menjaga (merawat

dan mendidik) serta membenikan perlindungan, rasa aman, nyaman dan

menyenangkan terhadap santn,

o

12

Pasal 2

Tujuan

. Menciptakan pola asuh yang nyaman, aman dan menyenangkan.

Mewujudkan pola asuh yang melindungi hak-hak santri dengan suasana
yang harmoms dan penuh kekeluargaan.

Mewujudkan pola asuh nir kekerasan sehingga saniri dapat belajar dengan
penuh semangat tanpa ada rasa ketakutan, tekanan, ancaman ataupun
diskriminasi

Mewujudkan lingkungan yang islamn (religius), ramah, nyaman, aman,
damai, tepang, dan teratur.

Meciptakan pribadi yang islami (religius), ramah, sopan, santun, disiplin,
dan berakhlak mubha.

Pasal 3
Prinsip Pola Asuh
Non Diskriminatif: pesantren membenkan layanan vang sama terhadap
semua potensi dari santn tanpa membedakan status golongan, sosial, ras,
suku dan jemis kelamin, Pesantren harus mampu mampu bersikap adil
dalam selunuh proses pembelajarannya ataupun sarana dan prasarananya.
Nir Kekerasan: Pesantren tidak mentolenr segala jems kekerasan verbal,
fistk, mental maupun seksual dan memiliki mekanisme vang jelas untuk

mencegah dan menangani “bullying”.
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Child Centered: Semua proses pembelajaran berpusat kepada santri
dengan memperhattkan kebutuhan masing-masing santri menghargai
semua potensi dan kekuatan santr, baik akademik, kinestetik, bahasa dan
lainnya.

Partisipasi aktif. Pesantren memberikan hak kepada sanin untuk
memberikan pendapat, masukan dan kritik membangun untuk kemajuan
pesantren.

Pasal 4
Ruang Lingkup
Tugas Pimpinan dalam pola asuh ramah santn.
Tugas Ustadz/ustadzah dalam pola asul ramah santri.
Tugas tenaga kependidikan dalam pola asuh ramah santn.
Metode pola asuh ramah santn.

Pasal §
Unit Kerja Terlibat

Seluruh warga Pondok Pesantren Muhammadiyah Abu Dzar Al-Ghifan.

Pasal 6
Prosedur Pelaksanaan
Tugas Pimpinan dalam pola asuh ramah santri:
a. Membuat kebijakan yang mendukung penerapan pola asuh ramah
santri
b. Memberikan keteladanan sikap dan akhlak kepada ustadz/ustadzah
dan santn
¢. Berkoordinasi dengan pendidlk dan orang ta terkait
perkembangan santr.
d. Menjamin perlindungan hak santn dan Tindakan bullying dan
kekerasan baik dari sesama temannya maupun pihak lain tanpa

disknminas:
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Membuat program monitoring dan evaluasi secara berkala tentang
penanganan masalah santni yang ditindak lanjuti secara sistematis

dan positif demi kepentingan terbaik untuk santn

2. Tugas Ustadz/ustadzah dalam pola asuh ramah santri:

a.

n

Memenuhi kebutuhan psikologis santri seperti perhatian Kasih
sayang sesuai usianya fanpa diskrininasi baik laki-laki ataupun
perempuan

Tidak ada kekerasan dalam proses pengasuhan baik secara verbal
maupun fisik.

Memproses laporan dan pengaduan dari santn atas semua yang
terjadi di pesantren

Membernikan mang kepada santn untuk menyampaikan aspirasinya
dalam semua hal di pesantren.

Memberikan perlakvan khusus untuk santri dengan kemampuan
diatas rata-rata agar bisa melesat maju secara maksimal sesuai
potensinya,

Membenkan perlakuan khusus kepada santri yang mempunyai
keterbatasan agar merasa aman nyamandan bisa tumbuh dengan
maksimal sesuail kemampuannya

Membenkan solusi sesuai konteks santii dan perbedaan kondisinya
Mengapresiasi prestasi santnn baik di bidang akademik maupun
prestasi kebakatan tanpa disknminasi

Memperlakukan setiap santri dengan adil

Memberikan teguran secara positif dan tanpa kekerasan
Menasehati santri yang melanggar peraturan secara pribadi
Memliki kreativitas pencrapan metode pola asuh yang
akuf, movauf, kreauf, menyenangkan dan ramah santri
Memberikan ruang dan kesempatan berkompetisi kepada
selurub santri  sesuar bakat dan minatnya baik dalam
bidang seni, ketrampilan, olahraga dan lainnya.
Membiasakan santnn untuk bersikap ramah, sopan, santun,
dan disiplin.
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0. Membiasakan santn untuk memberlakukan 5S (senyum,
sapa, salam, sopan, santun).

p. Membiasakan santri dengan hal-hal yang posiif Dengan
menumbuhkan kesadaran mereka akan pentingnya sikap sopan
santun (beradab yang baik) dan penfingnya menuntut ihmu.

3. Tugas tenaga kependidikan dalam pola asuh ramah santn

a. Melaksanakan administrasi dan pelayanan tekms untuk menunjang
proses pengasulian yang ramah santr.

b. Melaksanakan pengelolaan teknis urusan kesantnan, kepegawaian,
peralatan, mfrastruktur, kenangan untuk menunjang keberhasilan
pola asuh ramah santn.

¢. Menyediakan kebutuban nutnisi vang sama sesuai  dengan
kebutuhan gizi tanpa disknminasi.

d. Semua santri yang sakit diberikan perawatan sama sesuai dengan
penyakitnya tanpa ada diskriminasi antara santn satu dan lainnya;

e. Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan pesanfren yang
ramah santri.

f. Menajaga kebersihan dan kerapihan lingkungan pesantren yang
ramah santri.

4. Metode pola asuh ramah santri

a. Dialogis adalah proses penyampaian antara pribadi ataupun
kelompok yang menunjukkan adanya sebuah interaksi, sebuah
hubungan yang terjadi melalui dialog. Mengajak anak berdiskusi
dan membenkan pengertian secara jelas dan santun

b. Keteladanan adalah sikap yang terkait dengan perkataan,
perbuatan dan pnlaku yang dapat ditiru oleh santn. Keteladanan
berdasarkan nilai-nilai Islam, Mendidik dengan menggunakan
contoh (teladan), Membimbing dengan penyadaran din santr,
Membimbing tetapi tidak memaksa (berproses).

¢. Pembiasaan Positif adalah melalukan sesuatu yang positif secara
berulan-ulang terus menerus sampar memahaminya dan tertanam

didalam hati dengan prinsip:
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1)

3)
4
3)
6)

7)

8)

Asesemen motivasi, kebutuhan dan minat santn

Memahamkan tujuan pembiasaan posiif yang sudah
ditetapkan sebelum pelaksanaan pengasuhan

Monitoring kematangan, perkembangan serta perubahan santri
Mengetahui perbedaan-perbedaan potensi individu santri.
Memperhatikan hubungan-hubungan integrasi pengalaman dan
kelanjutannya, keashan, pembaharuan dan kebebasan berpikir.
Menjadikan proses pembiasaan sebagai pengalaman yang
menggembirakan bagi santn.

Mengarahkan santni untuk menghabisakan waktunya dengan
kegiatan yang positif.

Membenkan kepada santri kegiatan yang positif disaat ada
waktu kosong (libur).

d. Konsekuensi Logis adalah akibat dan perbuatan yvang sudah diketahui
bersama, dengan tahapan |

b
2)
3)
4)
5)
6)

7
8)

Fokus melihat motif dibalik tindakan.

Bertujuan mengenyam proses pembelajaran.

Menernna kesalahan bagian dari proses belajar.

Pendampingan untuk membantu perubahan.

Bersifat related, berhubungan dengan konteks prilakunya.
Menjaga harga din, tidak membuat malu ataupun
merendahkan.

Adil dan seimbang dengan kader prilaku dan kemampuan.
Membantu memperbaiki dirt bukan menambah beban.
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BAGIAN XXVII
PERBAIKAN DAN PENANGANAN SARANA PRASARANA
PONTRENMU ABU DZAR AL - GHIFARI

Pasal 1
Pengertian Umum

. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di pondok
pesantren, sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan
proses pendidikan di pondok pesantren,

Pengadaan adalah suatu upaya yang dilkukan wntuk megadakan sarana
prasarana yang sebelum nya tidak ada sehingga bisa memenuhi kebutuhan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di  Pondok Pesantren
Muhammadiyah Abu Dzar Al - Ghifan.

Pemeliharaan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menjaga dan
merawat sarana dan prasarana yang diumiliki oleh Pondok Pesantren
Muhammadiyah Abu Dzar Al - Ghifan agar dapat dimanfaatkan dalam
jangka waktu yang lama.

Kerusakan adalah tidak berfungsinya sarana dan prasarana akibat:
Penyusutan/berakhurnya wmur  sarana  dan  atau  prasarana, salah
penanganan oleh unsur terkant (beban fungsi yang berlebih, mall-function,
kebakaran, dan sebagainya), bencana alam.

Perbaikan adalah tindakan yang dilakukan untuk mengembalikan
kualitas sarana dan prasarana sehingga bisa berfungsi sebagaimana
mestinya dalam menmgkatkan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren
Muhammadiyah Abu Dzar Al — Ghifan.

Biaya pemeliharaan adalah sejumlah dana yang dikeluarkan unfuk
keperluan pengadaan, perawatan dan perbaikan sarana dan prasarana yang
sesual dengan ketentuan yang ditentukan oleh Pimpinan Pondok Pesantren
Muhammadiyah Abu Dzar Al - Ghifan melahu prosedur yang berlaku.
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Pasal 2
Tujuan

. Memberikan arahan dan informasi tentang sarana dan prasarana yang ada

di Pondok Pesantren.

Memastikan kelayakan mfrastuktur untuk kegiatan operasional Pondok
Pesantren.

Melakukan perawatan dan pemeliharaan terhadap sarana secara mitin baik
oleh santri. wali hwroh, Tim Sarpras dan semua unsur yang ada di Pondok
Pesantren.

Melakukan tindakan perbaikan terhadap kerusakan sarana dan prasarana.
Membenkan muang dalam pengambilan kebijakan untuk mengadakan,
memelihara serta memperbaiki sarana dan prasarana yang ada di Pondok

Pesantren.

Pasal 3
Prosedur dan Mekanisme

. Sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Muhammadiyah Abu

Dzar Al - Ghifan harus terdaftar dalam mventans terlebih dahulu.

Sarana dan prasarana yang ada menjadi tanggung jawab pengguna (santri
yang didampingi wali hujroh), serta selurul unsur terkit dan harus dirawat
secara berkala dengan mengadakan piket. perbaikan mandiii dan upaya
perawatan lain.

Sarana dan prasarana yang ada menjadi tanggung jawab bersama dan
dalam pengadaan, perawatan dan perbaikannya dibebankan kepada
anggaran yang berasal dari pengguna (santri dan wali hujroh) dan
anggaran yang sudah direncakan dengan mehbatkan Tiun Sarpras dalam
penanganannya.

Penanganan sarpras meliputi:

Penanganan Ringan: pengadaan, perawatan dan perbaikan yang dilakukan
oleh pengguna (santri dan wali hujroh) untuk menjaga kualitas sarana dan
prasarana secara berkala dan membebankan pembiayaan kepada

pengguna.
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b. Penanganan Sedang: pengadaan, perawatan dan perbaikan yang dilakukan
oleh pengguna (santri dan wali hujroh) dan melibatkan Tim Sarpras dalam

pelaksanaannya. Pembiayaannya dibebankan oleh pengguna (iuran) dan

anggaran berdasarkan kebijakan yang berlaku (pengajuan melalui
Bendahara dengan pertimbangan Wadir, Mudir dan BPP).
¢. Penanganan Berat: pengadaan, perawatan dan perbaikan yang dilakukan

Tin Sampras dan tenaga profesional dalam pelaksanaannya karena

kebutuhan perbaikan yang massive, khusus, damurat dan problem yang

berkepanjangan. Pembiyaannya dibebankan kepada anggaran berdasarkan

kebyakan yang berlaku (pengajuan melahu Bendahara dengan

pertimbangan (Mudir dan BPP).

Pasal 4
Prosedur Pengadaan, Perawatan dan Perbaikan

1. Pengadaan Sarana Prasarana

a.

Analisis kebutuhan dilakukan terlebih dahulu oleh unsur terkait dalam
Rapat Awal Tahun Ajaran Bamu beserta anggaran vang dibutuhkan
Disetujui oleh Ketua dan Anggota Badan Pembma Pesantren, Mudir
beserta jajarannya.

Setelah dilakukan Analisis Kebutuhan maka ditentukan tingkatan
pengadaan sarana prasarana dan unsur yang bertnggung dalam eksekusi
di lapangan.

Pengadaan Besar menjadi tanggung jawab Pimpman Pondok Pesantren
Muhammadiyah Abu Dzar Al Ghifan (BPP dan Mudir) dengan
meneruskan ke Tim Sarpras dan tenaga profesional vang sudah
ditentukan oleh Pimpinan.

Tim Sampras, Tenaga Profesional bekerja sama dalam melaksanakan
pengadaan sarana prasarana seita terlibatnya bagian keuangan dalam
pembiayaan atas pertimbangan BPP dan Mudir.

Setelah pengadaan terlaksana maka perawatan dan perbaikan menjadi
tanggung jawab bersama Khususnya pengguna, dengan bekena sama

dengan unsur terkait.
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2. Perawatan dilakukan secara berkala (harian, mungguan, bulanan dan

tahunan) oleh penguna dan unsur terkait.

a. Perawatan dan Perbaikan Ringan

b

3)

4)

5)

Jika ada kerusakan sarana prasarana maka santi melaporkan
kepada Wali Hujroh untuk dilakukan tindakan langsung dengan
bersama-sama memperbaiki kerusakan tersebut.

Jika kerusakan nya masih bisa ditangam oleh santn dan wali hujroh
maka cukup dan tidak perlu melibatkan unsur yang lainnya.

Jika dalam perabaikan membutuhkan biaya nngan maka santn
dibebankan untuk mran yang didampingi oleh Wali Hujroh.

Setelah wran dilakukan maka Wali Hujroh membeli dan mencan
alat yang dibutuhkan untuk perbaikan spt : lampu, alat kebersthan
dll.

Setelah semua proses dilakukan maka wali hujroh wajib memeriksa
dan melhhat kondisi alat setelah perbaikan dilukukan.

b. Perawatan dan Perbaikan Sedang/Berat

b

2)

3)

4)

Kerusakan yang tepadi pada sarana dan prasarana yang
sedang/berat maka perlu tindakan yang melibatkan Tim Sarpras
dan Tenaga Profesional.

Pertama. Santri melaporkan kepada Wali hujyroh tentang tempat,
kondisi dan sebab kerusakan sarana dan prasarana yang tenjadi.
Jika kerusakan disebabkan karena pengguna (santn) maka
disarankan untuk iuran jika ada biaya yang harus dikeluarkan, Jika
kerusakan terjadi karena usia dan faktor alam lainnya maka
pembiyaan dibebankan pada anggaran yang sudah direncanakan
dengan ketentuan yang berlaku.

Setelah itu wali hujroh melaporkan kerusakan tersebut kepada Tun
Sarpras melalui unsur terkait tentang tempat, kondisi dan sebab
kerusakan sarana dan prasarana yang tegjadi.

Setelah melaporkan hal tersebut maka Tim Sampras melakukan
perbaikan vang didampmgi wali hujroh dengan membebankan
pembiayaan kepada pengguna dan jika terlalu memberatkan maka
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pembiayaan dibantu dengan anggaran yang sudah direncanakan
dengan ketentuan yang ada.

5) Terakhir, Tim Sarpras dana Tenaga Profesional menyelesaikan
perbaikan maka perawatan dan menjaga sarana dan prasarana
merupakan kewajiban bagi pengguna (santri dan wali hujroh).
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BAB 11V
PENDIDIKAN
FORMAL SMP/SMA



[

9.

BAGIAN XXVIII
PERATURAN DAN TATA TERTIB
TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN
SMP DAN SMA MUHAMMADIYAH AL-GHIFARI

. Guru dan karyawan diwajibkan hadir di sekolah paling lambat 15 menit

sebelum pukul 07.00 WIB.

Guru dan karyawan melakukan absensi fingerprint saat datang, paling
lambat pukul 07.00 WIB dan pulang paling awal pukul 16.00 WIB.
Guru dan karyawan melaksanakan jadwal penyambutan santri.

Guru dan karyawan wajib berpakaian seragam rapi bersepatu sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan.

Guru dan karyawan membiasakan senyum, salam dan sapa kepada siapa
saja.

Jika sakit lebih dan 1 hari, guru dan karyawan wajb memberikan surat
keterangan sakit dan dokter atau lembaga terkait,

. Guru berkewajiban mempersiapkan administrasi pengajaran, alat-alat

dan bahan pelajaran dan mengadakan ulangan secara teratur.
Guru dan karyawan wajib hadir pada kegiatan pembinaan
sekolah/'pondok.

Guru dan karyawan dilarang merokok.

10. Guru dan karyawan wajib ikut sholat berjamaah bersama santr apabila

tidak bepergian.

11. Guru dan karyawan diwajibkan mengikuti upacara bendera (setiap har

Selasa/hani nasional).

12. Guru dan karyawan wapb mengikut agenda pertemuan yang

diselenggarakan oleh sekolah.

13. Guru menginformasikan kepada Kepala dan Wakil Kepala sekolah bila

berhalangan hadir dengan membuat surat tertulis dan memberikan tugas
pengganti untuk siswa.

14. Guru diwajibkan mengisi dan menandatangani jurnal kelas.
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15. Guru diperkenankan memberikan tindakan penyimpangan prilaku
kepada siswa vang melanggar tata tertib vang bersifat mendidik dan
menghindan tindakan fisik.

16. Guru wajib masuk ke kelas sesuai dengan jam yang sudah ditentukan
(tepat waktu).

17. Guru tidak diperkenankan mengurangi jam pelajaran sehingga siswa
istirahat, ganti pelajaran atau pulang sebelum waktunya.

18. Guru dan karyawan tidak dinzinkan meninggalkan hngkungan sekolah
diluar waktu istirabat tanpa izin dari pimpinan sekolah.

19. Guru dan karyawan wajib menyambut dan melayani tamu yang datang
ke sekolah dengan ramah.

20. Guru dan karyawan yang melanggar tata tertib di atas lebih dan lima
kali dalam kurun waktu satu bulan maka akan diberikan surat peringatan
pertama (SP-1) dan kepala sekolah.
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BAGIAN XXIX
TATA TERTIB PESERTA DIDIK
SMP DAN SMA MUHAMMADIYAH AL GHIFARI

Pasal 1
Pengertin Umum

. Sekolah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran formal.
. Sekolah adalah tempat memmba ilmu pengetahuan yang dicita — citakan.

Pasal 2
Hak

. Tiap — tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran sesuai dengan

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1).

. Peserta didik berhak mendapat pendidikan dan pengajaran sesuai dengan

jadwal yang ditetapkan oleh SMP Muhammadivah Al Ghifan, Batanghari
Lampung Timur.

. Setiap peserta didik dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di SMP

Muhammadiyah Al-Ghifari, Batanghari Lampung Tunur sesuai fata tertib
vang berlaku di sekolah.

. Peserta didik dapat berkonsultas: dan bunbingan sesuai prosedur yang telah

di tetapkan dan untuk perbaikan situas: belajar mengajar di sekolah.

Pasal 3

Kewajiban Peserta Didik
Peserta didik wajib memakai pakaian seragam sekolah bersepatu sesuai tata
tertib yang berlaku.
Peserta didik wajib membaca do’a sebelum dan sesudah KBM.
Peserta didik melaksanakan sholat dhuha di masjid sebelum KBM.
Peserta didik wajib melaksanakan sholat dzuhur dan ashar berjama’ah di
masjid.
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Peserta didik wajib menghormati orang tua, bapak dan ibu guru, karyawan
dan sesama peserta didik baik di dalam lingkungan sekolah maupun di Juar
lingkungan sekolah.

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan upacara bendera dan peringatan han
nasional.

Peserta didik wajib menjaga fasilitas sekolah, antara lain: meja, kursi,
papan tlis, kelas maunpun fasilitas sekolah lainnya,

Peserta didik wajib menjaga nama baik sekolah, baik di dalam maupun di
luar hngkungan sekolah.

Peserta didik wajib mengerjakan dan melaksanakan semua tugas dan
kewajiban di sekolah dengan penuh tanggung jawab yang diberikan oleh
bapak/ibu guru.

10. Peserta didik wajib melaksanakan piket kelas dan halaman sekolah.
11. Peserta didik wajib membuang sampah pada tempatnya.

12. Uang sekolah sepenubnya menjadi tanggung jawab orang tua/wali yang

harus dilunasi paling lambat pada tanggal 15 sefiap bulammya.

13. Apabila sampal tanggal tersebut belum dilunasi, maka diharapkan untuk

9

menyampaikan ikhwal keterlambatan serta menyatakan secara tertulis

rencana pelunasan,

Pasal 4

Larangan Untuk Peserta Didik
Melakukan sesuatu yang bertentangan dengan syanat Islam.
Dilarang mendiamkan kemungkaran dan tindakan asusila.
Membawa, menyimpan, memakai dan mengedarkan minuman keras,
alkohol, rokok, NAPZA dan sejemisnya, baik di sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.
Membawa, menyimpan dan atau menggunakan senjata api, senjata tajam
atau benda yang dapat membahayakan dan petasan di lingkungan sekolah
maupun luar hngkungan sekolah,
Bermam kartu, bertaruh, arisan, dan berjudi di sekolah.
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I

13

14

16.

17.

I8,

19.

20,

Berpakaian yang bukan seragam sekolah, bersolek, memanjangkan kuku,
dan berhias yang tidak sesuai untuk peserta didik.

Mengenakan gelang, kalung, anting-anting, cincin dan berambut
gondrong untuk peserta didik putra dan berambut cepak untuk peserta
didik putn,

Menmggalkan ruangan kelas pada pergantian jam pelajaran.
Membawa, menyimpan, dan mengedarkan buku bacaan dan media lam
yang bertentangan dengan nilai-nilai agama, asusila, budaya nasional dan
Pancasila.

Memasuki atau mengikuti organisasi atau perkumpulan yang dilarang
Pemenntah.

Peserta didik dilarang membawa tip-ex cair, spidol permanen, penggaris
besi, cat kaleng ataupun semprot dan sejenisnya di sekolah.

. Merampas, mengancam secara verbal atau non verbal kepada siapapun.

Berkelahi, melukai teman, mencaci maki secara perorangan, kelompok
atau masal serta perbuatan yang termasuk perundungan (bullying).
Menghasut, menyebatkan rasa permusuhan di antara teman sehmgga
menimbulkan perselisthan, perkelahian atau mengganggu keamanan dan
ketertiban sekolah baik di dalam maupun di luar hngkungan sekolah.

. Membawa makanan, mmuman ke dalam kelas pada jam 1stirahat atau pada

saat KBM.

Menyimpan serta meninggalkan sisa makanan di kolong dan laci meja
belajar.

Membawa dan meminjam kendaraan bermotor ke sekolah tanpa 1zin.
Berkhalwat di hingkungan sekolah (pacaran).

Bertemu dan berbicara kepada lawan jenis antara siswa/siswi tanpa seizin
dan gun.

Membuat gaduh yang menyebabkan Kkenbutan didalam Kelas saat
pembelajaran berlangsung.

. Membuat kelompok/geng antar siswa maupun siswi dilingkungan sekolah.
. Memotong dan memangkas rambut mengikuti gaya qoza' (memotong

hanya bagian pinggir kepala).
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. Makan dan minum sambil berdiri, berjalan, serta menggunakan tangan

Kiri.
Memakai sendal, tidak memaka kaus kaki dan bertelanjang kaki serta
tidak memakai seragam lengkap saat jam sekolah.

. Memakai jaket, kaos oblong, switer, topi di dalam kelas saat kegiatan

belajar mengajar.
Berbicara tidak sopan (bahasa kasar dan jorok).

. Benmam bola pada saat jam 1stirahat dan diluar jam pelajaran olah raga,
. Meminjam handphone dan laptop kepada guru.

Mengakses media sosial (facebook, whatsapp, X, dan lainnya).
Memasuki ruangan tanpa seizin guru. Antara lain: Kantor, Ruang TU, Lab.
IPA, Lab. Komputer, dan Perpustakaan.
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BAGIAN XXX
ATURAN SERAGAM SEKOLAH, PENAMPILAN, DAN KBM DI

SEKOLAH
Pasal 1
Pakaian Seragam Harian
Setiap peserta didik diwajibkan mengenakan pakaian seragam sekolah yang telah
ditetapkan:
1. Hari Senin

a. Putra: Baju Pondok + Celana Hitam + sepatu hntam dgn tali senada +
kaos kaki putih + peci hntam.
b. Putn: Baju Pondok+ rok seragam + sepatu hitam dgn tali senada + kaos
kaki putih panjang + kerudung seragam.
2. Hari Senin
a. Putra: Baju putih + Celana Cream + Dasi + sepatu hitam dgn tali senada
+ kaos kaki putih + peci hitam
b. Putri; Baju Putih + Rok Cream + Rompi + sepatu hitam dgn tali senada
+ kaos kaki putith panjang + kerudung seragam
3. Hari Rabu
a. Putra: Baju HW + Celana biru panjang + sepatu hitam dgn tali senada +
kaos kaki hitam + ikat pinggang + topi baret + lasduk
b. Putn: Baju HW + Rok biru panjang + sepatu hitam dgn tali senada +
kaos kaki hitam panjang + kerudung bira HW + lasduk + topi.
4. Hari Kamis
a. Putra: Baju Batik IPM + celana hitam panjang + sepatu hitam dgn tali
senada + kaos kaki hitam + 1kat pinggang + peci hitam
b. Putri: Baju batik IPM + rok hitam panjang + sepatu hitam dgn tali
senada + kaos kaki hitam + kerudung hitam.
5. Hari Jum’at
a. Baju muslim putih sopan + celana hitam panjang + sepatu hitam dgn

tali senada + kaos kaki hitam + ikat pinggang + peci hitam.
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b. Baju Gamis nuansa hitam sopan + sepatu hitam dgn tali senada + kaos

kaki hitam panjang + kerudung hitam

6. Hari Sabtu: Putra dan Putri seragam TS Lengkap

Pasal 2
Penampilan Peserta Didik

1. Khusus untuk peserta didik putra:

Tidak diperkenankan berambut gondrong, bercukur yang tidak
pantas, memanjangkan kuku, celana jeans, celana pendek, memakai
cincin, gelang, bertato, kalung, anting, topi (selain topi sekolah), dan
aksesoris lamnnya.

Diwajibkan bercukur dengan model standar pesantren.

Diwajibkan memakai celana panjang sampai tumit, kemeja longgar,
kaos kaki panjang sampai lutut.

Bagi peserta didik yang berpakaian tidak lengkap diben tindakan
penyimpangan prilaku,

2. Khusus untuk peserta didik putri:

Setiap hart harus membawa perlengkapan sholat.

Tidak dibenarkan memanjangkan kuku, menggunakan tata nas dan
alat kosmetik serta perhiasan berlebihan.

Tidak boleh bertato, berhena, dan mewarnai kuku.
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Pasal 3
Jam Belajar/KBM Peserta Didik

. Jam belajar peserta didik dimulai pukul 07.30 s.d. 15.00 WIB. (Sholat

dubur, ashar dan sholat jum’at di masjid pesantren)

Setiap peserta didik harus berada di sekolah sekurang-kurangnya 10 menit
sebelum jam pertama di mulai,

Apabila peserta didik terlambat, wajb lapor ke guru piket dan setelah di
1zinkan baru di perkenankan masuk mengikuti pelajaran yang sedang
berlangsung, peserta didik yang terlambat lebih dan 10 (sepuluh) menit
harus dicatat dan diben tindakan, jika terulang sampai 3 (tiga) kal akan
dilakukan pemanggilan orang tua.

Apabila seorang peserta didik tidak hadir di sekolah maka har pertama
masuk sekolah harus membawa surat keterangan yang sah, antara lain:

a. Surat keterangan orang tua / wali karena sakit atan halangan lainnya,
b. Surat Keterangan dan dokter karena sakiat lebih dan 2 han,
Apabila peserta didik meninggalkan sekolah pada jam pelajaran, maka
harus mendapat persetujuan dan Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah
melalui guru piket.
Peserta didik tidak di perkenmankan meninggalkan ruang kelas selama
pelajaran berlangsung, kecuali seizin guru yang sedang mengajar.
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BAGIAN XXXI
JENIS DAN TINDAKAN PENYIMPANGAN PRILAKU DI SEKOLAH

Pasal 1
Kategori Total Skor Point Penyimpangan Prilaku
1. Ringan : Total Skor point pelanggaran -5 sampai -30 point

9

Sedang : Total Skor point pelanggaran -31 sampai -80 point
3. Berat : Total Skor point pelanggaran -81 sampai -100 poumt

Pasal 2
Tindakan Penyimpangan Prilaku
Peserta didik yang melanggar ketentuan yang tertera pada tata tertib sekolah akan
dikenakan sanksi sebagai benkut :
1. Pelanggaran Ringan: Diberikan pembinaan oleh Wali Kelas dan Koordinasi
dengan Guu BK.
Pelanggaran Sedang: Diberikan pembinaan dengan peranjian tertulis

12

ditanda tangani oleh orang tua dan siswa di atas materal yang diketahui guru
BK. wali kelas waka kesiswaan dan kepala sekolah,
3. Pelanggaran Berat: Dikembalikan kepada aturan yang berlaku di pondok

pesantren.

Pasal 3
Jenis-Jenis Pembinaan
1. Pembmaan oleh Wali Kelas / Guru Mata Pajaran meliputi:

a. Catatan Kejadian.

&

Surat Pemyataan.

Surat Panggilan orang tua.

Swrat Perjanjian.

Memberi tindakan penyimpangan.

-6 o6

Surat rekomendasi disertai berkas-berkas, dihmpahkan pembinaan pada
guru BK.
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2. Pembinaan oleh Guru BK mehiputi:
a. Catatan Kejadian.
b. Surat Pemyataan.
¢. Surat panggilan orang tua.
d. Surat kunjungan rumah.
€. Surat perjanjian pertama.
f. Surat penjanjian kedua,
g. Memben tindakan penyimpangan.
h. Surat perjanjian disertal materau.
1. Surat rekomendasi disertar berkas-berkas, dilimpahkan kepada pondok
pesantren.
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TABEL SKOR PENYIMPANGAN PRILAKU PESERTA DIDIK DI

SEKOLAH
NO JENIS PENYIMPANGAN PRILAKU SKOR

1 Berpakaian/berseragam tidak sesuai dengan tata tertib -1

2 Terlambat masuk setelah pergantian jam pelajaran, -1
tanpa ijin guru yang bersangkutan

3 Rambut panjang, gondrong bagi peserta didik putra -1
(rambut menyentuh alis, telinga, celana jeans kerah
kemeja) dan atau rambut di cat

4 Mengganggu Kegiatan belajar mengajar, baik kelas. -1
sendin atau kelas lain

5 Bersolek berlebihan -2

6 Berada di luar kelas pada saat jam pelajaran tanpa seizin -2
gur/piket

7 Merusak fasilitas sekolah -5
Tidak sholat berjamaah di Masjid -10
Membuang sampah tidak pada tempatuya -10

10 Membolos atau pulang tanpa 1zin gurnu pengajar atau -10
piket

11 Meng-upload foto/tulisan yang tidak mencenninkan -10
sopan santun/asusila di media sosial

12 | Meminjam dan membawa kendaraan bermotor ke -10
sekolah

13 Melompat pagar baik masuk atau keluar -15

14 Berkelahi dengan sesama teman sekelas/atau di luar -20
kelas/di luar sekolah

15 Membawa buku/inajalal/CD pomo dan sejenisnya -20

16 | Melakukan bullying dalam bentuk apapun -20

17 Ikut terlibat sebagai anggota, pengurus geng atau -20

kelompok organisasi terlarang
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18 Membawa atau merokok di dalam maupun di luar -25
sekolah

20 | Meminta uang atau barang milik orang lain dengan =25
memaksa

21 | Berkhalwat di ingkungan sekolah dan di luar sekolah -25

22 Melawan gurwkaryawan baik secara langsung maupun -25
tidak langsung

23 Menggunakan HP (bermain game, melihat konten -30
pornografi, chating, medsos) pada saat pembelajaran
tatap muka di kelas

24 Berjudi dan sejenisnya =30

25 Tawuran -40

26 Menulis/membuat surat palsu surat keterangan dan -40
orang tua‘wali

27 Mencun -50

28 Melakukan perbuatan asusila -100

29 Membawa senjata tajam/senjata api, mengkonsumsi -100

minunan beralkohol (minuman keras), dan memakat
narkoba/napza
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TABEL SKOR PENAMBAHAN POINT (REWARD)

NO JENIS PRESTASI SKOR
1 Berprestasi di Tingkat Nasional 50
2 Berprestasi di Tingkat Provinsi 30
3 Berprestasi di Tingkat Kabupaten 25
4 Berprestasi di Tingkat Sekolah 20
5 Hafalan Qur'an tambah 1 Juz 25
6 Menulis Karya Ilmiah Pelajar 20
7 Membnat produk atau karya kreatif 20
8 Tidak melakukan pelanggaran selama 1 bulan 1
9 Menulis di Koran atau Majalah 20
10 Aktif dalam kampanye sekolah hijan S
11 Aktif di Kegiatan Organisasi dan Ekskul 5
12 | Menjadi Pamtia Kegiatan Sekolah 3
13 | Menjadi Imam atau Khotib 10
14 | Menulis artikel, puisi, atau cerpen di Mading 5
15 Menjadi Peserta Lomba 1
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PENUTUP

. Ketentan-ketentuan dan SOP berikut i disusun berdasarkan buku

Peraturan, Pedoman dan Panduan Lembaga Pengembangan Pondok
Pesantren Punpinan Pusat Muhammadiyah tahun 2020 dan hasil Rakornas
LP2M tahun 2023.

. Segala sesuatu yang belum atau tidak diatur dalam standar operasional
prosedur (SOP) in akan ditentukan kemudian,

. Tata Tertib imi berlaku untuk seluruh civitas akademika dan karyawan
Pondok pesantren Muhammadiyah Al Ghifar.

. Jika ada kesalahan dan penambahan maka akan dilakukan perbaikan/revisi

sebagaimana mestinya.
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